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ABSTRAK 

Hasni Rumiana, 2023. Implementasi Reward and Punishment dan Implikasinya  

terhadap motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMP Negeri 25 Rejang Lebong 

 

Banyak faktor untuk membuat peserta didik termotivasi dalam belajar dan 

berprestasi antara lain yaitu dengan memberikan penghargaan (reward) dan 

memberikan hukuman (punishment).  Program pemberian reward and punishment 

yang diterapkan SMP Negeri 25 Rejang Lebong yaitu reward diberikan untuk 

menghargai prestasi peserta didik baik prestasi secara akademik maupun non 

akademik, sedangkan punishment diberikan tidak bersifat hukuman fisik tetapi 

bermanfaat bagi peserta didik agar merasa lebih bertanggung jawab dengan 

tugasnya.  

Tujuan dari penelitian ini: (1) mengetahui Implementasi reward and 

punishment dalam pembelajaran pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 25 

Rejang Lebong, (2) mengetahui Implikasinya reward and punishment  terhadap 

motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran pendidikan Agama Islam di 

SMP Negeri 25 Rejang Lebong. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif kulitatif yaitu penelitian datang ke lapangan untuk melihat secara 

langsung fenomena yang terjadi. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan analisis data 

menggunakan reduksi data, penyajian data dan verivikasi data. 

Hasil penelitian impelementasi reward and punishment dalam 

pembelajaran pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 25 Rejang Lebong 

menunjukkan: di awal pelajaran guru membuat kesepakatan dengan peserta didik 

terkait penerapan reward and punishment. Reward yang diberikan berupa reward 

verbal dan reward non verbal. Punishment yang diberikan berupa teguran, 

memberikan tugas seperti membaca buku, menghafal ayat atau hadist dan 

membersihkan tempat ibadah. Implikasinya reward and punishment  yaitu (1) 

Tingkat perhatian peserta didik terhadap pembelajaran meningkat, (2) Tingkat 

keyakinan peserta didik terhadap kemampuan dalam mengerjakan tugas-tugas 

pembelajaran, (3) Tingkat kepuasan peserta didik dalam proses pembelajaran, (4) 

Menentukan perbuatan yang harus dilakukan. 

Kata kunci : Reward and Punishment, Motivasi Belajar, Pendidikan Agama 

Islam
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ABSTRACT 

 

Hasni Rumiana, 2023. Implementation of Reward and Punishment and its 

Implications for students' learning motivation in learning Islamic Religious 

Education at SMP Negeri 25 Rejang Lebong 

 

There are many factors to make students motivated in learning and 

achieving, among others, by giving rewards and giving punishments. The reward 

and punishment program implemented by Rejang Lebong 25 Public Middle 

School is that rewards are given to appreciate student achievements both 

academically and non-academically, while punishment is given not in the nature 

of physical punishment but is beneficial for students to feel more responsible with 

their duties. 

The aims of this study: (1) to find out the implementation of reward and 

punishment in learning Islamic education at SMP Negeri 25 Rejang Lebong, (2) 

to find out the implications of reward and punishment for learning motivation of 

students in learning Islamic education at SMP Negeri 25 Rejang Lebong. 

This study uses a qualitative approach with a qualitative descriptive 

research type, namely research that comes to the field to see firsthand the 

phenomena that occur. Data collection techniques used are observation, 

interviews and documentation. While data analysis using data reduction, data 

presentation and data verification. 

The results of research on the implementation of reward and punishment 

in learning Islamic education at SMP Negeri 25 Rejang Lebong show: at the 

beginning of the lesson the teacher makes an agreement with students regarding 

the application of reward and punishment. The rewards given are in the form of 

verbal rewards and non-verbal rewards. The punishments given were in the form 

of reprimands, giving assignments such as reading books, memorizing verses or 

hadiths and cleaning places of worship. The implications of reward and 

punishment are (1) the level of attention of students towards learning increases, 

(2) the level of confidence of students in their ability to carry out learning tasks, 

(3) the level of satisfaction of students in the learning process, (4) determines the 

actions that must be done. 

 

Keywords: Reward and Punishment, Learning Motivation, Pendiidkan 

Agama Islam
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Pendidik adalah setiap orang yang dengan sengaja mempengaruhi 

orang lain untuk mencapai tingkat kemanusiaan yang lebih tinggi. Ia 

adalah orang yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan pendidikan 

dengan sasaran Peserta didik. Pendidik di keluarga adalah orangtua anak-

anak, umumnya dengan sebutan ayah dan ibu. Lingkungan sekolah dengan 

sebutan guru. Pendidik memiliki kedudukan yang sangat penting bagi 

pengembangan segenap potensi peserta didik. Pendidik menjadi orang 

yang paling menentukan dalam perancangan dan penyiapan proses 

pendidikan dan pembelajaran, sehingga pendidik memiliki kedudukan 

sebagai fasilitator, motivator, organisator, dinamisator, stimulator, 

komunikator, katalisator, inisiator, dan evaluator.
1
 

Peran seorang guru sangat penting dalam peningkatan prestasi 

belajar peserta didik sehingga menjadi pusat pembelajaran. Setiap media, 

metode dan model pembelajaran yang digunakan guru dalam mengajar 

sangat berpengaruh terhadap hasil belajar Peserta didik, baik hasil belajar 

dari segi kognitif, afektif maupun psikomotor. Hasil belajar merupakan 

perubahan perilaku yang diperoleh Peserta didik setelah mengalami 

kegiatan belajar.
2
 Di sekolah yang dikenal sebagai komunitas belajar 

                                                 
1
 Arif Roman, Memahami Pendidikan & Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: Aswaja 

Pressindo, 2011), h. 163 
2
 Ahmad Rifa’i dan Anni Catharina, Psikologi Pendidikan (Semarang: Unnes, 2009), h. 

85. 
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(learning community), guru adalah orang yang bertanggung jawab 

penuh atas perkembangan perilaku dan prestasi Peserta didiknya. Baik dan 

buruknya perilaku dan prestasi seorang anak pun ditentukan dari 

bagaimana kesungguhan seorang guru dalam mendidik Peserta didiknya 

dan kemampuannya untuk mengelola kelas agar suasana pembelajaran di 

kelas menjadi kondusif. 

Guru harus selalu memperhatikan terhadap setiap tingkah laku 

dalam belajar Peserta didik di sekolah, memodifikasi tingkah laku Peserta 

didik dalam belajar dengan memberikan reward atau punishment, sebagai 

reinforcement (penguatan) positif dan negatif, dan penerapan prinsip 

pembelajaran individual terhadap pembelajaran klasikal. 

Sekolah sebagai tempat untuk menuntut ilmu seharusnya mampu 

memberikan rasa nyaman, dan aman untuk peserta didik belajar, namun 

dengan adanya berita di berbagai media elektronik maupun media masa 

banyak terjadi kasus kekerasan fisik, kekerasan psikis, maupun kekerasan 

seksual yang terjadi di sekolah yang dilakukan guru terhadap peserta 

didik. Kasus kekerasan di sekolah diantaranya kasus Guru berinisial MS 

memberikan hukuman memakan sampah untuk peserta didiknya yang di 

lakukan oknum guru sekolah dasar (SD) di Kabupaten Buton, Sulawesi 

Tenggara. Kejadian tersebut bermula saat dirinya yang tengah mengajar 

kelas 4, mendengar peserta didik kelas 3 berisik. Karena terbawa emosi, 

MS pun mengambil salah satu bungkus snack di tempat sampah dan 

memotongnya kecil-kecil. Sampah tersebut akhirnya diberikan ke 16 
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murid siswa kelas 3 dan meminta mereka untuk memakannya. peristiwa 

ini terjadi pada hari kamis, 26 Januari 2022. Akibatnya, ia diberhentikan 

dan dilaporkan ke polisi oleh orang tua peserta didik.
3
 Kasus lainnya pada 

Februari 2022, beredar video seorang siswa SMPN di Kabupaten Kupang, 

Nusa Tenggara Timur viral di media sosial. Peserta didik yang diketahui 

bernama IF (15) ini, dihukum benturkan kepala ke tembok kelas oleh 

gurunya. Imanuel Frama merupakan peserta didik kelas IX, SMPN Satu 

Atap Nunkurus," tuturnya. IF diketahui membenturkan kepala kali ke 

tembok atas perintah guru mata pelajaran pendidikan jasmani berinisial 

KL. Ditambah IF juga disuruh membersihkan WC dan saling cubit telinga 

dengan teman lain yang juga dihukum. Alhasil kejadian tersebut akhirnya 

diproses hukum.
4
 

Koordinator Nasional Jaringan Pemantau Pendidikan Indonesia 

(JPPI) Ubaid Matraji mengatakan guru menjadi mayoritas pelaku 

kekerasan di sekolah dengan jumlah 117 kasus sedangkan peserta didik 

menjadi pelaku sedikit cuma 77 kasus sementara korban peserta didik 185 

kasus kekerasan yang terjadi di sekolah tercatat sebanyak 105 kasus adalah 

kekerasan seksual, kekerasan fisik sebanyak 65 kasus dan non fisik 24 

kasus. Dalam konferensi pers Refleksi Akhir Tahun dan Outlook 

                                                 
3
 Trisna Wulandari, “Guru hukum siswa kunya plastic, KPAI, Bahaya”, 

https://www.detik.com/edu/sekolah/d-5920738/kronologi-guru-hukum-siswa-kunyah-plastik-kpai-

bahaya diunduh tanggal 15 Oktober 2022 
4
 Merdeka. Com, “Siswa SMP di Kupang Dihukum Benturkan Kepala ke Tembok 

Ratusan Kali” https://www.merdeka.com/peristiwa/siswa-smp-di-kupang-dihukum-benturkan-

kepala-ke-tembok-ratusan-kali.html diunduh tanggal 12 Oktober 2022 

 

https://www.detik.com/edu/sekolah/d-5920738/kronologi-guru-hukum-siswa-kunyah-plastik-kpai-bahaya
https://www.detik.com/edu/sekolah/d-5920738/kronologi-guru-hukum-siswa-kunyah-plastik-kpai-bahaya
https://www.merdeka.com/peristiwa/siswa-smp-di-kupang-dihukum-benturkan-kepala-ke-tembok-ratusan-kali.html
https://www.merdeka.com/peristiwa/siswa-smp-di-kupang-dihukum-benturkan-kepala-ke-tembok-ratusan-kali.html
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Pendidikan. Jumlah tersebut didapat JPPI berdasarkan laporan dari 

masyarakat dan media massa.
5
 

Berdasarkan berbagai kasus kekerasan guru terhadap peserta didik 

diatas, guru diharapkan agar memberikan hukuman yang mendidik bukan 

hukuman kekerasan kepada peserta didik siswa. Seperti yang tercantum 

dalam Undang-Undang Republik Indonesia Tentang Perlindungan Anak 

Nomor 35 Tahun 2014, pasal 54 ayat 1 disebutkan bahwa: 

“Anak di dalam dan di lingkungan satuan pendidikan wajib 

mendapatkan perlindungan dari tindak Kekerasan fisik, psikis, kejahatan 

seksual, dan kejahatan lainnya yang dilakukan oleh pendidik, tenaga 

kependidikan, sesama peserta didik, dan/atau pihak lain”.
6
 

Berdasarkan Undang-Undang di atas disebutkan bahwa siswa 

berhak mendapatkan perlindungan dari berbagai kekerasan. Guru dilarang 

melakukan kekerasanan fisik, psikis, kejahatan seksual, dan kejahatan 

lainnya. Bila guru melakukan kesalahan maka akan memberikan dampak 

negatif yang luar biasa. Guru diharapkan menjadi teladan bagi siswanya, 

sehingga semua tingkah laku guru dapat dicontoh oleh siswa. Guru harus 

memilih metode pengajaran yang tepat agar suasana belajar kondisif, 

nyaman, dan aman di sekolah. 

Dalam Al-Quran menjelaskan bahwa setiap perbuatan manusia 

pasti akan ada balasannya. Sama halnya dengan metode reward and 

                                                 
5
  Fitra Ashari, “ Guru jadi pelaku kekerasan di sekolah terbanyak selama 2022” 

https://www.antaranews.com/berita/3329478/guru-jadi-pelaku-kekerasan-di-sekolah-terbanyak-

selama-2022 diunduh tanggal 18 Maret 2023. 
6
 Menteri Hukum Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, Perlindungan Anak, , 

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014, 17 Oktober 2014. 

https://www.antaranews.com/berita/3329478/guru-jadi-pelaku-kekerasan-di-sekolah-terbanyak-selama-2022
https://www.antaranews.com/berita/3329478/guru-jadi-pelaku-kekerasan-di-sekolah-terbanyak-selama-2022
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punishment yang diterapkan di sekolah, reward sebagai hadiah atas 

perbuatan baik peserta didik sedangkan punishment sebagai hukuman atas 

perbuatan yang tidak baik. Dalam Al-Quran Surat An Nahl (16):97 yang 

berbunyi : 

ه ذكََرٍ أوَْ أوُثىََٰ وَهُىَ مُؤْمِهٌ فلَىَحُْيِيىََّهُ  لِحًا مِّ ةً طَيبِّتًَ ۖ  ۥمَهْ عَمِلَ صََٰ حَيىََٰ

 وَلىَجَْزِيىََّهُمْ أجَْرَهمُ بأِحَْسَهِ مَا كَاوىُا۟ يعَْمَلىُنَ 

Artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki 

maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka 

sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang 

baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka 

dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka 

kerjakan.”.
7 

 

Reward (ganjaran) dan Punishment (hukuman) adalah sebagai 

salah satu alat pendidikan yang berguna mempergiat usaha Peserta didik 

untuk memperbaiki atau mempertinggi prestasi yang akan dicapai. Reward 

adalah hadiah, pembalas jasa, alat pendidikan yang diberikan kepada 

Peserta didik yang telah mencapi prestasi baik.
8
 Sedangkan pendapat yang 

lain tentang Reward adalah sebagai alat untuk mendidik anak-anak supaya 

anak dapat merasa senang karena perbuatan atau pekerjaannya mendapat 

penghargaan.
9
 Reward (ganjaran) dan punisment (hukuman), di samping 

berfungsi sebagai alat pendidikan, maka sekaligus berfungsi sebagai 

motivasi bagi belajar peserta didik. Motivasi adalah keadaan dalam pribadi 

                                                 
7
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: J-Art, 

2005), h. 279. 
8
 M. Sastra Pradja, Kamus Istilah Pendidikan dan Umum (Surabaya: Usaha Nasional, 

1978), h. 169. 
9
 M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoretis dan Praktis (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2007), h. 182. 
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orang yang mendorong individu untuk melakukan aktivitas-aktivitas 

tertentu guna mencapai sesuatu tujuan.
10

 

Menurut Tadjab, motivasi belajar adalah keseluruhan daya 

penggerak psikis di dalam diri Peserta didik yang menimbulkan kegiatan 

belajar, menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan memberikan arah 

pada kegiatan belajar demi mencapai tujuan tertentu.
11

 Motivasi belajar 

adalah dorongan internal dan eksternal pada Peserta didik yang sedang 

belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku.
12

 Motivasi dapat 

berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian motivasi. 

Dengan adanya motivasi yang baik dalam belajar akan 

menunjukkan hasil yang baik. Adanya usaha yang tekun dan terutama 

didasari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar akan dapat 

melahirkan motivasi yang baik.
13

 Mengingat pentingnya reward and 

punishment dalam proses pembelajaran di sekolah karena disamping 

sebagai alat pendidikan juga sebagai motivasi bagi peserta didik dalam 

mencapai motivasi belajar peserta didik setinggi- tingginya. 

Di kecamatan Padang Ulak Tanding khusunya di daerah 

transmigrasi, motivasi anak untuk sekolah masih rendah ini terlihat 

moyoritas di sekolah-sekolah untuk jenjang sekolah menengah pertama 

jumlah peserta didik dalam satu sekolah tidak mencapai 100 orang, akan 

                                                 
10

 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo, 2005), h. 70. 
11

 Tadjab, Ilmu Jiwa Pendidikan (Surabaya: Karya Abditama, 1994), h. 102. 
12

  Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya Analisis di Bidang Pendidikan 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 23. 
13

 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2007), h. 

85. 
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tetapi di sekolah SMP Negeri 25 Rejang Lebong peserta didik nya 

berjumlah 98 orang dan setiap tahunnya jumlah peserta didik tetap stabil 

sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di SMP Negeri 25 

Rejang Lebong.  

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, di SMP 

Negeri 25 Rejang Lebong telah menerapkan metode reward and 

punishment kepada peserta didik sebagai salah satu metode pembelajaran 

yang mereka gunakan dalam proses pembelajaran. Salah satunya dengan. 

Memberikan reward kepada peserta didik yang sudah menyelesaikan tugas 

dengan baik maka diberikan hadih berupa pena buku dan diberikan pada 

saat jam pembelajaran akan berakhir, dengan tujuan agar peserta didik 

yang lain termotivasi dalam mengerjakan tugas dengan baik, sedangkan 

bagi peserta didik yang melanggar aturan sekolah guru memberikan 

punishment berupa hafalan surah pendek, hadist dan memberiak tugas 

tambahan. 

Berlandaskan hasil wawancara penulis dengan guru pendidikan 

agam islam, beliau mengatakan: “ dalam proses mengimplementasikan 

reward and punishment. Ada beberapa hal yang menjadi kendala yaitu 

kurangnya dalam pembiayaan atau dana dalam pemberian hadiah sehingga 

mengurangi pemberian reward berupa hadiah, kekurang cermatan guru 

dalam pemberian reward and punishment sehingga terjadi kecemburuan 

sosial antar peserta didik dan kurang kondusif nya kelas dalam 

pelaksanaanya. 
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Dengan demikain, untuk meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, banyak berbagai 

masalah yang akan dihadapi seperti metode pembelajaran yang tidak 

menarik, sehingga tidak disukai oleh peserta didik dan kurangnya 

perhatian orang tua di rumah, karena dominan orang tua bekerja sebagai 

petani sehingga orang tua harus nginap di kebun terkadang membuat anak 

merasa terlantar,sehinggaa tidak berminat untuk belajar dengan sungguh-

sungguh, seperti peserta didik malas mengikuti pembelajaran, peserta 

didik sering tidak masuk sekolah, kurang aktif di kelas, dan tidak 

melengkapi seragam sekolah.  

Dari berbagai permasalahan dan hambatan dalam belajar tersebut,  

kalau hal ini dibiarkan akan membawa dampak peserta didik malas 

sekolah. Dan permaslahan ini terjadi akibat rendahnya motivasi atau 

dorongn peserta untuk belajar. Oleh karena itu, peserta didik harus diberi 

motivasi agar semangat dalam belajar, sehingga dapat mewujudkan cita-

cita mereka, dan dapat tercapainya tujuan belajar yang sesungguhnya. 

Berdasarkan pada uraian latar belakang, maka peneliti akan 

melakukan penelitian yang berjudul “Implementasi Reward and 

Punishment dan Implikasinya terhadap motivasi belajar peserta didik 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 25 

Rejang Lebong.” 
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka untuk menghindari 

interpretasi yang berbeda serta mempermudah dalam memahami, dan  

menentukan sasaran maka penelitian ini hanya di fokuskan pada 

pembelajaran pendidikan agama Islam, implementasi Reward and 

Punishment dan Implikasinya  terhadap motivasi belajar peserta didik 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 25 Rejang 

Lebong 

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti merumuskan 

satu pertanyaan pokok yaitu : sejauh mana implementasi reward and 

punishment dan Implikasinya  terhadap motivasi belajar peserta didik 

dalam pembelajaran pendidikan agama islam di SMP Negeri 25 Rejang 

Lebong 

1. Bagaimana Implementasi reward and punishment dalam pembelajaran 

pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 25 Rejang Lebong ? 

2. Bagaimana Implikasinya reward and punishment  terhadap motivasi 

belajar peserta didik dalam pembelajaran pendidikan Agama Islam di 

SMP Negeri 25 Rejang Lebong ? 
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D. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

 Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui Implementasi reward and punishment dalam 

pembelajaran pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 25 Rejang 

Lebong  

b. Untuk mengetahui Implikasinya reward and punishment terhadap 

motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 25 Rejang Lebong  

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoretis  

Secara teiretis penelitian ini diharapkan dapat : 

1) Memberi kontribusi akademis bagi praktisi pendidikan, terutama 

guru dalam implementasi reward and punishment dan 

implikasinya terhadap motivasi belajar peserta didik dalam 

pembelajaran pendidikan Agama Islam. 

2) Menjadi bahan acuan bagi penelitian selanjutnya terkait 

implementasi reward and punishment dan implikasinya terhadap 

motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran pendidikan 

Agama Islam. 
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b. Kegunaan Praktis 

1) Dapat menjadi bahan rujukan bagi pendidik khususnya guru 

dalam implementasi reward and punishment di sekolah dan 

memberikan konstribusi positif terhadap perilaku peserta didik. 

2) Dapat memberikan informasi yang edukatif konstruktif serta 

menjadi bahan pertimbangan dan evaluasi bagi pihak sekolah 

dalam penyelenggaraan pendidikan. 

3) Dapat menjadi referensi bagi penelitian berkaitan dengan 

implementasi reward and punishment dan implikasinya terhadap 

motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran pendidikan 

Agama Islam. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN PENELITIAN RELEVAN 

A. Kajian Teori 

1. Reward and Punishmen 

Se icara uimuim  pe inge irtian reward and punishment te ilah 

dikeimuikakan di bab seibe iluimnya, namuin deimikian di bab ini 

pe inge irtiannya pe irlui dikeimuikakan keimbali uintuik me ineilaah seicara leibih 

meindalam lagi, se ihingga dapat dipe iroleih pe imahaman teintang 

pe inge irtian reward and punishment seicara leibih meindalam. 

a. Pe inge irtian Reiward  

Pe irtama teintang re iward; se ibagaimana peinjeilasan 

se ibe iluimnya bahware iward itui beirmakna ganjaran, hadiah, ataui 

pe inghargaan,dalam bahasa Arab re iward ialah “tsawab”. 

Be irdasarkan keite irangan Mauinah “kata„tsawab‟ bisa juiga be irarti 

pahala, uipah, ataui balasan. kata „tsawab‟ banyak diteimuikan di 

dalam Al-Quir‟an, dan  se ilalui diteirjeimahkan deingan balasan baik”.
1
 

Se ibagai contoh ayat yang be irkaitan de ingan kata tsawab 

adalah firman Allah SWT se ibagai be irikuit :  

 

 

 

                                                 
 1

 Binti Maunah, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Yogyakarta: Teras, 2009), h.113 

 
2
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Surabaya: 
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Artinya : Kareina itui Allah meimbe irikan keipada meire ika pahala di 

duinia dan pahala yang baik di akhirat. Dan Allah 

me inyuikai orang-orang yang be irbuiat ke ibaikan( Ali Imran 

ayat 148).
2
 

Ini artinya bahwa re iward, tsawab dan  ataui ajr seicara 

maknawi meiruipakan imbalan yang dibe irikan atas peirilakui ke ibaikan 

yang dilakuikan oleih se ise iorang, te intui de ingan tuijuian agar ke ibaikan 

yang dilakuikan itui se inantiasa mampui teiruis me ineiruis se irta langge ing 

ataui bahkan seimakin bisa meiningkat kuialitasnya. 

Me inuiru it M. Ngalim Puirwanto “Reiward” (ganjaran) ialah 

se ibagai alat uintuik meindidik anak-anak agar anak bisa meirasa se inang 

kareina pe irbuiatan ataui pe ike irjaan meineirima peinghargaan, dapat 

meirasa se inang kareina peirbuiatan ataui peike irjaan meindapat 

pe inghargaan.
3
 

Reiward se ibagai alat peindidikan yang akan dibeirikan keipada 

anak-anak yang me inuinjuikkan preistasi ataui hasil peindidikan yang 

baik, yaitui baik dari seigi   pre istasi ke ipribadiannya yang me ilipuiti 

(ke ilakuiannya, ke irajinannya, dan  se ibagainya),  mauipuin  dalam 

pre istasi akadeimiknya,  dibeirikan keipada  anak  yang  me impuinyai  

pre istasi  dalam peindidikan,   meimiliki ke irajinan  dan  tingkah lakui 

                                                 
 

2
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Surabaya: 

Mekar, 2000), h. 100 

 
3
 M.Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: PT Remaja 

RosdaKarya, 2006) h.43 
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yang baik seihingga dapat dijadikan contoh teiladan bagi kawan-

kawannya.
4
 

Be irdasarkan peindapat teirse ibuit bahwa reiward adalah seibuiah 

stimuiluis ataui rangsangan agar pe ise irta didik meimiliki reispon beiruipa 

se imangat dalam beilajarnya se ihingga mampui meinopang pe incapaian 

pada tuijuian be ilajar meingajar. ole ih se ibab itu i dalam konteik pe ineirapan 

re iward “pe indidik beirmaksuid juiga suipaya me ingguinakan ganjaran itui 

anak meinjadi leibih giat lagi uisahanya uintuik meimpeirbaiki ataui 

meimpe irtinggi pre istasi yang te ilah dicapainya”.
5
 deingan de imikian 

re iward me iruipakan ganjaran yang dibe irikan pada peise irta didik uintuik 

tuijuian agar pe ise irta didik yang dimaksuid dapat se imakin 

meiningkatkan pre istasi yang dipe iroleihnya. 

Reiward (hadiah) adalah suiatui be intuik teiori peinguiatan positif 

yang be irsuimbe ir dari te iori beihavioristik. beirdasarkan teiori 

be ihavioristik beilajar artinya pe iruibahan tingkah lakui  se ibagai akibat 

dari adanya inte iraksi antara stimuiluis dan  reispon, de ingan kata lain 

be ilajar meiruipakan beintuik pe iruibahan yang dialami peise irta didik 

dalam hal keimampuiannya uintuik beirtingkah lakui  deingan cara yang 

barui se ibagai hasil dari huibuingan antara stimuiluis dan  re ispons.
6
 

                                                 
 

4
 Najamuddin Petta Solong, “Implementasi Budaya Kompetisi Melalui Pemberian 

Reward and Punishment Dalam Pembelajaran,” Tadbir: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 5.2 

(2017),h.42  

 
5
 M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, 182. 

 
6
 Karunia Eka Lestari dan M. Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika,(Bandung: PT Refika Aditama, 2015), h. 30 
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De ingan me imbeirikan reiward dapat meinjadi peinguiatan positif 

bagi pe ise irta didik. Dalam peimbeirian re ispons meiningkat kareina 

diikuiti deingan stimuiluis yang me induikuing (Re iwarding).
7
 Maka 

pe iranan reiward dalam proseis pe imbeilajaran dapat meinjadi motivasi 

e iksteirnal yang me impe ingaruihuii tindaka peise irta didik. Deingan 

pe imbeirian reiward, pe ise irta didik akan se imakin teirmotivasi uintuik 

meiningkatkan preistasinya kare ina meirasa tindakannya diapre isiasi 

dan diakuii oleih orang lain. 

Reiward  yang  salah   seirta  tidak  seimpuirna  bisa meimbawa 

dampak yang tidak diinginkan. Guirui wajib  meimpeirhatikan waktui 

akan meimbeirikanr reiward pada peise irta didik, jangan sampai peise irta 

didik meirasa iri pada teimannya, kare ina meine irima reiward dari guiru i. 

re iward yang dibe irikan keipada se iorang anak janganlah heindaknya 

meingakibatkan rasa ceimbuiru i ataui iri hati bagi anak yang lain yang 

meirasa pe ike irjaanya juiga le ibih baik, namuin tidak meine irima 

ganjaran. guirui dalam me imbeirikan re iward haruis adil se irta sama rata 

saat ada peise irta didik sama-sama meinge irjakan tuigas de ingan  baik. 

Me imbeiri re iward he indaklah  he imat.  Teirlalui  ke irap  ataui se iring-

se iring me imbeiri ganjaran  dan   peinghargaan  akan  meinjadi  hilang  

arti  ganjaran  itui  se ibagai  alat  peindidikan. Reiward dapat  dibeirikan  

tidak  seilalui  hadiah  beiruipa  mateiri, namuin  meinyampaikan  

                                                 
7
 John W. Santrock, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2008), h.273. 
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ke ibanggaan  juiga  akan  meinghasilkan peise irta didik meinjadi 

teirmotivasi. 

Dalam peimbeirian  re iward te irse ibuit heindaknya didasarkan  

pada  preistasi  keirja dan  dilakuikan deingan peinuih bijaksana. Yakni 

bagi orang-orang yang me inuinjuikan pre istasi yang luiar biasa 

se ibaiknya dibe irikan hadiah teirse ibuit. se ibagai be intuik pe inghargaan 

dan pe inghormatan, atas preistasinya yang  te ilah  me inguintuingkan 

leimbaga dalam peindidikan. deingan de imikian, apa yang me ire ika 

teirima seibagai hadiah itui pada dasarnya meiruipakan seisuiatui yang 

meimang me ire ika hasilkan. 

Dalam meineintuikan siapa yang pe irlui meindapatkan reiward, 

pe indidik haruis se ilalui ingat akan “maksuid re iward” seiorang pe ise irta 

didik yang di suiatui waktui me inuinjuikan hasil yang le ibih dari pada 

biasanya, muingkin sangat baik dibeiri reiward. dalam hal ini guirui 

he indaknya bijaksana, jangan sampai reiward itui meingakibatkan iri 

hati pada anak lain yang me irasa dirinya le ibih baik ataui le ibih pandai , 

teitapi tidak meindapat reiward. 

b. Tuijuian Reiward  

Psikolog Ratri Suinar Astuiti me inyatakan bahwa re iward 

meimpuinyai peiran yang be isar dalam prose is tuimbuih keimbang anak. 

re iward yang dibe irikan seicara teipat akan meinjadi rangsangan dan 

motivator bagi anak uintuik be irbuiat leibih baik lagi. Se ilain itui re iward 
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juiga be irpe iran dalam meimbe iri peimahaman ke ipada anak mana yang 

baik dilakuikan dan mana yang tidak. 

Tuijuian yang haruis dicapai dalam peimbe irian re iward adalah 

uintuik leibih me inge imbangkan motivasi yang be irsifat instrinsik dari 

motivasi eikstrinsik, dalam arti peise irta didik meilakuikan suiatui 

pe irbuitan, maka peirbuiatan itui timbuil dari ke isadaran Peise irta didik itui 

se indiri. Dan deingan re iward itui, juiga diharapkan dapat meimbanguin 

suiatui huibuingan yang positif antara guirui dan Pe ise irta didik, kareina 

re iward itui adalah bagian dari pada peinjeilmaan dari pada rasa cinta 

kasih sayang se iorang guirui ke ipada Pe ise irta didik. 

De ingan me imbeirikan reiward dapat meinjadi peinguiatan positif 

bagi Pe ise irta didik. Dalam peimbeirian re ispons me iningkat kareina 

diikuiti de ingan stimuiluis yang me induikuing (Re iwarding). Se ipe irti 

dalam contoh dimana komeintar positif guirui meiningkatkan peirilakui 

meinuilis Pe ise irta didik.
8
 Pe inguiatan (imbalan dataui ganjaran) adalah 

konse ikuie insi yang me iningkatkan probabilitas teirjadinya suiatui 

pe irilakui.
9
 

Pe imbeirian reiward bisa dilakuikan keipada se imuia anak didik, 

ke ipada seibagian anak didik, mauipuin keipada anak didik 

pe irse iorangan. Namuin yang pe irlui diingat, kapan guirui haruis 

meimbe irikan hadiah keipada se imuia anak didik, keipada seibagian anak 

didik ataui ke ipada anak didik peirse iorangan. Hadiah yang haruis 

                                                 
8
 John W. Santrock, h. 273. 

9
 John W. Santrock, Psikologi Pendidikan, h. 302 
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dibeirikan keipada anak didik tidak meisti yang mahal, yang muirah 

juiga bisa seilama tuijuiannya uintuik meinggairahkan beilajar anak 

didik.
10

 

Jadi maksuid dari reiward (ganjaran) itui yang te irpe inting  

buikanlah  hasil  yang dicapai seiorang pe ise irta didik, namuin deingan 

hasil yang dicapai peise irta didik, guirui be irtuijuian uintuik me imbeintuik 

minat beilajar peise irta didik  meinjadi leibih uileit dan leibih baik lagi. 

se ipe irti suidah dikeimuikakan diatas, bahwa reiward (ganjaran) 

disamping adalah alat peindidikan reipre isif yang me inye inagkan, 

re iward (ganjaran) juiga dapat seibagai pe indorong ataui meinuimbuihkan 

minat bagi pe ise irta didik agar beilajarnya le ibih baik. 

Se ihingga pe ise irta didik dapat meinge irjakan tuigas yang 

dibeirikan guirui be irdasarkan keimauian dan ke isadaran Peise irta didik. 

Se ipe irti yang dije ilaskan di atas re iward disamping se ibagai alat 

pe indidikan dan stimuiluis dalam peimbeilajaran, reiward juiga dapat 

meinjadi peindorong ataui motivasi bagi Pe ise irta didik uintuik beilajar 

leibih giat. 

c. Be intuik-Be intuik Re iward 

Reiward (ganjaran) adalah peinilaian yang be irsifat positif 

teirhadap beilajarnya Pe ise irta didik. Reiward yang dibe irikan keipada 

Pe ise irta didik beintuiknya be irmacam-macam, seicara garis be isar 

re iward dapat dikateigorikan dalam eimpat macam yaitui : 

                                                 
10

 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif Suatu 

Pendekatan Teoritis Psikologis, (Jakarta: Rineka Cipta. 2005), h. 150. 
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1) Reiward Ve irbal (Puijian) 

Puijian meiruipakan suiatui be intuik re iward yang paling 

banyak dilakuikan. Puijian dapat beiruipa kata-kata seipe irti: baik, 

baguis se ikali dan seibagainya, te itapi dapat juiga kata-kata yang 

be irsifat suige isti, misalnya: “Nah lain kali akan leibih baik lagi”, 

“kiranya kaui se ikarang suidah le ibih rajin beilajar” seirta 

se ibagainya.
11

 

Dalam proseis pe indidikan, meimbeirikan puijian meiruipakan 

suiatui hal yang sangat se iring dilakuikan oleih guirui bahkan bole ih 

dikatakan dalam seitiap peirte imuian seilalui ada yang namanya 

“puijian” teirhadap Peise irta didik yang meinjawab, meimbeirikan 

pe irtanyaan, me imbeirikan idei, dan lain se ibagainya.
12

 Se ipeirti 

kalimat: pe ike irjaan anda baik seikali, saya ge imbira deingan hasil 

ke irja anda.
13

 

2) Reiward Non Ve irbal 

a) Be iruipa ge irakan mimik wajah dan badan antara lain: 

se inyuiman, acuingan jeimpol, teipuik tangan dan lain-lain. 

b) Reiward de ingan cara meinde ikati, guirui me inde ikati Peise irta didik 

uintuik meinuinjuikkan peirhatian, hal dapat dilakuikan deingan 

                                                 
11

 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif Suatu 

Pendekatan Teoretis Psikologi, (Jakarta: Rieneka Cipta, 2010), h.150. 
12

 Raihan, Penerapan Reward dan Punishment dalam Peningkatan Prestasi Belajar 

Pendidikan Agama Islam Terhadap Peserta didik SMA di Kabupaten Pidie, DAYAH: Journal of 

Islamic Education Vol. 2, No. 1, 2019, 115-130, h. 119. 
13

 Drajat Bintaro, Penerapan Metode Reward and Punishment dalam Pembelajaran 

Qur’an Hadist Kelas Viii di Madrasah Tsanawiyah Negeri Temon Kec. Simo. Kab. Boyolali 

Tahun Ajaran 2017/2018, (Surakarta: IAIN Surakarta, 2018), h. 15. 
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guirui be irdiri di samping Pe ise irta didik, be irjalan meinuijui arah 

Pe ise irta didik, duiduik de ingan Pe ise irta didik ataui ke ilompok 

be ilajar Peise irta didik. 

c) Reiward de ingan cara seintuihan, guirui dapat meinyatakan 

pe irse ituijuian deingan cara meine ipuik puindak ataui meinjabat 

tangan. 

d) Be iruipa symbol ataui beinda, Reiward simbuil ini dapat beiruipa 

suirat-suirat tanda jasa ataui se irtifikat. Seidangkan yang be iruipa 

gambar dapat beiruipa kartui beirgambar, pe iralatan seikolah, pin, 

dan lain seibagainya. 

e) Ke igiatan yang me inye inangkan, gu irui dapat meingguinakan 

ke igiatan ataui tuigas yang dise inangi Pe ise irta didik. Misalnya, 

se iorang Pe ise irta didik meimpeirlihatkan keimajuian dalam 

pe ilajaran muisik dituinjuikkan meinjadi peimimpin paduian suiara 

di se ikolah ataui dipe irboleihkan meingguinakan alat muisic pada 

jam beibas. 

f) Reiward de ingan me imbe irikan peinghormatan, Reiward yang 

be iruipa peinghormatan di bagi meinjadi duia macam: 

Peirtama, me inbe intuik se imacam peinobatan yaitui anak 

meindapatkan peinghormatan diuimuimkan dan ditampilkan di 

hadapan teiman seike ilas ataui para orang tuianya, 

Ke iduia, pe inghormatan beirbe intuik pe imbeirian keikuiasaan uintuik 

meilakuikan seisuiatui. 
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g) Reiward de ingan me imbeirikan peirhatian tidak pe inuih. Reiward ini 

dibeirikan pada Peise irta didik yang meimbe irikan jawaban 

kuirang se impuirna.
14

 

Reiward (ganjaran) adalah peinilaian yang be irsifat positif 

teirhadap beilajarnya Pe ise irta didik. Reiward yang dibe irikan keipada 

Pe ise irta didik beirmacam-macam beintuiknya, seibagai contoh beibe irapa 

macam peirbuiatan ataui sikap peindidik yang me iruipakan ganjaran bagi 

anak didik. 

1. Guirui me ingangguik-angguik tanda seinang dan meimbeinarkan suiatui 

jawaban yang dibe irikan oleih se iorang anak. 

2. Guirui me imbeirikan kata-kata yang me ingge imbirakan (puijian) 

se ipe irti, “ruipanya suidah baik tuilisanmui, kalaui kamui te iruis be irlatih 

teintui akan leibih baik lagi.” 

3. Pe ike irjaan dapat juiga me injadi suiatu i ganjaran, contohnnya: 

“Eingkaui akan se ige ira saya be iri soal yang le ibih suikar seidikit.” 

4. Ganjaran yang dituinjuikkan pada seiluiruih ke ilas sagat dipeirluikan, 

muisalnya, “kare ina saya lihat kalian teilah be ikeirja deingan baik dan 

leikas se ileisai, seikarang saya (guirui) akan meingisahkan se ibuiah 

ceirita yang baguis se ikali.” Ganjaran uintuik se iluiruih ke ilas dapat 

juiga be iruipa beirnyanyi ataui pe irgi be irwisata. 

5. Ganjaran beiruipa be inda-be inda yang me inye inangkan dan be irguina 

bagi anak-anak beiruipa peinsil, buikui tuilis ataui makanan ringan dan 
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 Drajat Bintaro, Penerapan Metode Reward and Punishment dalam Pembelajaran 

Qur’an Hadist Kelas VIII, h. 16. 
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lainnya.
15

 Namuin bagi gu irui pe irlui be irhati-hati agar Reiward yang 

dibeirikan keipada Peise irta didik peirlui dibeirikan peinje ilasan suipaya 

tidak dianggap se ibagai uipah, ole ih kareinanya pe irluinya ide i kreiatif 

dari guirui agar pe inge ilolaan keilas jadi meinye inangkan. 

Dari keie impat macam re iward di atas dalam peine irapan 

prose is be ilajar meingajar peingajar bisa meine intuikan macam-macam 

Reiward yang akan dibeirikan keipada peise irta didik yang be irpreistasi. 

namuin dalam hadiah re iward guirui dapat meimpeirtimbangkan 

Reiward apa yang dibe irikan pada peise irta didik yang me inuinjuikkan 

pre istasinya dalam meinye ile isaikan tuigas yang dibe irikan. Deingan 

be igitui, peise irta didik yang me indapat reiward akan leibih se imangat 

dalam meinge irjakan tuigas. 

d. Syarat- syarat Re iward  

Me inghargai pe ise irta didik buikanlah hal yang muidah. Ada 

be ibeirapa syarat yang haruis dipe irhatikan oleih pe indidik: 

1) Dalam rangka meimbeirikan peinghargaan peindidikan, guirui haruis 

be inar-be inar meinge inal dan meinghargai anak didiknya. 

Pe inghargaan dan pe inilaian yang salah dan tidak akuirat dapat 

meinye ibabkan konse ikuie insi yang tidak diinginkan. 

2) Pe inghargaan yang dibe irikan ke ipada seiorang anak tidak boleih 

meinimbuilkan keiceimbuiruian ataui ke iceimbuiruian pada anak lain 

                                                 
15

 M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: Rosda Karya, 

2011), h. 183. 
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yang me ilakuikan peikeirjaan leibih baik teitapi tidak meine irima 

pe inghargaan te irse ibuit. 

3) Pe inghargaan haruis e ikonomis. Pe imbeirian peinghargaan dan 

pe inghargaan yang te irlalui se iring ataui te iruis me ine iruis me inguirangi 

pe intingnya pe inghargaan se ibagai alat peingajaran. 

4) Jangan meinjanjikan dan meimbe iri hadiah ke ipada anak teirleibih 

dahuilui se ibe iluim meinuinju ikkan hasil karyanya, te iruitama uintuik 

hadiah yang dibe irikan keipada seiluiruih keilas. Imbalan yang 

dijanjikan seibe iluimnya hanya me imbuiat anak teirbuirui-buirui uintuik 

be ikeirja dan meinimbuilkan masalah bagi anak yang kuirang ce irdas 

Haruis be irhati-hati dalam meimbeirikan imbalan agar tidak diteirima 

se ibagai imbalan atas keirja keiras yang dilakuikan oleih.
16

 

e. Cara memberikan hadiah untuk memotivasi anak  

1). Tetapkan batasan dan tidak terlalu sering memberi anak hadiah 

dalam bentuk materi. Ini dapat membuat anak ketergantungan 

dengan hadiah saat anak hendak mencapai sesuatu. Ketahui 

kapan harus menggunakan hadiah dalam bentuk materi untuk 

memberi semangat anak. 

 

Menetapkan batasan pada pemberian hadiah dapat memancing 

motivasi dan perhatian pada anak-anak, sehingga momen 

tersebut menjadi lebih bermakna. 
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2). Pujian dan perhatian harus digunakan secara bersamaan dengan 

atau tanpa hadiah berupa materi. Kedua hal tersebut dapat 

membuat hubungan emosional dan psikis antara orangtua dan 

anak yang lebih sehat. 

3). Sebaiknya berikan anak hadiah saat ia berhasil mencapai tujuan 

berkali-kali. Misalnya membersihkan kasur tiap bagi selama 

seminggu berturut-turut, baru kemudian Ibu dapat memberikan 

hadiah. 

4). Hadiah yang bermanfaat, anak Anda dapat mengembangkan 

bakat atau hal baru yang ia sukai. Cara ini juga sekaligus 

mampu meningkatkan harga diri dan kepercayaan diri si Kecil 

sehingga ia akan terus berusaha untuk mencapainya.
17

 

Jadi memberi anak hadiah pastikan ada batasannya dan 

tidak sekedar benda untuk anak, tetapi bentuk penghargaan dari 

orangtua kepada anak, pastikan orang tua memberi tahu mereka 

kenapa sang anak pantas mendapatkan hadiah tersebut. Selain anak 

tahu bahwa ia telah melakukan yang seharusnya, memberi anak 

hadiah dapat mengeratkan hubungan antara orangtua dan anak akan 

terus berusaha untuk mencapainya. 

 

 

 

                                                 
17

 Wahyono, memotivasi anak belajar dengan hadiah”, 

https://edukasi.sindonews.com/read/1141147/212/6-cara-ampuh-meningkatkan-motivasi-belajar-
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e. Pe inge irtian Puinishme int  

Huikuiman me inuiruit bahasa beirasal dari bahasa Inggris, yaitu i 

dari kata Puinishmeint yang be irarti Law (huikuiman) ataui siksaan.
18

 

Se idangkan ada beibe irapa peindapat yang dikeimuikakan oleih 

para ahli peindidikan peirihal puinishme int (huikuiman), diantaranya 

adalah seibagai beirikuit:  

Me inu iruit M. Ngalim Puirwanto, puinishme int (huikuiman) 

adalah peinde iritaan yang dibe irikan ataui dise ibabkan deingan se ingaja 

oleih se ise iorang (orang tuia, guirui, se irta se ibagainya) se isu idah te irjadi 

suiatui pe ilanggaran, ke ijahatan ataui ke isalahan.
19

 Adapuin me inuiruit 

Roe istiyah dalam Raihan meinyatakan bahwa, puinishme int 

(huikuiman) adalah suiatui peirbuiatan yang tidak meinye inangkan dari 

orang yang le ibih tinggi ke iduiduikannya uintuik peilanggaran dan 

ke ijahatan, yang be irmaksuid uintuik me impeirbaiki keisalahan anak dan 

buikan uintuik meinde indam.
20

 Le ibih lanjuit Raihan meinambahkan 

bahwa Puinishme int ataui huikuiman adalah uisaha eiduikatif uintuik 

meimpe irbaiki dan meingarahkan Peise irta didik kei arah yang be inar, 

buikan praktik huikuim dan siksaan yang meimasuing kre iatifitas.
21

 

De ingan adanya puinishme int (huikuiman) itui diharapkan suipaya 
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Pe ise irta didik dapat meinyadari keisalahan yang dipe irbuiatnya, 

se ihingga Pe ise irta didik jadi beirhati-hati dalam meingambil tindakan. 

Huikuiman (Puinishme int) dalam pandangan teiori 

be ihavioristik adalah konseikuie insi yang tidak meinye inangkan yang 

diguinakan uintuik meileimahkan peirilakui. Huikuiman me iruipakan 

konse ikuie insi yang dibe irikan guirui dalam rangka meimpe irleimah 

pe irilakui neigatif peise irta didik deingan harapan bahwa peirilakui 

teirse ibuit tidak teiruilang ke imbali.
22

 

Dari be ibeirapa peindapat di atas, peineiliti dapat meinarik 

ke isimpuilan, bahwa punishment (huikuiman) merupakan alat 

motivasi bila dilakukan dengan pendekatan edukatif. Pendekatan 

edukatif disini sebagai hukuman yang mendidik dan bertujuan 

memperbaiki sikap dan perbuatan anak didik yang dianggap salah. 

Sehingga dengan hukuman yang diberikana itu anak didik tidak 

mengulangi kesalahannya dan tidak akan mengulangi kesalahan 

lagi. 

Puinishme int yang dibe irikan haruis me ilaluii peinde ikatan 

e iduikatif, yang me injuinjuing tata suisila dan dapat di 

pe irtangguingjawabkan se icara moral. peimbe irian Puinishmeint tidak 

bisa se imbarangan, ada peiratuiran yang meingatuirnya. tidak  ada  

alasan  meinghuikuim  se ise iorang  tanpa ke isalahan.  Jadi,  pada  
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konteiks  ini  puinishme int dilaksanakan kare ina teirdapat keisalahan. di 

se ikolah, Puinishme int bisa dilakuikan oleih guirui, se idangkan di ruimah 

Puinishme int ini  dibeirikan oleih orang tuia. 

Dalam duinia peindidikan puinishme int meiruipakan salah satui 

re iinforceime int (peinguiatan) neigative i yang meinjadi alat motivasi jika 

dibeirikan seicara teipat dan bijak seisuiai de ingan prinsip peimbeirian 

huikuiman. 

f. Tuijuian Puinishme int 

Tuijuian pe ineirapan puinishme int ada duia macam, yaitui tuijuian 

jangka peinde ik dan tuijuian jangka panjang. Tuijuian jangka peinde ik 

adalah uintuik me inghe intikan tingkah laku i yang salah, se idangkan 

tuijuian dalam jangka panjang adalah uintuik meingajar dan 

meindorong Pe ise irta didik agar dapat meinghe intikan se indiri tingkah 

lakuinya yang salah.
23

 

Maksuid pe imbeirian puinishme int itui beirmacam-macam, hal 

ini sangat eirat huibuingannya de ingan pe indapat orang teintang te iori-

teiori puinishme int, maka tuijuian peimbe irian huikuiman beirbe ida-be ida 

se isuiai deingan te iori puinishme int: 

1) Teiori pe imbalasan, namuin te iori ini tidak dapat diguinakan dalam 

pe indidikan. 
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2) Teiori peirbaikan, meinuiruit teiori ini puinishme it diadakan uintuik 

meimbasmi keijahatan, maksuid dari puinishmeit ini adalah uintuik 

meimpe irbaiki si peilanggar agar jangan be irbuiat keisalahan lagi. 

3) Teiori pe irlinduingan, me inuiruit teiori ini puinishmeit diadakan uintuik 

meilinduingi masyarakat dari peirbuiatan-pe irbuiatan yang tidak 

wajar. Adanya Puinishme int ini, masyarakar dapat dilinduingi dari 

ke ijahatan-keijahatan yang te ilah dilakuikan oleih pe ilanggar. 

4) Teiori ganti ruigi, namuin toe iri ini banyak dilakuikan dalam 

lingkuingan masyarakar ataui pe imeirintah. 

5) Teiori meinakuit-nakuiti, meinuiruit teiori ini Puinishme int diadakan 

uintuik meinimbuilkan peirasaan takuit keipada si peilanggar akan 

akibat peirbuiatan yang me ilanggar itu i se ihingga ia akan takuit 

meilakuikan peirbuiatan itui dan maui meininggalkannya.
24

 

Be irdasarkan pe injeilasan di atas dapat disimpuilkan bahwa, 

tuijuian pe ine irapan reiward and puinishme int adalah uintuik me imotivasi 

Pe ise irta didik agar meindapatkan hasil beilajar yang le ibih baik dari 

se ibe iluimnya 

g. Be intuik-be intuik Puinishme int 

Me inuiru it M. ngalim Purwanto dalam bukunya berpendapat, 

hukuman dibedakan menjadi dua, yaitui: 

1) Punishment preventif, yaitu punishment yang dilakukan dengan 

maksud agar tidak atau jangan terjadi pelanggaran. Punishment 

                                                 
24

 M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritus dan Praktis,h. 187-189. 



 29 
 

 

ini bermaksud untuk mencegah jangan terjadi pelanggaran 

sehingga hal itu dilakukannya sebelum pelaggaran dilakukan 

2) Punishment represif, yaitu punishment yang dilakukan oleh 

karena adanya pelanggaran, oleh adanya dosa yang telah 

diperbuat. Jadi, punishment ini dilakukan setelah terjadi 

pelanggaran atau kesalahan..
25

 

h. Syarat- syarat Puinishme int 

Guirui yang me imbe irikan puinishme int keipada peise irta didik 

yang me ilakuikan peilanggaran se ibaiknya gu irui me impeirhatikan syarat- 

syarat Puinishme int yang be irsifat pe idagogis, se ibagai be iriku it: 

a. Tiap-tiap puinishme int heindaknya dapat dipeirtangguingjawabkan. 

Ini be irarti puinishme int tui tidak boleih se iwe inang-we inang. 

b. Puinishme int itui dapat meimpeirbaiki, Puinishme int tidak boleih 

be irsifat ancaman ataui pe imbalasan de indam yang be irsifat 

pe irorangan. 

c.  Jangan meinghuikuim pada waktui kita seidang marah 

d. Tiap-tiap puinishme int haruis dibe irikan de ingan sadar dan suidah 

dipeirhituingkan ataui dipeirtimbangkan teirleibih dahuilui. 

e. Bagi si te irhuikuim (pe ise irta didik), puinishme int itui he indaknya dapat 

dirasakan seindiri seibagai keiduikaan ataui peinde iritaan yang 

se ibe inarnya. 
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f. Jangan meilakuikan puinishme int badan pada hakikatnya 

puinishme int badan itui dilarang oleih ne igara 

g. Puinishme int tidak boleih meiruisak huibuingan baik antara si 

pe indidik dan peise irta didik. 

h. Adanya ke isangguipan me imbeirikan maaf dari si peindidik, seisuidah 

meinjatuihkan puinishme int dan se iteilah pe ise irta didik meinginsafi 

ke isalahannya. 
26

 

Be irdasarkan peinje ilasan di atas dapat disimpuilkan bahwa: 

Peirtama: Huikuiman haruis ada huibuingannya de ingan ke isalahan 

Ke iduia: Huikuiman haruis dise isuiaikan deingan pribadi anak Keitiga: 

Huikuiman haruis dibe irikam seicara adil. 

i. Beda Hukuman dan Kekerasan  

Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh guru di sekolah 

adalah bagaimana memberikan hukuman yang tepat kepada peserta 

didik. Tidak hanya guru, termasuk pula orang tua. Salah memberikan 

hukuman bisa dianggap sebagai kekerasan kepada anak. Untuk lebih 

memahaminya kita perlu mengetahui perbedaan antara hukuman dan 

kekerasan. 

Cicero (106 S.M – 43 S.M.) mengemukakan pendapatnya 

tentang hukuman, yaitu bahwa:  

1) Hukuman fisik sebaiknya diberikan ketika semua hukuman lainnya 

gagal mendisiplinkan anak 
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2) Anak sebaiknya jangan direndahkan dengan cara hukuman. 

Artinya, hukuman tidak bermaksud merendahkan atau 

mempermalukan anak 

3) Hukuman sebaiknya jangan pernah diterapkan dalam kemarahan; 

4) Hukuman sebaiknya ditangguhkan hingga cukup waktu untuk 

refleksi bagi guru dan murid 

5) Alasan-alasan untuk hukuman sebaiknya diberikan. Anak harus 

memahami mengapa ia dihukum 

6) Anak dibimbing untuk melihat keadilan dari hukuman yang 

dibebankan.
27

 

Menurut Martin dan Pear (hukuman lebih efektif apabila 

memperhatikan aspek-aspek sebagai berikut:  

1) Hukuman juga harus memperhatikan usia anak. Artinya Tidak 

semua cara menghukum anak diterapkan di segala usia. Berbeda 

usia, berbeda cara menghukum, berbeda pula efektivitas serta 

dampaknya 

2) Alasan yaitu pemberian hukuman harus disertai alasan yang 

objektif dan benar bukan pertimbangan subjektif. Artinya objektif 

guru memberikan hukuman berdasarkan alasan keadaan yang 

sebenarnya tanpa ada pengaruh pendapat atau pun pandangan 

pribadi sedangkan subjektif disini guru tidak boleh memberikan 

hukuman  berdasarkan pandangan dan perasaan yang masih 
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bersifat opini lho. Sebab, opini datang dari pemikiran pribadi bukan 

dari fakta, karena pemberian hukuman yang dilakukan secara 

subyektif berpotensi menimbulkan kecemburuan dan guru akan 

dinilai pilih kasih. 

3) Konsisten yaitu bahwa hukuman diberikan sesuai dengan perilaku 

tertentu yang ditetapkan. Artinya Guru dan siswa sudah bersepakat 

membuat peraturan dan sanksi apa saja yang akan diberikan jika 

peraturan tersebut dilanggar. 

4) Didasarkan perasaan kasih sayang. Artinya hukuman tidak boleh 

dilakukan dengan sewenang-wenangnya yang berarti harus 

mempunyai nilai mendidik bagi siswa yang bersalah untuk 

memperbaiki kelakuan dan moral siswa.
28

 

Berdasarkan dua pandangan di atas, jelas bagi kita bahwa 

hukuman dilandasi pada komitmen moral, melibatkan berbagai 

pertimbangan (waktu, usia anak, emosi), dan konsistensi. Bahkan, 

Cicero menyarankan agar hukuman fisik dijadikan alternatif terakhir. 

Mengapa? Menurut saya, agar kita memiliki kesempatan untuk 

memberikan penjelasan mengapa anak dihukum. Bisa juga untuk 

meredakan amarah kita sehingga menghindarkan kita dari tindakan 

kekerasan. 

Bagaimana dengan kekerasan? Kekerasan merupakan perilaku 

seseorang kepada orang  lain dengan maksud menyakiti atau melukai. 
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Berbeda dengan pemberian hukuman, kekerasan bukan dalam rangka 

mendidik. Beberapa tindakan yang termasuk dalam kekerasan yang 

sering ditemui di sekolah, antara lain: memukul, mencubit, 

memelintir, menampar, berdiri di depan kelas, push up beberapa kali, 

membersihkan kamar mandi, lari keliling lapangan, mengusir dari 

kelas, menjemur, sampai kekerasan seksual. 

Penyebab terjadi tindak kekerasan peserta didik seperti  

speserta didik datang terlambat, tidak mengerjakan tugas, 

mengganggu teman, dan lain sebagainya. Adapun ciri-ciri tindak 

kekerasan : 

1) Tidak ada jeda bagi siswa untuk memikirkan ulang perbuatan 

(salah)nya sebab guru tidak memberikan penjelasan 

2) Pendidik memberlakukan tindakan kekerasan karena didasari oleh 

pandangan subjektif dan disertai rasa kesal atau marah. 

3) Tindakan kekerasan dikatakan kekerasan juga karena tindakan 

tersebut tidak konsisten terhadap perbuatan salah peserta didik. 

Berdasarkan pernyataan tersebut bahwa Hukuman dan 

kekerasan mungkin sama-sama berpotensi menyakiti (melukai) baik 

psikis maupun fisik, bisa pula sama-sama bertujuan untuk 

menghentikan perilaku-perilaku tertentu. Namun, hukuman lebih 

dilandasi komitmen moral dengan tujuan mendidik. Sedangkan 

kekerasan dilakukan bukan dalam rangka mendidik. Di sana terdapat 
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emosi, misalnya amarah atau kekesalan dan dampaknya berbahaya 

bagi fisik maupun psikis anak. 

Jadi reiward and pu inishme int sangat  pe inting  dalam  

meimotivasi  pe ise irta didik,  kareina  meilaluii re iward and puinishme int 

pe ise irta didik  akan  meinjadi  leibih peircaya  diri dan  beirtangguing  

jawab  deingan  tuigas  yang  dibeirikan  reiward and puinishme int adalah  

duia  kata  yang  saling  be irtolak  be ilakang  akan  te itapi,  keiduia  hal  

teirse ibuit saling be irkaitan,  keiduianya  me imacui  pe ise irta didik  uintuik  

meiningkatkan  kuialitas  keirja. re iward and puinishme int sangat e irat 

huibuingannya de ingan pe imbeirian motivasi pe ise irta didik.
29

 

2. Motivasi Belajar  

a. Pe inge irtian motivasi beilajar 

Motivasi be irasal dari istilah motif yang dalam Bahasa 

Inggrisnya motive i asal uisal istilah motion yang be irarti ge irak ataui 

se isuiatui yang be iranjak. Motivasi diartikan seibagai ke ikuiatan, 

dorongan, ke ibuituihan, seimangat, teikanan, ataui meikanisme i 

psikologis yang me indorong se ise iorang ataui se ike ilompok orang 

uintuik meincapai preistasi teirteintui seisuiai deingan apa yang 

dikeihe indakinya.
30

. Sedangkan belajar adalah perubahan tingkah 

laku secara relatif permanen dan secara potensial terjadi sebagai 

hasil dari praktik atau penguatan (Reinforced practice) yang 
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dilandasi tujuan untuk mencapai tujuan tertentu.
31

Jadi, motivasi 

belajar adalah adanya dorongan pada siswa dalam belajar untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Beberapa para ahli ,mendefinisikan motivasi sebagai 

berikut: 

1) Jhon W Santrock mendefinisikan motivasi adalah proseis yang 

meimbe iri se imangat, arah, dan keigigihan pe irilakui. Artinya 

pe irilakui yang te irmotivasi adalah peirilakui yang pe inuih e ineirgi, 

teirarah dan beirtahan lama.
32

  

2) Hakim me inge imuikakan peinge irtian motivasi adalah suiatui 

dorongan ke ihe indak yang me inye ibabkan se ise iorang me ilakuikan 

suiatui peirbuiatan uintuik meincapai tuijuian teirteintui.
33

  

3) Siti Suprihatin meinge imuikakan bahwa motivasi meiruipakan 

se ijuimlah proseis, yang be irsifat inteirnal ataui e iksteirnal bagi 

se iorang individui, yang me inye ibabkan timbuilnya sikap 

antuisiasme i dan peirsiste insi, dalam hal me ilaksanakan keigiatan-

ke igiatan teirteintui.
34

 

Be irdasarkan be ibeirapa pe indapat di atas, motivasi dapat 

diartikan seibagai keikuiatan (eine irgi) se ise iorang yang dapat 

meinimbuilkan tingkat keimauian dalam meilaksanakan suiatui 
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ke igiatan. Ke imauian baik yang be irsuimbe ir dari dalam diri individui 

itui se indiri (motivasi intrinsik) mauipuin dari luiar individu i (motivasi 

e ikstrinsik). Se ibeirapa kuiat motivasi yang dimiliki individui akan 

banyak me ine intuikan kuialitas peirilakui yang ditampilkannya, baik 

dalam konteiks be ilajar, beike irja mauipuin dalam keihiduipan lainnya. 

   Be ilajar buikan peinguimpuilan pe inge itahuian, akan teitapi 

prose is yang te irjadi dalam meintal individui, yang me inye ibabkan 

timbuilnya pe iruibahan pe irilakui yang te irjadi, se ibab ada inteiraksi 

antara lingkuingan dan individui yang disadari. Ataui dapat puila 

dikatakan bahwa,beilajar meiruipakan prose is pe iruibahan peirilakui. 

Hakikat prose is beilajar adalah keigiatan me intal tak teirlihat. Artinya, 

prose is pe iruibahan teirjadi di diri individui yang se idang be ilajar tidak 

dapat disaksikan, akan teitapi teirlihat dari ge ilagat pe iruibahan 

pe irilakui yang te irlihat.
35

 

   Jadi beilajar adalah prose is yang me imuingkinkan muincuilnya 

ataui pe iruibahan tingkah lakui barui yang be irsifat peirmanein kare ina 

pe imbeintuikan reispon primeir buikan diseibabkan oleih pe imatangan. 

dan buikan keide iwasaan ataui se imeintara, teitapi meimbawa peiruibahan 

pe irilakui barui pada individui. Pe iruibahan keimampuian kareina 

ke imatangan, pe irtuimbuihan, dan pe irke imbangan, se ipe irti pe iruibahan 

fisik kareina anak meininggalkan te impat duiduiknya ataui ke iceilakaan, 

tidak dapat dipuingkiri. Dikateigorikan se ibagai hasil dari peirbuiatan 
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be ilajar meiskipuin pe iruibahan itui be irlangsuing lama dan konstan. 

Be ilajar ialah suiatui prose is yang dilakuikan se ise iorang uintuik 

meimpe iroleih suiatui pe iruibahan tingkah lakui yang barui se icara 

ke ise iluiruihan se ibagai hasil dari peingalamanya se indiri dalam 

be irinteiraksi deingan lingkuingan 

   Pe iruibahan peirilakui barui seibagai hasil dari peirilakui yang 

dipeilajari beirsifat sadar, beirkeilanjuitan dan fuingsional, positif dan 

aktif, konstan, beirorie intasi pada tuijuian ataui teirarah, dan meincakuip 

se imuia aspeik peirilakui. beilajar adalah peinciptaan kondisi 

ke ise impatan yang ditingkatkan yang me imuingkinkan individui uintuik 

be ilajar leibih giat, adanya pe inghargaan dan puijian atas preistasi 

be ilajar dari guirui.
36

 

   Pada proseis pe indidikan motivasi itui sangat pe inting, seibab 

motivasi meiruipakan syarat muitlak uintuik beilajar. di seikolah 

se iringkali teirdapat anak yang malas, tidak meinye inangkan, suika  

meimbolos dan  seibagainya. dalam hal yang de imikian, beirarti guiru i 

tidak beirhasil dalam meimbe irikan motivasi yang te ipat uintuik 

meindorong agar ia beikeirja deingan se ige inap teinaga dan  pikirannya. 

banyak bakat anak tidak beirke imbang se ibab tidak dipeiroleih 

motivasi yang te ipat, Bila seise iorang me ine irima motivasi yang te ipat 

maka paduian teinaga yang luiar biasa, seihingga teircapai hasil yang 

akan teirjadi yang se imuila tidak teirduiga. 

                                                 
 

36
 Muh. Sain Hanafy, “Konsep belajar dan pembelajaran”, Jurnal Lentera Pendidikan, 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, vol. 17 No. 1 (Juni, 2014), h. 135 



 38 
 

 

Kalle ir meindifinisikan motivasi seibagai inteinsitas dan arah 

suiatui peirilakui se irta beirkaitan deingan pilihan yang dibuiat seise iorang 

uintuik meinge irjakan ataui meinghindari suiatui tuigas se irta 

meinuinjuikkan tingkat uisaha yang dilakuikannya. Me ingingat uisaha 

meiruipakan indikator langsuing dari motivasi be ilajar, maka seicara 

ope irasional motivasi be ilajar diteintuikan ole ih indikator-indikator 

se ibagai be irikuit: 

1) Tingkat peirhatian Peise irta didik teirhadap pe imbeilajaran, 

2) Tingkat reile ivansi pe imbeilajaran deingan ke ibuituihan Peise irta didik, 

3) Tingkat keiyakinan Pe ise irta didik teirhadap keimampuian dalam 

meinge irjakan tuigas- tuigas pe imbe ilajaran, dan 

4) Tingkat keipuiasan   Peise irta didik   teirhadap   proseis   

pe imbeilajaran yang te ilah dilaksanakan.
37

 

Motivasi meiruipakan suiatui dorongan yang timbuil oleih 

adanya rangsangan dari dalam mauipuin dari luiar seihingga 

se ise iorang be irke iinginan uintuik meingadakan peiruibahan tingkah 

lakui/aktivitas  te irteintui leibih baik dari keiadaan seibe iluimnya. De ingan 

sasaran se ibagai be irikuit: (1) me indorong manuisia uintuik me ilakuikan 

suiatui aktivitas yang didasarkan atas peimeinuihan keibuituihan. Dalam 

hal ini, motivasi meiruipakan motor peingge irak dari seitiap keibuituihan 
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yang akan dipe inuihi, (2) me ineintuikan arah tuijuian yang he indak 

dicapai, dan (3) meine intuikan pe irbuiatan yang haruis dilaku ikan.
38

 

Ataui dapat puila disimpuilkan bahwa motivasi adalah 

dorongan inteirnal dan eikste irnal dalam diri seise iorang uintuik 

meingadakan pe iruibahan tingkah lakui, yang me impuinyai indikator 

se ibagai be irikuit: (1) adanya hasrat dan ke iinginan uintuik me ilakuikan 

ke igiatan, (2) adanya dorongan dan ke ibuituihan meilakuikan keigiatan, 

(3) adanya harapan dan cita-cita, (4) peinghargaan dan 

pe inghormatan atas diri, (5) adanya lingkuingan yang baik, dan (6) 

adanya ke igiatan yang me inarik.
39

 

b. Fuingsi Motivasi Be ilajar 

Dalam proseis beilajar dibuituihkan adanya motivasi, makin 

teipat motivasi yang dibe irikan, maka akan be irhasil puila peilajaran 

teirse ibuit. Jadi motivasi se inantiasa dapat meine intuikan inteinsitas 

be ilajar bagi Peise irta didik. Apabila motivasi dapat dibeirikan ataui 

diteirapkan dalam proseis beilajar meingajar, maka hasil beilajar akan 

optimal. Makin kuiat motivasi yang kita beirikan, maka makin 

inteinsif uisaha beilajar bagi anak didik. Se ihuibuingan de ingan hal 

teirse ibuit diatas maka motivasi meimpuinyai fuingsi yang sangat 

pe inting dalam beilajar. 

Me inuiruit Sardiman AM, ada tiga fuingsi motivasi dalam 

be ilajar yaitui: 
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1) Me indorong manuisia uintuik beirbuiat, jadi se ibagai peingge irak ataui 

motor yang me ileipaskan e ine irgi. Motivasi dalam hal ini 

meiruipakan motor peingge irak dari seitiap ke igiatan yang akan 

dikeirjakan. 

2) Me ine intuikan arah peirbuiatan, yakni ke i arah tuijuian yang he indak 

dicapai. Deingan de imikian motivasi dapat meimbe irikan arah dan 

ke igiatan yang haruis dikeirjakan seisuiai deingan ruimuisan 

tuijuiannya. 

3) Me inye ile iksi peirbuiatan, yakni meine intuikan peirbuiatan-pe irbuiatan 

apa yang haruis dike irjakan yang se irasi guina me incapai tuijuian, 

de ingan meinyisihkan pe irbuiatan- peirbuiatan yang tidak 

be irmanfaat bagi tuijuian teirse ibuit. Se ise iorang Pe ise irta didik yang 

akan meinghadapi uijian deingan harapan dapat luiluis, teintui akan 

meilakuikan keigiatan beilajar dan tidak akan meinghabiskan 

waktuinya uintuik be irmain kartui ataui meimbaca komik  seibab 

tidak seirasi deingan tuijuian.
40

 

Motivasi itui beirkaitan eirat deingan suiatui tuijuian, suiatui cita- 

cita. Makin beirharga tuijuian itui bagi yang be irsangkuitan, makin kuiat 

puila motivasinya. Jadi motivasi itui sangat be irguina bagi pe irbuiatan 

se ise iorang. 
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c. Be intuik- be intuik motivasi be ilajar 

Prose is be ilajar meingajar adalah suiatui prose is yang de ingan 

se ingaja diciptakan uintuik keipe intingan anak didik. Agar anak didik 

se inang dan beirgairah beilajar, guirui beiruisaha meinye idiakan 

lingkuingan be ilajar yang konduisif de ingan meimanfaatkan se imuia 

poteinsi ke ilas yang ada. 

Ada be ibe irapa beintuik motivasi yang dapat guirui guinakan 

guina me impeirtahankan minat anak didik teirhadap bahan peilajaran 

yang dibe irikan. Be intuik-be intuik motivasi dimaksuid adalah: 

1) Me imbeiri angka 

Angka dimaksuid adalah se ibagai simbol ataui nilai dari 

hasil aktivitas beilajar anak didik. Angka yang dibe irikan keipada 

se itiap anak didik biasanya be irvariasi se isuiai hasil uilangan yang 

teilah meire ika peirole ih dari hasil peinilaian guirui. Angka 

meiruipakan alat motivasi yang cuikuip me imbeirikan rangsangan 

ke ipada anak didik uintuik meimpe irtahankan ataui bahkan leibih 

meiningkatnya pre istasi be ilajar meireika. Angka ini biasanya 

teirdapat dalam buikui rapor seisuiai deingan juimlah mata peilajaran 

yang diprogramkan dalam kuirikuiluim. 

Angka ataui nilai yang baik meimbeirika motivasi keipada 

anak didik uintuik be ilajar. Namuin guirui se ibaiknya be irhati-hati 

dalam meimbeirikan angka. Be irbagai peirtimbangan teintui leibih 

dahuilui dipe irhatikan, beituilkah hasil yang dicapai anak didik itui 
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atas uisahanya se indiri. Siapa tahui buikan hasil uisahanya, te itapi 

hasil meinyonte ik pe ike irjaan teimannya. Di sini keiarifan guiru i 

dituintuit agar me imbeirikan peinilaian tidak seimbarangan, 

se ihingga tidak meiruigikan anak didik yang be ituil-be ituil be ilajar. 

Bila tidak, maka anak didik keiceiwa atas sikap guirui dan 

ke imuingkinan be isar guirui akan dibe inci oleih anak didik yang 

meirasa diruigikan. Akhirnya, uimpan balik yang diharapkan dari 

anak didik yang me irasa diruigikan itui tidak teirjadi. 

2) Hadiah 

Hadiah adalah salah satui yan dibeirikan keipada orang 

lain seibagai peinghargaan ataui keinang-ke inangan/ce indeiramata. 

Hadiah yang yang dibeirikan keipada orang lain bisa beiruipa apa 

saja, teirgantuing dari ke iinginan peimbe iri. 

Guirui dapat me imbeirikan hadiah keipada anak didik yang 

be irpreistasi. Pe imbeirian hadiah tidak meisti dilakuikan pada waktui 

ke inaikan keilas. Dalam keigiatan be ilajar meingajar, guirui dapat 

meimbe irikan hadiah beiruipa apa saja keipada anak didik yang 

be irpreistasi dalam meinye ile isaikan tuigas, beinar meinjawab 

uilangan formatif yang dibe irikan, dapat meiningkatkan disiplin 

dalam beilajar, taat pada tata teirtib seikolah, dan se ibagainya. 

3) Puijian 

Puijian adalah alat motivasi yang positif. Kata-kata 

se ipe irti “keirjamui baguis”, “ke irjamui rapi”, “seilamat sang juiara 
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barui”, dan seibagainya adalah seijuimlah kata-kata yang biasanya 

diguinakan orang lain uintuik meimuiji orang- orang te irteintui yang 

dianggap be irpre istasi. Dalam keigiatan beilajar meingajar, puijian 

dapat dimanfaatkan seibagai alat motivasi. Kare ina anak didik 

juiga manuisia, maka dia juiga se inang dipuiji. Guirui dapat me imakai 

puijian uintuik meinye inangkan pe irasaan anak didik. Anak didik 

se inang me indapat peirhatian dari guirui. De ingan pe imbe irian 

pe irhatian, anak didik meirasa diawasi dan tidak akan dapat 

be irbuiat meinuiruit seike ihe indak hatinya. Puijian dapat beirfuingsi 

uintuik meingarahkan ke igiatan anak didik pada hal-hal yang 

meinuinjang te ircapainya tuijuian pe ingajaran. 

4) Ge irakan tuibuih 

Ge irakan tuibuih dalam be intuik mimik yang ce irah, deingan 

se inyuim, me ingangguik, acuingan je impol, te ipuik tangan, meimbe iri 

salam, meinaikkan bahui, ge ile ing, ge ile ing ke ipala, meinaikkan 

tangan dan lain-lain adalah se ijuimlah ge irakan fisik yang 

meimbe irikan uimpan balik dari anak didik. 

Ge irakan tuibuih meiruipakan peinguiatan yang dapat 

meimbangkitkan gairah beilajar anak didik, se ihingga prose is 

be ilajar meingajar le ibih meinye inangkan. Hal ini teirjadi kareina 

inteiraksi yang te irjadi anatara guirui de ingan anak didik seiiring 

uintuik meincapai tuijuian peingajaran. Ge irakan tu ibuih dapat 

meiluiruiskan pe irilakui anak didik yang me inyimpang dari tuijuian 
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pe imbeilajaran. Misalnya, suiatui ke itika guirui dapat beirsikap diam 

uintuik meimbe irheintikan keilas yang gaduih. Diamnya guirui dapat 

diartikan oleih anak didik seibagai me inyuiruih me ire ika uintuik 

meingakhiri ke igaduihan di keilas. Kare ina keiadaan keilas yang 

gaduih pe ilajaran tak dapat dibeirikan/ dimuilai. 

5) Me imbeiri tuigas 

Tuigas adalah suiatui pe ike irjaan yang me inuintuit 

pe ilaksanaan uintuik dise ileisaikan. Guirui dapat meimbeirikan tuigas 

ke ipada anak didik seibagai bagian yang tak dapat teirpisahkan 

dari tuigas be ilajar anak didik. Tuigas dapat dibeirikan dalam 

be irbagai beintuik. Tidak hanya dalam be intuik tuigas ke ilompok, 

teitapi dapat juiga dalam beintuik tuigas pe irorangan. 

6) Me imbeiri uilangan 

Uilangan adalah salah satui strateigi yang pe inting dalam 

pe ingajaran. Dalam reintangan waktui teirteintui guirui tidak peirnah 

meiluipakan  masalahuilangan ini, se ibab de ingan uilangan yang 

dibeirikan ke ipada anak didik, guirui ingin meinge itahuii sampai di 

mana dan seijauih mana hasil peingajaran yang te ilah dilakuikannya 

(e ivaluiasi prose is)dan sampai seijauih mana tingkat peinguiasaan 

anak didik teirhadap bahan yang te ilah dibeirikan dalam reintangan 

waktui teirteintui (eivaluiasi produik). 
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7) Me inge itahuii hasil 

Ingin me inge itahuii adalah suiatui sifat yang suidah meileikat 

di dalam diri seitiap orang. Jadi, seitiap orang se ilalui ingin 

meinge itahuii se isuiatui yang be iluim dike itahuiinya. Dorongan ingin 

meinge itahuii meimbuiat seise iorang be iruisaha deingan cara apa puin 

agar ke iinginannya itui me injadi keinyataan ataui te irwu ijuid. Jarak 

dan waktui, te inaga mauipuin mateiri tidak meinjadi soal, yang 

pe inting hal- hal yang be iluim dikeitahuiinya dapat dilihat seicara 

langsuing. 

Kare ina anak didik adalah manuisia, maka di dalam 

dirinya ada ke iinginan u intuik meinge itahuii se isuiatui. Se itiap tuigas 

yang te ilah diseile isaikan oleih anak didik dan teilah dibeiri angka 

(nilai) seibaiknya, guirui bagikan keipada se itiap anak didik agar 

meire ika dapat meinge itahuio pre istasi keirjanya. Ke ibe inaran keirja 

yang dilakuikan oleih anak didik dapat dipe irtahankan, seidangkan 

ke isalahan keirja yang dilakuikan oleih anak didik dapat dipeirbaiki 

di masa meindatang. 

8) Huikuiman 

Huikuiman adalah reiinforceime int yang ne igatif, teitapi 

dipeirluikan dalam peindidikan. huikuiman dimaksuidkan di sini 

tidak seipe irti huikuiman peinjara ataui huikuiman potong tangan. 

Teitapi adalah huikuiman yang be irsifat meindidik. Ke isalahan anak 

didik kareina meilanggar disiplin dapat dibeirikan huikuiman 
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be iruipa sanksi meinyapui lantai, meincatat bahan peilajaran yang 

ke itinggalan, ataui apa saja yang sifatnya me indidik.
41

 

d. Suimbe ir- suimbe ir motivasi be ilajar 

Motivasi se iorang Pe ise irta didik, mahaPeise irta didik (peise irta 

didik) dan guirui (dose in) dapat be irsuimbe ir dari dalam diri seiorang 

individui yang kita ke inal deingan instrinsik motivation ataui motivasi 

inteirnal dan dapat puila dari luiar diri individui deingan istilah 

e ikstrinsik motivation ataui motivasi e iksteirnal. Uintuik me incapai 

ke ibeirhasilan dan keisuikse isan se iorang Pe ise irta didik dalam beilajar, 

pe iran guirui se ibagai motivator profeissional sangat dibuituihkan 

dalam meingge irakkan atau i meindorong para Pe ise irta didik-siswi 

(pe ise irta didik) uintuik meimahami faktor- faktor motivasi teirse ibuit, 

se ihingga dapat meinjadi daya pe inngge irak peindorong suipaya 

Pe ise irta didik beirse imangat uintuik be ilajar, seihingga hasil 

pe imbeilajarannya Pe ise irta didik dapat teircapai deingan baik. Adapuin 

suimbe ir- suimbe ir be ilajar, yaitui se ibagai be irikuit: 

1) Motivasi inteirnal (instrinsik motivation) 

Motivasi inte irnal meiruipakan daya dorongan dari dalam 

diri seindiri uintuik meilakuikan se isuiatui uintuik meincapai tuijuian 

yang diinginkan. Jika kita bawa dalam ke igiatan peimbeilajaran 

motivasi inteirnal meiruipakan daya dorong se ise iorang individu i 

(Pe ise irta didik) uintuik teiruis beilajar beirdasarkan suiatui keibuituihan 

                                                 
41

 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif Suatu 

Pendekatan Teoritis Psikologis, (Jakarta: Rineka Cipta. 2005), h. 149-157 



 47 
 

 

dan dorongan yang se icara muitlak yang beirhuibuingan de ingan 

aktivitas beilajar. Intinya motivasi inteirnal timbuil dari dalam diri 

se iorang Pe ise irta didik dalam keigiatan peimbeilajaran yang se isuiai 

de ingan ataui se ijalan deingan ke ibuituihannya. 

Apabila se iorang Pe ise irta didik teilah meimiliki motivasi 

inteirnal dalam dirinya, maka se icara sadar daya dorong individu i 

se ibagai ke ikuiatan uintu ik meilakuikan aktivitas be ilajar yang 

be irhuibuingan de ingan ke ibuituihan dan ke iguinaan u intuik saat 

se ikarang dan masa meindatang. Jadi, motivasi inteirnal 

meiruipakan modal uitama bagi seiorang Pe ise irta didik apabila 

ingin suikse is dan beirhasil dalam beilajar di ke ilas, seikolah, ruimah, 

mauipuin sosial masyarakat. 

2) Motivasi e ikste irnal (eikstrinsik motivation) 

Motivasi e iksteirnal meiruipakan daya dorongan dari luiar 

diri seiorang Pe ise irta didik, beirhuibuingan de ingan ke igiatan 

be ilajarnya se indiri. Dalam ke igiatan pe imbeilajaran motivasi 

e iksteirnal dari luiar diri Peise irta didik, baik positif mauipuin 

ne igatif, contoh apabila seiorang Pe ise irta didik dapat meinjawab 

pe irtanyaan guirui yang be irhuibuingan de ingan mateiri peilajaran 

de ingan jawaban sangat meimuiaskan, maka Peise irta didik dapat 

meimpe iroleih daya dorong yang positif uintuik be ikeirja keiras uintuik 

teiruis me ingasah ke iceirdasannya me ilaluii beilajar, seihingga dia 

be irhasil dan beirpre istasi di keilas mauipu in di se ikolah. 
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Se ibaliknya, jika Peise irta didik kuirang be irhasil dan tidak 

dapat meinge irjakan tuigas yang dibe irikan guirui, se ihingga dia 

diteiguir, dan dibe iri peiringatan oleih guirui, te iguiran dan pe iringatan 

itui me iruipakan motivasi ne igatif, oleih yang be irsangkuitan dapat 

meinjadikan daya dorong uintuik me impeirbaiki keikuirangan ataui 

ke isalahannya dia seihingga ke igagalan tidak dapat meimbuiat 

tuigas tidak te iruilang lagi dan ini dapat dijadikan se ibagai daya 

dorong uintuik me incapai dan meiraih preistasi di ke ilas mauipuin di 

se ikolah.  

Adapuin mode il-mode il e iksteirnal (eikstrinsik motivation) 

dalam peime ibeilajaran meinuiruit Winkeil, se ibagai be irikuit: 

1) Be ilajar deimi meimeinihi keiwajiban, 

2) Be ilajar deimi meinghindari huikuiman, 

3) Be ilajar deimi meimpeiroleih hadia mateirial yang disajikan, 

4) Be ilajar deimi meimpeiroleih puijian dari orang-orang pe inting, 

se ipe irti orang tuia, gu irui ataui dose in, dan 

5) Be ilajar deimi tuintu itan jabatan yang ingin dipeigang ataui 

de imi meime inuihi peirsyaratan keinaikan pangkat.
42

 

e. Teiknik-te iknik motivasi dalam peimbeilajaran  

Be ibe irapa teiknik   motivasi   yang   dapat   dilakuikan   

dalam peimbe ilajaran seibagai beirikuit: 

1) Pe irnyataan peinghargaan se icara ve irbal. 

                                                 
42
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Pe irnyataan ve irbal teirhadap peirilakui yang baik ataui hasil 

ke irja ataui hasil be ilajar Peise irta didik yangbaik me iru ipakan cara 

paling muidah dan eifeiktif uintuik me iningkatkan motif beilajar 

Pe ise irta didik keipada hasil beilajar yang baik. Peirnyataan se ipe irti 

“Baguis se ikali”, “He ibat”, “Meinakjuibkan”, di samping 

meinye inangkan Pe ise irta didik peinyataan ve irbal meinganduing 

makna inteiraksi dan peingalaman pribadi yang langsuing antara 

Pe ise irta didik dan guirui, dan pe inyampaian konkreit, se ihingga 

meiruipakan suiatui peirse ituijuian ataui pe ingakuian sosial, apalagi 

kalaui pe inghargaan ve irbal itui dibeirikan di de ipan orang banyak. 

2) Me ingguinakan nilai uilangan se ibagai peimacui keibe irhasilan. 

Pe inge itahuian atas hasil peikeirjaan meiruipakan cara uintuik 

meiningkatkan motif beilajar Peise irta didik 

3) Me inimbuilkan rasa ingin tahui. 

Rasa ingin tahui meiruipakan daya uintuik meiningkatkan 

motif beilajar Peise irta didik. Rasa ingin tahui dapat ditimbuilkan 

oleih suiasana yang dapat meinge ijuitkan, keiragui-raguian, 

ke itidakteintuian, adanya kontradiksi, meinghadapi masalah yang 

suilit dipeicahkan, meine imuikan suiatui hal yang barui, me inghadapi 

teika-te iki. Hal te irse ibuit meinimbuilkan se imacam konflik 

konse iptuial yang me imbu iat    Peise irta didik    meirasa    peinasaran,    

de ingan    seindirinya me inye ibabkan     Peise irta didik     teirse ibuit     



 50 
 

 

be iruipaya     ke iras     uintuik meimeicahkannya. Dalam uipaya yang 

ke iras ituilah motif beilajar Peise irta didik beirtambah beisar. 

4) Me imuincuilkan se isuiatui yang tidak diduiga oleih Pe ise irta didik 

Dalam uipaya itui puin, guirui se ibe inarnya be irmaksuid uintuik 

meinimbuilkan rasa ingin tahui Pe ise irta didik. 

5) Me injadikan tahap dini dalam beilajar muidah bagi Pe ise irta didik. 

Hal ini meimbeirikan seimacam hadiah bagi Peise irta didik 

pada tahap peirtama beilajar yang me imuingkinkan Pe ise irta didik 

be irse imangat uintuik beilajar seilanjuitnya. 

6) Me ingguinakan mateiri yang dike inal Pe ise irta didik se ibagai contoh 

dalam beilajar. 

Se isuiatui yang te ilah dikeinal Peise irta didik, dapat diteirima 

dan diingat leibih muidah. Jadi, guinakanlah hal-hal yang te ilah 

dikeitahuii Peise irta didik seibagai wahana uintuik meinjeilaskan 

se isuiatui yang barui ataui beiluim dipahami ole ih Pe ise irta didik. 

7) Guinakan kaitan yang uinik dan tak te irduiga uintuik me ine irapkan 

suiatui konse ip dan prinsip yang te ilah dipahami. 

Se isuiatui yang uinik, tak te irduiga, dan aneih leibih dikeinang 

oleih Pe ise irta didik daripada seisuiatui yang biasa-biasa saja. 

8) Me inuintuit Peise irta didik uintuik meinggu inakan hal-hal yang te ilah 

dipeilajari. 

Se ibe iluimnya De ingan jalan itui, seilain Pe ise irta didik 

be ilajar deingan me inguinakan hal-hal yang te ilah dikeinalnya, dia 
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juiga dapat meinguiatkan peimahaman ataui pe inge itahuiannya 

teintang hal-hal yang te ilah dipeilajarinya. 

9) Me ingguinakan simuilasi dan peirmainan 

Simuilasi meiruipakan uipaya uintuik me ineirapkan seisuiatu i 

yang dipe ilajari ataui se isuiatui yang se idang dipe ilajari meilaluii 

tindakan langsuing. Baik simuilasi mauipuin pe irmainan meiruipakan 

prose is yang sangat me inarik bagi Pe ise irta didik. Suiasana yang 

sangat me inarik meinye ibabkan prose is be ilajar meinjadi beirmakna 

se icara afeiktif ataui e imosional bagi Pe ise irta didik. Se isuiatui yang 

be irmakna akan leistari diingat, dipahami ataui dihargai. 

10) Me imbeiri ke ise impatan keipada Pe ise irta didik uintuik 

meimpe irlihatkan keimahirannya di de ipan uimuim. 

Hal itui akan meinimbuilkan rasa bangga dan dihargai oleih 

uimuim. Pada gilirannya suiasana te irse ibuit akan meiningkatkan 

motif beilajar Peise irta didik. 

11) Me inguirangi akibat yang tidak meinye inangkan dan keite irlibatan 

Pe ise irta didik dalam keigiatan beilajar 

Hal-hal positif dari keite irlibatan Peise irta didik dalam 

be ilajar heindaknya dite ikankan, seidangkan hal-hal yang 

be irdampak neigatif se iyogianya dikuirangi. 

12) Me imahami iklim sosial dalam seikolah. 

Pe imahaman iklim dan suiasana seikolah meiruipakan 

pe indorong ke imuidahan be irbuiat bagi Pe ise irta didik. Deingan 
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pe imahaman itui, Pe ise irta didik mampui meimpeirole ih bantuian yang 

teipat dalam meingatasi masalah ataui ke isuilitan. 

13) Me imanfaatkan keiwajiban guirui se icara teipat. 

Guirui se iharuisnya me imahami seicara teipat jika haruis 

meingguinakan be irbagai manifeistasi ke iwajibannya pada Pe ise irta 

didik uintuik meiningkatkan motif be ilajarnya. Je inis-je inis 

pe imanfaatan ke iwajiban itui adalah dalam meimbe irikan ganjaran, 

dalam peinge indalian peirilakui Pe ise irta didik, keiwibawaan 

be irdasarkan huikuim, ke iwibawaan seibagai ruiju ikan, dan 

ke iwibawaan kareina keiahlian. 

14) Me impeirpaduikan motif-motif yang kuiat. 

Se iorang Pe ise irta didik giat beilajar muingkin kareina latar 

be ilakang motif beirpre istasi se ibagai muirid yang kuiat. Dia dapat 

puila beilajar kareina ingin meinonjolkan diri dan meimpe iroleih 

pe inghargaan, ataui kareina dorongan uintuik meimpeirole ih 

ke ikuiatan. Apabila motif-motif kuiat se ipeirti itui dipaduikan, maka 

Pe ise irta didik meimpeiroleih pe inguiatan motif yang jamak, dan 

ke imauian uintuik be ilajar puin be irtambah be isar, sampai meincapai 

ke ibeirhasilan yang tinggi. 

15) Me impeirje ilas tuijuian beilajar yang he indak dicapai. 

Di atas teilah dikeimuikakan, bahwa se ise iorang akan 

be irbuiat leibih baik dan beirhasil apabila dia meimahami yang 

haruis dike irjakannya dan yang dicapai deingan pe irbuiatannya itui. 
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Makin jeilas tuijuian yang akan dicapai, makin teirarah uipaya 

uintuik meincapainya. 

16) Me iruimuiskan tuijuian-tuijuian se imeintara. 

Tuijuian beilajar meiruipakan ruimu isan yang sangat luias dan 

jauih uintuik dicapai. Agar uipaya me incapai tuijuian itui leibih 

teirarah, maka tuijuian-tuijuian beilajar yang uimuim itui se iyogianya 

dipilah meinjadi tuijuian se imeintara yang le ibih jeilas dan leibih 

muidah dicapai. 

17) Me imbeiritahuikan hasil keirja yang te ilah dicapai 

Dalam beilajar, hal ini dapat dilakuikan deingan se ilalui 

meimbe iritahuikan nilai uijian ataui nilai peike irjaan ruimah. Deingan 

meinge itahuii hasil yang te ilah dicapai maka motif beilajar Peise irta 

didik leibih kuiat, baik itui dilakuikan kareina ingin 

meimpe irtahankan hasil beilajar yang te ilah baik, mauipuin uintuik 

meimpe irbaiki hasil beilajar yang kuirang baik. 

18) Me imbuiat suiasana peirsaingan yang se ihat di antara para Pe ise irta 

didik. 

Suiasana ini meimbeirikan keise impatan ke ipada para 

Pe ise irta didik uintuik meinguikuir ke imampuian dirinya meilaluii 

ke imampuian orang lain. Lain daripada itui, beilajar deingan 

be irsaing meinimbuilkan uipaya be ilajar yang suingguih- suingguih. 

Di sini diguinakan puila prinsip keiinginan individui uintuik se ilalui 

leibih baik dari orang lain. 
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19) Me inge imbangkan pe irsaingan de ingan diri se indiri. 

Pe irsaingan se imacam ini dilakuikan deingan meimbeirikan 

tuigas dalam be irbagai ke igiatan yang haruis dilakuikan se indiri. 

De ingan de imikian, Peise irta didik akan dapat meimbandingkan 

ke ibeirhasilannya dalam meilakuikan beirbagai tuigas. 

20) Me imbeirikan contoh yang positif. 

Banyak guirui yang me impuinyai ke ibiasaan uintuik  me imbeibankan 

pe ikeirjaan para Peise irta didik tanpa kontrol. Biasanya dia 

meimbe irikan suiatui tuigas ke ipada keilas, dan guirui me ininggalkan 

ke ilas uintuik meilaksanakan peike irjaan lain. Ke iadaan ini buikan 

saja tidak baik, teitapi dapat meiruigikan Pe ise irta didik. Uintuik 

meinggiatakan beilajar Peise irta didik, guirui tidak cuikuip deingan 

cara meimbeiri tuigas saja, meilainkan haruis dilakuikan 

pe ingawasan dan peimbimbingan yang me imadai seilama Peise irta 

didik meinge irjakan tuigas ke ilas. Se ilain itui, dalam meingontrol dan 

meimbimbing Pe ise irta didik meinge irjakan tuigas guiru i 

se iyogiayanya me imbeirikan contoh yang baik.
43

 

3. Pendidikan Agama Islam  

a. Pe inge irtian  Pe indidikan Agama Islam 

Pe indidikan seicara eitimologi beirasa dari bahasa Yuinani yang 

teirdiri dari kata “Pais” artinya se ise iorang, dan “again” diteirjeimahkan 
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 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi & Pengukurannya, h. 34-37 
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meimbimbing.
44

 Jadi peindidikan (paeidogogie i) artinya bimbingan 

yang dibe irikan pada seise iorang. 

Se idangkan se icara uimuim peindidikan meiruipakan bimbingan 

se icara sadar oleih pe indidik teirhadap pe irkeimbangan jasmani dan 

rohani peise irta didik meinuijui te irbeintuiknya keipribadian yang uitama. 

Ole ih kareina itui, pe indidikan dipandang se ibagai salah satui aspe ik yang 

meimiliki peiranan pokok dalam meimbeintuik ge ine irasi muida agar 

meimiliki keipribadian yang uitama.
45

 

Pe indidikan agama Islam meimpu inyai tingkat ke iduiduikan 

dan pe iran yang sangat pe inting dalam pe imbanguinan nasional. 

Me inuiruit be intuiknya pe indidikan dibe idakan me injadi tiga kateigori, 

yaitui pe indidikan seibagai suiatui kajian istilah, seibagai su iatui prose is 

be ilajar meingajar, dan peindidikan se ibagai leimbaga pe indidikan. Jika 

istilah teirse ibuit digabuingkan de ingan istilah agama Islam, maka 

pe inge irtiannya me injadi meinye impit kare ina dibatasi oleih kata 

“agama Islam”. Agama Islam itui se indiri dapat diartikan seibagai 

suiatui ke iyakinan dan ajaran seike ilompok uimat manuisia yang 

be iragama Islam. Se ihingga arti dari pe indidikan agama Islam adalah 
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suiatui pe indidikan yang diciptakan, dilaksanakan, dan dituijuikan 

uintuik uimat Islam.
46

 

Achmad Marimba dalam Ismail meingatakan, bahwa seicara 

istilah peindidikan agama Islam bimbingan rohani dan jasmani 

yang didasarkan pada huikuim-huikuim agama Islam uintuik 

meimbe intuik ke ipribadian yang baik dalam uikuiran Islam.
47

 

Pe indidikan agama Islam dapat diartikan se ibagai uipaya 

yangndilakuikan yang dapat beirwuijuid se ibuiah bimbingan dan 

asuihan teirhadap warga be ilajar uintuik bisa me inye ile ise iikan 

pe indidikannya se ihingga akan dapat meimahami dan meingamalkan 

ajaran agama Islam itui se indiri juiga me injadikannya se ibagai 

pe idoman hiduip.
48

 

Pe indidikan agama Islam dalam peinge irtian lain meiruipakan 

uisaha nyata dan teirorganisasi warga be ilajar dalam meinge inal, 

meinghayati, meimahami, meingimani, beirtakwa, beirakhlak muilia, 

meingamalkan ajaran agama Islam yang be irpeigang te igu ih pada Al-

Quir‟an dan Al-Hadits.
49

 

Be irdasarkan pe inge irtian lainya, pe indidikan agama Islam 

juiga dapat dikatakan se ibagai program yang te irstruiktuir uintuik warga 

be ilajar uintuik meinge inal, meimahami dan meinghayati, se ihingga 
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akan teircipta rasa iman teirhadap ajaran agama Islam juiga 

meingikuiti se ibuiah panduian yang be irtuijuian uintuik meinghargai dan 

mneighormati peinganuit agama lain yang be irhuibuingan de ingan 

ke iruikuinan antar uimat beiragama.
50

 

Se icara uimuim, ada tiga istilah yang be irlakui dalam 

pe indidikan agama Islam, yaitui al-ta’lim, al-tarbiyah, dan al-ta’dib 

yang masing-masing dari ke itiga istilah ini meimpuinyai peinge irtian 

teirse indiri dalam peindidikan. 

Abduil Fattah Jalal meinje ilaskan ta’lim dalam buikuinya 

Samsuil Nizar, se icara implisit juiga me inanamkan aspeik e ifeiktif 

dalam meinjabarkan peinge irtiannya, hal ini kareina peine ikanan 

artinya le ibih dituijuikan keipada peirilakui yang baik (akhlaquil 

karimah).
51

 Me inuiruit Ahmad Tafsir dalam Hasniyanti Gani 

meinje ilaskan bahwa al-tarbiyah be irarti me imeilihara, meimbeisarkan, 

dan meindidik yang di dalamnya suidah teirmasu ik makna 

meingajar.
52

 

Se idangkan istilah ta’dib, seibagaimana dijabarkan oleih 

Sye id Naquiib al-Attas yang me imbeirikan pandangan bahwa 
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pe indidikan seibagai prose is peimbe irian adab ataui meinanamkan adab 

pada manuisia.
53

 

Istilah ta’dib meinje ilaskan beibeirapa uinsuir pe inge itahuian, 

pe ingajaran, meindidik ataui tarbiyah, seihingga dari kata ta’dib 

suidah bisa meinggambarkan prose is pe indidikan Islam seicara 

mnye iluiruih. Diharapkan dari proseis te irse ibuit dapat meinghasilkan 

insan yang me imiliki pribadi yang luihuir. 

Me ilihat beibeirapa arti diatas, maka ditarik suiatui ke isimpuilan 

pe indidikan agama Islam meiruipakan uipaya nyata yang dilakuikan 

oleih pe ingajar dalam meimpeirsiapkan pe ise irta didik agar 

meindapatkan peinge itahuian, pe imahaman, dan bisa meingamalkan 

nilai-nilai yang te irdapat dalam Al-Quir‟an dan Al-Hadits se irta 

ijtihad para uilama, seihingga dalam keihiduipan se ihari-hari meireika 

mampui hiduip ruikuin deingan se isama manuisia dan lingkuingannya, 

juiga de ingan Allah SWT. 

b. Pe imbeilajaran Peindidikan Agama Islam 

Pe imbeilajaran beirasal dari kata dasar “beilajar” yang 

meindapat awalan “pei” dan  akhiran “an”. Be ilajar meimiliki arti 

tahapan peiruibahan seimuia tingkah lakui  individui yang mateirial 

meine itap seibagai hasil peingalaman se irta huibuingan de ingan 

lingkuingan yang me ilibatkan proseis kognitif. 
54
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Pe imbeilajaran meiruipakan inti dari proseis pe indidikan. Dalam 

prose is pe imbe ilajaran teirjadi inteiraksi ataui huibuingan antara guirui, 

pe ise irta didik dan mateiri peimbeilajaran. Inteiraksi ke itiga komponein 

teirse ibuit meilibatkan aspeik lain, misalnya meidia beilajar, lingkuingan 

be ilajar, meitodei pe imbe ilajaran dan seibagainya, se ihingga me ilahirkan 

prose is pe imbeilajaran uintuik meincapai tuijuian yang te ilah diruimuiskan. 

Ini be irmakna bahwa prose is pe imbe ilajaran meimbuituihkan komuinikasi 

e ifeiktif antara guirui de ingan pe ise irta didik yang me imuincuilkan duia 

ke igiatan se ikaliguis: ke igiatan meigajar (uipaya yang dilakuikan guirui) 

dan keigiatan beilajar (aktivitas yang me ilibatkan peise irta didik)
55

. 

Istilah pe imbeilajaran seisuiai Uindang-Uindang Re ipuiblik 

Indone isia nomor  20 Tahuin 2000.
56

 te intang Siste im Pe indidikan 

Nasional Pasal 1 Bab peirtama, artinya prose is inteiraksi peise irta didik 

de ingan pe indidik dan  suimbe ir be ilajar pada suiatui lingkuingan be ilajar. 

Pe imbeilajaran dilakuikan deingan se ingaja oleih peindidik uintuik 

meimbe irikan ilmui peinge itahu ian, meingorganisasi dan  meinciptakan 

mateiri lingkuingan me inggu inakan aneika macam meitodei se ibagai 

akibatnya peise irta didik dapat meilakuikan aktivitas beilajar dan  

meimpe iroleih hasil yang optimal.
57
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Pe imbeilajaran yang ialah keigiatan beilajar meingajar ini beirada 

dalam suiatui siste im yang te ireincana dan  be irtuijuian uintuik meimbantui 

prose is be ilajar peise irta didik. ia beirisi se irangkaian peiristiwa yang 

dibuiat seideimikian ruipa uintuik meinghipnotis seirta meinduikuing 

teirjadinya prose is be ilajar peiseirta didik yang be irsifat inteirnal (di pada 

ke ilas). Peimbeilajaran dapat juiga me injadi motivasi bagi peise irta didik 

uintuik meilakuikan aktivitas beilajar seicara mandiri yang be irsifat 

e iksteirnal di luiar keilas. Prose is pe imbe ilajaran se isuingguihnya be iruisaha 

meinuimbuih ke imbangkan anak uintuik meinjadi insan seiuituihnya agar 

be irguina bagi dirinya dan  orang lain. 

Se icara teirminologis Peindidikan agama Islam beirorieintasi 

tidak hanya se ike idar meinyampaikan ilmui pe inge itahuian agama yang 

sifatnya Islamologi, meilainkan leibih meine ikankan aspeik meindidik 

de ingan arah peimbeintuikan pribadi muislim yang ta‟at, beirilmui se irta 

be iramal shalih. agama Islam adalah agama Allah yang disampikan 

pada Nabi Muihammad, buiat diteiruiskan ke ipada seiluiruih u imat insan, 

yang me inganduing ke ite intuian-ke iteintuian ke iimanan (aqidah) seirta 

ke iteintuian-ke iteintuian ibadah seirta muiamalah (syariah), yang 

meine intuikan prose is be irpikir, meirasa be irbuiat dan  prose is 

teirbe intuiknya kaya hati.
58

 

Dasar yang dipe irguinakan dalam meilaksanakan Peindidikan 

Agama Islam anatara lain adalah dasar re iligiuis. Dasar reiligiuis 

                                                 
 

58
 Ahmadi, A., & Salimi, N. (Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam. Jakarta: Bumi 

Aksara. 2004), h. 4 
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meiruipakan dasar- dasar agama Islam yang diambil dari Al-Quir ‟an 

dan Al Hadits yang me iruipakan peigangan pokok se irta peituinjuik bagi 

uimat Islam dalam meilaksanakan ajaran agamanya. Adapuin ruiang 

lingkuip bahan peimbe ilajaran Peindidikan Agama Islam me ilipuiti : 

a. Uisaha meinuinjuikkan ke ise irasian, keise ilarasan dan keise iimbangan 

antara lain : 

1) Huibuingan manuisia deingan Allah SWT, yang uitama dan yang 

diprioritaskan dalam peindidikan agama Islam kareina 

meiruipakan huibuingan ve irtikal antara makhluik de ingan 

pe incipta-Nya. Se iorang hamba (manuisia) haruis taat ke ipada 

Allah de ingan se ibe inar-be inarnya takwa, yaitui de ingan cara 

meinjauihi seigala larangan dan meinjalankan seigala pe irintah 

Nya. 

2) Huibuingan manuisia deingan dirinya se indiri, seibagai makhluik 

individuial manuisia meimbuituihkan pe irhatian yang dituijuiakn 

uintuik dirinya se indiri. Contohnya adalah, sandang, pangan, 

papan, keise ihatan, dan rasa aman. 

3) Huibuingan manuisia de ingan makhluik lain, manuisia be irtuigas 

se ibagai khalifah Allah di muika Buimi yang me impu inyai tuigas 

meingatuir, me imanfaatkan, meinge ilola alam dan lingkuingan 

se icara maksimal. Se ise iorang yang te ilah me ilaksanakan tuigas ini 

be irarti meimpuinyai rasa cinta tanah air. Cinta tanah air 

meiruipakan se ibagian dari iman seise iorang, ole ih kare ina itui 



 62 
 

 

orang yang cinta tanah air tidak akan meiruisak 

lingkuingannya.
59

 

b. Bahan pe imbeilajaran Peindidikan Agama Islam meilipuiti: 

1) Pe indidikan Tauihid. Peindidikan agama Islam dalam proseis 

pe imbeilajarannya me ingamalkan tauihid yang me iruipakan dasar 

yang pokok bagi se imuia ajaran Islam. Pe indidikan tauihid yang 

dimaksuid di sini adalah meinanamkan ke ipada peise irta didik 

bahwa Allah SWT adalah Eisa. 

2) Pe indidikan akhlak, salah satui bagian peindidikan yang sangat 

pe inting. Me inuiruit Shalih „Abduil „Aziz, suiatui peindidikan 

tidaklah bisa seimpuirna tanpa adnya pe indidikan akhlak. 

3) Pe indidikan akal, meimpuinyai pe iran uintuik me imbeirikan 

tuintuinan dan meinge imbangkan daya pikir yang obje iktif. Allah 

SWT me ineigaskan dalam suirat Al-Alaq, bahwa manuisia 

dituintuit uintuik se ilalui beirpikir dan se inantiasa meingguinakan 

akal pikirnya. 

4) Pe indidikan jasmani, peindidikan ini dibuituihkan agar manuisia 

bisa beiribadah uintuik leibihn meinde ikatkan diri keipada Allah 

SWT de ingan le ibih baik.
60

 

Arah titik akhir yang he indak dituijui oleih pe imbeilajaran 

Pe indidikan Agama Islam adalah teirbe intuiknya ke ipribadian muislim 

dan keimatangan seirta inteigritas pribadi yang se impuirna. Uintuik 

                                                 
59

 Abdul Mujib, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2006), h. 69. 
60

 Erwati Aziz, Prinsip-Prinsip Pendidikan Islam, (Solo: PT Tiga Serangkai, 2003), h. 97. 
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meinuinjang te ircapainya tuijuian teirseibuit dipeirluikan adanya tuijuian-

tuijuian yang le ibih khuisuis dari Pe indidikan Agama Islam. 

Adapauin tuijuian yang le ibih khuisuis antara lain:
61

 

a. Pe imbinaan keipribadian (nilai formil); sikap (attituide i), daya pikir 

praktis rasional, obye iktifitas, loyalitas keipada 

b. Pe imbinaan aspeik pe inge itahuian, yaitui mateiri ilmui itui se indiri. 

c. Pe imbinaan aspeik ke icakapan, keite irampilan (skill), nilai- nilai 

praktis. 

d. Pe imbinaan jasmani yang se ihat 

 

B. Penelitian Relevan 

Be irkaitan deingan  “peine iliti meilihat bahwa peine ilitian ini buikanlah 

pe ineilitian yang pe irtama dilakuikan, namuin te ilah ada beibe irapa peine iliti 

se ibe iluimnya yang te ilah meilakuikan peine ilitian deingan te ima yang sama”. 

Di antara peine ilitian yang te irkait adalah peine ilitian yang dilakuikan oleih: 

                                                 
61

 Abdul Madjid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi ( 

Bandung: PT. Rosda Karya: 2004), h. 238 

NO Nama Juiduil Pe ine ilitian Me itodei 

Pe ine ilitian 

Hasil Pe ine ilitian 

1 Cahya 

De iwi, 

Aguistina 

Uipaya Pe iningkatan 

Pre istasi Siswa 

Me ilaluii  re iward 

and puinishme int 

Pada Siswa SMK 

PL Tarcisiuis 1 

Me itodei 

Kuialitatif 

De iskriptif 

Hasil pe ine ilitian ini meinuinjuikkan bahwa 

1) Uipaya pe iningkatan pre istasi siswa 

meilaluii  re iward and puinishme int pada 

siswa SMK PL Tarcisiuis 1 Se imarang 

adalah peilaksanaannya se icara ruitin dan 

teirprogram pada keigiatan beilajar 
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Se imarang. 

Uinive irsitas Ne ige iri 

Se imarang, 

2013. 

meingajar dan ke igiatan e ikstrakuirikuileir. 

Reiward dibe irikan pada siswa dalam 

aktif keipanitiaan di seikolah, beirpe iran 

aktif di luiar uintuik meimajuikan se ikolah, 

be irpeiran aktif di masyarakat ataui 

organisasi ke imasyarakatan yang 

meinge imbangkan ke ipribadian anak, 

meinjadi peituigas uipacara, meinjadi 

pe inguiruis ke ilas, me inang dalam lomba 

meiwakili seikolah, meimbantui dan 

meingingatkan te iman seijawat, beirpe iran 

aktif dalam keigiatan seikolah, tidak 

meinambah peilanggaran se ilama satui 

builan deingan point yang be irbe ida tiap 

jeinis pre istasi yang diraih. Puinishme int 

dibeirikan pada siswa dalam keirajinan, 

ke irapian, sikap dan tangguing jawab 

siswa de ingan point yang be irbe ida tiap 

jeinis pe ilanggaran. 2) Faktor peinduiku ing 

dan pe inghambat uipaya pe iningkatan 

pre istasi siswa meilaluii reiward dan 

puinishmeint, me ilipuiti (1) faktor 

pe induikuing, (a) duikuingan se ikolah dan 

duikuingan guirui me injadi faktor 

pe induikuing dalam meimpeirlancar uipaya 

pe iningkatan preistasi siswa, (b) dorongan 

se iorang guirui uintuik me imotivasi siswa 

meincapai preistasi dan meimbe intuik 

pe ise irta didik leibih be irkarakteir meinjadi 

faktor peinduikuing dalam keigiatan prose is 

be ilajar meingajar dan keigiatan 
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e ikstrakuirikuileir, (c) sarana dan prasarana 

yang me imadai seibagai pe inuinjang uipaya 

pe iningkatan preistasi siswa. (2) faktor 

pe inghambat, (a) lingkuingan yang dapat 

meimbe irikan dampak neigatif, (b) 

kuirangnya ke isadaran dalam diri siswa 

meimbuiat siswa tidak meimpuinyai 

ke imauian uintuik majui dan beirke imbang 

dalam meiraih pre istasi, (c) kuirangnya 

komuinikasi dan keirjasama deingan orang 

tuia siswa. 

2 Nida 

Hanifah 

 

Pe ine irapan  reiward 

and puinishme int 

Dalam 

Me inuimbuihkan 

Karakte ir Muilia 

Santri Di Peisantre in 

Daruis Suinnah 

(Fakuiltas ilmui 

Tarbbiyah dan 

ke iguiruian 

uinive irsitas Islam 

ne ige iri Syarif 

Hidayatuillah 

Jakarta tahuin 2019) 

Kuialitatif 

de iskriptif 

Hasil pe ine ilitian ini peinyimpuilkan 

bahwa: Pe irtama pe ine irapan reiward dan 

puinishme int diduikuing ole ih tata 

teirtib yang te ilah diteitapkan oleih 

pe isantrein, namuin dalam hal ini tata 

teirtib yang be irlakui di pe isantre in Daruis 

Suinnah buikan tata teirtib seicara teirtuilis. 

Dalam 

pe ineirapannya haruis mampui 

meimpe irbaiki karakteir santri. Ke idu ia,  

re iward and puinishme int mampui 

meine irapkan karakteir santri namuin 

pe iruibahan teirse ibuit masih beiluim stabil 

se irta hanya be irtahan dalam jangka 

waktui teirteintui. Ke itiga, pe imbeiriannya 

haruis se iimbang se isuiai ke ibuituihan, 

dilakuikan atas keise ipakatan beirsama dan 

dibeirikan seicara beiruilang-uilang 

se ihingga mampui meinuimbuihkan 

karakteir santri. 
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3 Atik 

He irui 

Prase ityo, 

Singgih 

Adi 

Prase ityo, 

Fe irina 

Aguistini  

Pe ingaruih  re iward 

and puinishme int 

Teirhadap 

Pe iningkatan 

Pre istasi Be ilajar 

Siswa Pada 

Pe ilajaran Al-

Quir‟an Di SD Islam 

Al-Fajar 

Villa Indah Be ikasi. 

Kuiantitatif Hasil pe ine ilitian meinu injuikan  dalam  

ranah kognitif meimpeirole ih  69,23%  

teirmasuik  kateigori tinngi,  ranah  afeiktif  

se ibe isar  76,92%  teirmasuik   kateigori 

tinngi,  ranah  psikomotorik  se ibe isar 

84,61%  te irmasuik  kateigori  tinngi.  

Dampaknya  yaitui  1)Me imicui  Pe ise irta 

didik  uintuik  be irkompe itisi,  

2)Me imotivasi  beilajar  Peise irta didik  

dapat  tuimbuih  dan  be irke imbang  se icara  

maksimal,  3)Ke imampuian be ilajar   

Pe ise irta didik   dapat   meinye ibar   dan   

meirata   keise iluiruih   Peise irta didik,   

dise ibabkan   adanya   uinsuir psikologis  

dalam  kompeiteinsi  ditambah    adanya  

uinsuir  keise ipahaman  peinge itahuian  pada  

diri Peise irta didik,  4)Ikatan  eimosional  

Pe ise irta didik  deingan  guirui be irke imbang.  

Ke isimpuilanya  bahwa  pe imbe irian  

re iward and puinishme int meimbuiat   

Pe ise irta didik   antuisias   dan   

teirmotivasi   dalam   peimbeilajaran 

mateimatika.   

4 Zalfah Me itodei  re iward 

and puinishme int 

dalam Peirse ipeiktif 

Islam (2021) 

Pe ine ilitian 

Ke ipuistaka

an 

Hasil te imuian dalam peineilitian ini adalah 

bahwa dalam meingguinakan me itodei 

Reiward dan puinishman haruislah 

meingikuiti rambui-rambui dan ju iga 

atuiran-atuiran yang ada. Pe imbeirian 

Re iward dan Puinishme int yang tidak 

meingikuiti atuiran akan meinimbuilkan 

suiatui konflik. Dalam peimbe irian Reiward 
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haruislah muirni se ibagai motivasi bagi 

pe ise irta didik. Motivasi yang 

meingantarkan jauih le ibih baik dalam 

meinjalani proseis be ilajar meingajar. 

De imikian puila dalam peimbeirian 

Puinishme int keipada peise irta didik 

haruislah dilakuikan dalam uipaya 

pe inceigahan dari beirbuiat salah dan 

ke ilalaian. 

5 Waqiah, 

Muihamm

ad Zuihri 

Dj 

pe ineirapan Reiward 

and Puinishme int 

dalam 

pe iningkatan 

motivasi dan 

pre istasi beilajar 

pe indidikan agama 

Islam 

Pe ise irta didik SMK 

1 Jember.( 

Pascase irjana UIN 

JAMBER 2021) 

Me itodei 

Kuialitatif 

De iskriptif 

Hasil pe ine ilitian Proseis pe ine irapan 

Reiward and Puinishme int teirhadap 

meiningkatkan motivasi dan pre istasi 

be ilajar Peise irta didik di SMK 1 Jember 

yaitui guirui 

dan Pe ise irta didik meimbuiat ke ise ipakatan 

bahwa jika Peise irta didik meinge irjakan 

tuigasnya de ingan baik dan uingguil akan 

meinjadi dihargai. Seidangkan Pe ise irta 

didik yang tidak me inge irjakan tuigas, 

meingganggui prose is be ilajar meingajar 

prose is, dan tidak meintaati tata teirtib 

se ikolah, meindapatkan huikuiman. 

Adapuin be intuik imbalannya 

dibeirikan keipada Pe ise irta didik seipe irti 

pe imbeirian hadiah, puijian, ge irakan tuibuih 

se ipe irti teipuik tangan, jeimpol 

uip, dll. Seidangkan Huikuiman yang 

dibeirikan dapat beiruipa teiguiran, 

tambahan 

tuigas dan bahasa tuibuih/e ikspre isi (se ipe irti 

diam, meimalingkan muika dll). 
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Dari beberapa hasil penelitian tersebut, peneliti memberikan 

perbedaan tentang gambaran posisi penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu,  Posisi penelitian yang terdahulu semua dilakukan di Pulau 

Jawa, waktu penelitian juga berbeda, penelitian ini dia adakan pada tahun 

ajaran 2023 yang menjadi penelitian terbaru sehingga berbeda juga dengan 

informasi yang didapatkan. 

Be ibe irapa pe ineilitian di atas meimpuinyai ke isamaan deingan 

pe ineilitian yang pe ine iliti kaji yaitu i me imbahas teintang peine irapan reiward 

and puinishme int, maka dalam peineilitian yang akan diadakan peneliti akan 

meimfokuiskan pada impleime intasi reiward and puinishme int le ibih se ipisifik 

dalam aktivitas beilajar meingajar implikasinya pada motivasi beilajar 

pe ise irta didik dalam pembelajaran Peindidikan Agama Islam yang te intuinya 

leibih meinye impuirnakan kajian meinge inai huibuingan timbal balik antara 

guirui dan pe ise irta didik.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jeinis Pe ine ilitian 

Pe inde ikatan peineilitian yang diguinakan uintuik meinjawab 

ruimuisan masalah adalah peinde ikatan kuialitatif. Peinde ikatan ini dipilih 

meiruijuik ke ipada sifat data yang akan dikuimpuilkan uintuik me injawab 

ruimuisan masalah peineilitian. Beirdasarkan ke ipada suimbeir pe inguimpuilan 

data, peine ilitian ini digolongkan ke ipada je inis fieild reise iarch (peine ilitian 

lapangan. Jeinis ini diguinakan kareina data yang dikuimpuilkan dari 

ke iadaan alamiah dimana feinome ina peine ilitian diteimuikan. Ke iadaan 

alamiah yang dimaksuid adalah keihiduipan se ihari-hari obje ik-obje ik yang 

dipeilajari. Tuijuiannya adalah uintuik meimahami, meingamati, dan 

be irinteiraksi deingan orang-orang dalam keiadaan alamiahnya.
1
 

2. Pe inde ikatan Peineilitian 

 Pe inde ikatan peine ilitian dalam peineilitian sangat dipe irluikan. 

Ole ih kareina itui se isuiai deingan juiduil teisis ini, peinuilis meingguinakan 

pe ineilitian kuialitatif deingan pe inde ikatan de iskriptif kuialitatif. Meinuiruit 

Bogdan dan Taylor me inde ifinisikan meitode i kuialitatif seibagai prose iduir 

pe ineilitian yang me inghasilkan data deiskriptif beiruipa kata-kata teirtuilis 

ataui lisan dari orang- orang dan pe irilakui yang dapat diamati.
2
 

                                                 
1
 Lexxy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,Bandung: Remaja Rosdakarya, 1990, 

h..3 
2
 Lexxy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif… 
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B. Situasi Sosial dan Subjek Penelitian  

1. Situiasi Sosial  

Pada peine ilitian kuialitatif tidak meingguinakan istilah popuilasi 

dan sampeil se ibagaimana yang diguinakan dalam peine ilitian kuiantitatif, 

teitapi oleih Spradleiy dinamakan “social situ iation” ataui situiasi sosial 

yang te irdiri atas tiga eileimein yaitui: te impat (placei), peilakui (actors), dan 

aktivitas (activity) yang be irinte iraksi se icara sineirgis.
3
 

Dalam peineilitian kuialitatif tidak meingguinakan popuilasi, kareina 

pe ineilitian kuialitatif beirangkat dari kasuis teirte intui yang ada pada situiasi 

sosial teirteintui dan hasil kajiannya tidak akan dibeirlakuikan kei popuilasi, 

teitapi ditransfeirkan keite impat lain pada situ iasi sosial yang me imiliki 

ke isamaan deingan situiasi sosial pada kasuis yang dipe ilajari. Sampeil pada 

pe ineilitian kuialitatif buikan dinamakan reisponde in, teitapi seibagai nara 

suimbe ir, ataui partisipan, informan, teiman dan guirui dalam peineilitian. 

Dalam analisis situiasi sosial uintuik keipe intingan peine ilitian ini, 

pe ineiliti akan meinggambarkan data teirkait situiasi dan profil dari SMP 

Ne ige iri 25 Re ijang Le ibong,orang-orang yang te irlibat di dalamnya, 

Uintuik meileingkapi gambaran situiasi sosial dalam peineilitian ini, akan 

digambarkan seicara uimuim aktivitas dalam leimbaga teirse ibu it, teiruitama 

pola inteiraksi dan sikap peise irta didik keiduia leimbaga teirse ibu it. 

Se ilanjuitnya, saat peine iliti meimasuiki situiasi sosial yang te ilah 

diteintuikan, peineiliti meilakuikan peinggalian data dilakuikan se icara 

                                                 
3
 Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan 

R&D. Bandung: Alfabeta., h. 49 
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pu irposive i sampling, yaitui pe ingambilan suimbeir data deingan 

pe irtimbangan teirteintui. Teiknik ini dipakai seisuiai deingan keibuituihan 

dalam peine ilitian ini, deingan pe irtimbangan bahwa suimbe ir data dalam 

pe ineintuian buikui te iks peilajaran beise irta keibijakan yang ada di dalamnya 

hanya se ibagian orang yang dianggap paling tahui, ataui mu ingkin nara 

suimbe ir/informannya se ibagai stakei holdeir se ihingga akan meimuidahkan 

pe ineiliti dalam meinjeilajahi objeik/situiasi sosial yang dite iliti. 

2. Su ibje ik Pe ineilitian 

Suibje ik pada peineilitian ini adalah keipala se ikolah, wakil kepala 

sekolah, guirui PAI dan pe ise irta didik SMP Ne ige iri 25 Re ijang Le ibong 

tahuin ajaran 2022/2023. 

C. Sumber data 

Data adalah fakta eimpiris yang dikuimpuilkan oleih pe ine iliti uintuik 

ke ipeintingan me imeicahkan masalah ataui meinjawab peirtanyaan pe ineilitian. 

Se idangkan yang dimaksuid de ingan suimbe ir data dalam peine ilitian ini adalah 

suibje ik dari mana data dipeirole ih.
4
 Adapuin suimbeir data yang diguinakan 

dalam peine ilitian ini adalah data primeir dan data seikuinde ir. 

1. Su imbe ir Data Primeir 

Suimbe ir data peineilitian yang dimaksuid dalam peineilitian ini 

adalah suibye ik dari mana data dipeiroleih. Jenis data yang dikumpulkan 

secara langsung dari sumber pertama, kareina peine iliti meingguinakan 

teiknik wawancara dalam salah satui pe inguimpuilan datanya. Maka 

                                                 
4
 Suharsimi Arikunto, (2013), Prosuder Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: 

Rineka Cipta, h. 172 
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suimbe ir data pada peineilitian ini diseibuit re isponde in, yaitui orang yang 

meire ispon ataui meinjawab peirtanyaan-pe irtanyaan pe ineiliti baik teirtuilis 

mauipuin lisan.
5
 

Data peine ilitian ini beirsifat kuialitatif yang be irbe intuik hasil 

obse irvasi, wawancara, tanggapan reisponde in, dan dokuime intasi. 

Wawancara dilakuikan keipada keipala seikolah, wakil keipala seikolah, 

gu irui mata peilajaran agama Islam beirtuigas di seikolah dan peise irta didik 

di SMP Ne ige iri 25 Re ijang Le ibong, disamping itui, dokuime in-dokuime in 

yang be irkaitan deingan juiduil peine ilitian, hal ini dilakuikan uintuik meilihat 

re ialitas yang te irjadi di seikolah yang dite iliti. 

2. Su imbe ir Data Seikuinde ir 

Data se ikuindeir adalah data yang dipe iroleih leiwat pihak lain, tidak 

langsuing dipe iroleih oleih pe ine iliti dari suibje ik peine ilitiannya. Data 

se ikuinde ir biasanya be irwuijuid data dokuime intasi ataui data laporan yang 

teirse idia. Data seikuindeir dipeirole ih meilaluii suimbeir liteiratuir-liteiratuir 

yang re ileivan de ingan se ipe irti buikui, artikeil juirnal ilmiah, dan peineilitian-

pe ineilitian ataui dokuimein-dokuime in grafis (tabeil, catatan, notuile in rapat, 

SMS, dan lain-lain), foto-foto, film, re ikaman vide io, be inda-be inda dan 

lain-lain yang dapat meimpeirkaya data primeir.
6
 

 

 

 

                                                 
5
 Suharsimi Arikunto, Prosuder Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, h. 172 

6
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik‖ (2019), h. 172 
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D.  Teknik Pengumpulan Data 

Uintuik meimpeirole ih data dan informasi dalam peine ilitian ini, maka 

teiknik pe inguimpuilan data dalam peineilitian ini meingguinakan te iknik 

obse irvasi, wawancara, , dan dokuimeintasi. 

1. Obse irvasi 

Obse irvasi adalah keigiatan peingamatan (pe ingambilan data) uintuik 

meimotreit se ibeirapa jauih eife ik tindakan teilah meincapai sasaran. Deingan 

obse irvasi pe ine iliti dapat meindokuimeintasikan dan me ireifleiksi se icara 

siste imatis teirhadap keigiatan dan inteiraksi suibje ik peine iliti. 

Obse irvasi me iruipakan teiknik meinguimpuilkan data deingan cara 

meingamati seitiap keijadian yang se idang be irlangsuing dan me incatatnya 

de ingan alat obseirvasi te intang hal-hal yang akan diamati ataui diteiliti.
7
 

Data yang dipe iroleih dari teiknik peinguimpuilan data obseirvasional ini 

be irhuibuingan de ingan Imple imeintasi re iward and puinishme int dan 

Imlikasinya te irhadap motivasi beilajar peise irta didik dalam peimbeilajaran 

pe indidikan agama Islam di SMP Ne ige iri 25 Re ijang Le ibong . Se irta le itak 

ge iografis Se ikolah. 

2. Wawancara 

Wawancara meiruipakan peirteimuian duia orang uintuik be irtuikar 

informasi dan idei meilaluii tanya jawab, se ihingga dapat dikontruiksi 

makna dalam suiatui topik teirte intui. Wawancara dilakuikan deingan 

meingajuikan peirtanyaan-pe irtanyaan teirbuika yang me imuingkinkan 

                                                 
7
 Wina Sanjaya, (2009), Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta: Kencana, h. 86. 
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informan meimbeirikan jawaban se icara luias. Pe irtanyaan diarahkan uintuik 

meinguingkap ke ihiduipan informan, reispon, pe irse ipsi, pe iranan, keigiatan 

dan peiristiwa-pe iristiwa yang dialami be irkeinaan deingan fokuis yang 

diteiliti. 

Wawancara (inteirvieiw) adalah teiknik peine ilitian yang 

dilaksanakan deingan cara dialog baik se icara langsuing (tatap muika) 

mauipuin me ilaluii saluiran meidia teirteintui antara peiwawancara deingan 

yang diwawancarai seibagai suimbeir data.
8
 

Disini kita peirsiapkan teirleibih dahuilui siapa yang akan 

diwawancarai dan meimpeirsiapkan apa saja be irhuibuingan de ingan 

Imple imeintasi reiward and puinishme int dan Imlikasinya teirhadap 

motivasi beilajar peise irta didik dalam peimbeilajaran peindidikan agama 

Islam di SMP Ne ige iri 25 Re ijang Le ibong. Dalam hal ini peine iliti 

meilakuikan wawancara keipada keipala seikolah, waka kuirikuiluim, dan 

gu irui pe indidikan Agama Islam peindidikan dan beibe irapa peise irta didik di 

SMP Ne ige iri 25 Re ijang Le ibong. 

3. Dokuime intasi 

Dokuime intasi ialah data yang dipe iroleih dari analisis dokuime in 

yang diguinakan se ibagai data peinduikuing dan pe ileingkap bagi data 

primeir yang dipe iroleih me ilaluii obseirvasi dan wawancara. Dokuimein 

meiruipakan catatan peiristiwa yang suidah beirlalui. Dokuime in bisa 

                                                 
8
 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode Dan Prosedur, h. 263 
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be irbeintuik tuilisan, gambar, ataui karya-karya monuime intal dari 

se ise iorang. 

Me itodei dokuimeintasi yaitui meincari data meinge inai hal-hal ataui 

variabe il yang be iruipa catatan, transkip, buikui, suirat kabar, majalah, 

prasasti, notuilein rapat, leingge ir, age inda, dan se ibagainya.
9
 

E. Teknik Analisis Data 

Me inuiruit Suigiyono, analisis data adalah prose is me incari dan 

meinyuisuin se icara siste imatis data yang dipe iroleih dari wawancara, catatan 

lapangan dan dokuimeintasi deingan cara meingorganisasikan data kei dalam 

kateigori, me injabarkan kei uinit-uinit, meilakuikan sinteisa, me inyuisuin ke i 

dalam pola, meimilih mana yang pe inting dan yang akan dipeilajari, dan 

meimbuiat keisimpuilan se ihingga muidah dipahami oleih diri se indiri dan 

orang lain.
10

 

Analisis data adalah uipaya yang dilakuikan deingan jalan beike irja 

de ingan data, meingorganisasikan data, me imilah-milahnya me injadi satuian 

yang dapat dikeilola, meinsinte isiskannya, meincari dan meine imuikan pola, 

meimu ituiskan apa yang dapat diceiritakan ke ipada orang lain.
11

 

Mileis dan Huibe irman me injeilaskan ada tiga me itode i dalam analisis 

data kuialitatif, yaitui re iduiksi data, peinyajian data, peinarikan/ve irifikasi 

ke isimpuilan. 

1. Data Reduction (Reiduiksi Data) 

                                                 
9
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. h. 274 

10
 Sugiyono, (2016), Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif, 

Dan R & D), Bandung: Alfabeta, h. 15 
11

 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: Pt Remaja 

Rosdakarya, 2007). h. 103 
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Me irupakan pengumpulan data yang dilapangkan di catat dan dianalisis 

langsung agar pada saat penelitian berlangsung tidak terjadi 

penumpukan data. Analisis data atau mereduksikan data merupakan 

penggabungan pokok inti-inti hasil penelitian yang difokuskan secra 

terperinci. Mengambil yang penting dan membunag yang tidak 

terpakai. 

2. Data Disply (Peinyajian Data) 

Yaitu mengkategorikan data yag telah terkumpul dilakukan dengan 

uraian singkat, bagan dan hubungan antara kategori dan sejenisnya 

supaya mudah dipahami dalam analisis. 

3. Conclusion Drawing/Verification (pengambilan kesimpulan) 

Berdasarkan hasil penelitian makna pengambil kesimpulan dilakukan 

dengan cara membandingkan data yang susdah diperoleh. Data 

penelitian ini data yang sudah diperoleh kemudian dibandingkan 

dengan data-data hasil wawancara dengan subjek informasi yang 

bertujuan untuk mengambil kesimpulan.
12

 

F. Uji Keterpercayaan Data 

Ke iabsahan data dilakuikan uintuik uintuik me imbuiktikan apakah 

pe ineilitian yang dilakuikan beinarbe inar meiru ipakan peine ilitian ilmiah 

se ikaliguis uintuik meinguiji data yang dipe iroleih. Pada uiji keiabsahan data 

dalam peineilitian kuialitatif meilipuiti uiji, cre idibility (validitas inteirnal), 

                                                 
12

 Sugiono. Metode Kualitatif kuantitatif dari RAD (Bandung: Alfabet, 2011), h.8-10 
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transfe irability (validitas eikste irnal), de ipeindability (reialibilitas), dan 

confirmability (obye iktivitas).
13

 

1. Cre idibility (Validitas Inte irnal) 

Uiji cre idibility (validitas inteirnal) ataui ke ipeircayaan teirhadap 

data hasil peineilitian kuialitatif antara lain dilakuikan de ingan 

pe irpanjangan peingamatan, peiningkatan ke iteikuinan dalam peineilitian, 

trianguilasi, diskuisi de ingan teiman se ijawat, analasis kasuis ne igatif, dan 

me imbe ir che ick.
14

 

a. Pe irpanjangan Pe ingamatan 

Pe irpanjangan pe ingamatan dilakuikan uintuik me inguiji 

kre idibalitas data peineilitian ini, seibaiknya difokuiskan pada 

pe inguijian teirhadap data yang te ilah dipe iroleih, apakah data yang 

dipeirole ih itui se ite ilah di ceik keimbali kei lapanggan be inar ataui tidak, 

be iruibah ataui tidak. Pada saat seiteilah diceik ke imbali kei lapangan 

data suidah beinar be irarti kreidibeil, maka waktui pe irpanjangan 

pe ingamatan dapat diakhiri.
15

 

b. Me iningkatkan Ke ite ikuinan 

Me iningkatkan keiteikuinan beirarti meilakuikan peingamatan 

se icara leibih ceirmat dan beirkeisinambuingan, se ihingga ke ipastian 

data dan uiruitan kronologi peiristiwa dapat dicatat deingan dire ikam 

de ingan baik, siste imatis. Me iningkatkan keiteikuinan meiru ipakan salah 

                                                 
13

  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, ed. by Sutopo 

(Bandung: Alfabeta, 2019).h. 134 
14

 , Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&, h.135 
15

 , Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, h. 136 



78 

 

 

satui cara meingontrol pe ikeirjaan apakah data yang te ilah 

dikuimpuilkan, dibuiat, dan disajikan suidah be inar ataui tidak. Cara 

pe ineiliti uintuik meiningkatkan keite ikuinan adalah deingan me imbaca 

be irbagai reifeire insi buikui mauipuin hasil peine ilitian ataui dokuimeintasi-

dokuimeintasi yang te irkait deingan te imuian yang dite iliti.
16

 

b. Trianguilasi 

Trianguilasi dalam peinguijian kre idibilitas ini diartikan 

se ibagai pe inge ice ikan data dari beirbagai suimbe ir deingan be irbagai 

cara, dan beirbagai waktui. Pada trianguilasi teirdapat trianguilasi 

suimbe ir, trianguilasi teiknik pe inguimpuilan data, dan waktui.
17

 

1) Trianguilasi Suimbeir 

Trianguilasi suimbeir uintuik meinguiji kre idibilitas data 

dilakuikan deingan cara meinge ice ik data yang te ilah dipeiroleih 

meilaluii be ibe irapa suimbeir, se ipe irti dideiskripsikan, 

dikateigorisasikan, mana pandangan yang sama, yang be irbe ida, 

dan mana speisifik dari seimuia suimbeir data teirseibuit. Data yang 

teilah dianalisis oleih pe ineiliti seihingga meinghasilkan suiatu i 

ke isimpuilan se ilanjuitnya dimintakan ke ise ipakatan (meimbeir 

cheick) de ingan se imuia suimbeir data teirse ibuit.
18

 

2) Trianguilasi Teiknik Peinguimpuilan Data 

Trianguilasi teiknik uintuik meinguiji kre idibilitas data 

dilakuikan deingan cara meinge ice ik data keipada su imbeir yang 

                                                 
16

 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. h. 136 
17

 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, h.137 
18

 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, h. 137 
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sama deingan te iknik yang be irbe ida. Pada data yang dipe iroleih 

misalnya me ilaluii wawancara, lalui dice ik de ingan obse irvasi, 

dokuimeintasi, ataui kuiisioneir.
19

 

3) Trianguilasi Waktui 

Waktui juiga se iring me impe ingaruihi kre idibilitas data. Data 

yang dikuimpuilkan deingan te iknik wawancara di pagi hari pada 

saat narasuimbeir masih se igar, be iluim banyak masalah, akan 

meimbe irikan data yang leibih valid seihingga le ibih kreidibe il. Pada 

rangka pe inguijian kre idibilitas data dapat dilakuikan de ingan 

wawancara, obseirvasi, ataui teiknik lain dalam waktui ataui situiasi 

yang be irbe ida.
20

 

c. Analisis Kasuis Ne igatif 

Kasuis ne igatif adalah kasuis yang tidak seisuiai ataui beirbe ida 

de ingan hasil pe ineilitian hingga pada saat te irteintui. Analisis kasuis 

ne igatif beirarti peineiliti meincari data yang be irbe ida ataui bahkan 

be irteintangan deingan data yang te ilah diteimuikan. Jika tidak ada lagi 

data yang be irbe ida ataui be irteintangan de ingan te imuian, beirarti data 

yang dite imuikan suidah dapat dipeircaya.
21

 

a. Me ingguinakan Bahan Refe ireinsi  

Bahan re ife ireinsi artinya adanya pe induikuing uintuik 

meimbuiktikan data yang te ilah diteimuikan ole ih pe ineiliti. Pada 

laporan peine ilitian, seibaiknya data-data yang dike imuikakan 

                                                 
19

 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, h. 137 
20

  Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, h. 138 
21

 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, h. 138 
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pe irlui dileingkapi de inga foto-foto ataui dokuimeintasi auite intik, 

se ihingga me injadi leibih dapat dipeircaya.
22

 

b. Me imbe ir Che ick 

Me imbe ir Cheick adalah uintuik meinge itahuii se ibeirapa jauih 

data yang dipe irole ih se isuiai deingan apa yang dibe irikan oleih 

narasuimbeir. Tuijuian meimbeir cheick adalah agar informasi yang 

dipeirole ih dan akan diguinakan dalam peinuilisan laporan seisuiai 

de ingan apa yang dimaksuid suimbe ir data ataui narasuimbe ir.
23

 

2. Transfe irability (Validitas Eikste irnal) 

Transfe irability adalah validitas eiskte irnal dalam peine ilitian 

kuialitatif. Validitas eikste irnal meinuinjuikkan deirajat keiteipatan ataui 

dapat diteirapkannya hasil peineilitian kei popuilasi di mana sampeil 

teirse ibuit diambil. Pada saat peineilitian dapat diguinakan dalam 

konteiks yang be irbe ida di situiasi sosial yang be irbe ida validitas nilai 

transfeir masih dapat dipeirtangguingjawabkan, dimana bagi peine iliti 

nilai transfeir sangat be irgantuing pada si pe imakai.
24

 

 

3. De ipe indability (Reiabilitas) 

De ipe indability ataui pe ineilitian yang dapat dipeircaya, deingan 

kata lain beibeirapa peircobaan yang dilakuikan seilalui meindapatkan 

hasil yang sama. Pe ine ilitian yang de ipe indability atau i reialibilitas 

adalah peine ilitian apabila peineilitian yang dilakuikan oleih orang lain 

                                                 
22

 Sugiyono., Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, h. 137 
23

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, h. 1338 
24

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, h. 138 
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de ingan prose is pe ine ilitian yang sama akan me impeiroleih hasil yang 

sama puila.
25

 

4. Confirmability (Obye iktivitas) 

Obye iktivitas dalam pe ineilitian kuialitatif dise ibuit juiga de ingan 

uiji confirmability peineilitian. Peineilitian bisa dikatakan objeiktif 

apabila hasil peineilitian teilah diseipakati oleih leibih banyak orang. 

Pe ine ilitian kuialitatif uiji confirmability be irarti meinguiji hasil 

pe ineilitian yang dikaitkan de ingan prose is yang te ilah dilakuikan, 

apabila hasil peine ilitian meiruipakan fuingsi dari prose is pe ine ilitian 

yang dilakuikan, maka peine ilitian teirse ibuit teilah meimeinuihi standar 

confirmability.
26

 

G. Waktu dan Tempat Penelitian  

Pe ine ilitian dilakuikan pada tahuin 2022/2023 yang di muilai pada 

builan Mareit. Teimpat peineilitan ialah SMP Ne ige iri 25 Reijang Le ibong. 

Yang be iralamat di De isa Buikit Batui Ke icamatan Padang Uilak Tanding 

Kabuipate in Re ijang Le ibong Provinsi Be ingkuilui. 

a. Waktui Pe ine ilitian  

 Waktui pe ine ilitian ini dilakuikan pada builan Mei 2023  sampai 

September 2023. 

 

 

                                                 
25

 Sugiyono Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, h. 139 
26

 Sugiyono Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, h. 140 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Profil Sekolah 

1. Sejarah Singkat SMP Negeri 25 Rejang Lebong 

SMP Ne ige iri 25 Re ijang Le ibong me iruipakan se ikolah ne ige iri yang 

be iralamatkan di deisa Buikit Batui ke icamatan Padang Uilak Tanding 

Kabuipate in Re ijang Le ibong Provinsi Be ingku ilui. se ikolah ini didirikan 

pada tahuin 2005. SMP Ne ige iri 25 Re ijang Le ibong me iruipakan salah satui 

leimbaga pe indidikan formal di lingkuingan Kabuipatein Re ijang Le ibong. 

Se icara ge iografis posisi SMP Ne ige iri 25 Re ijang Le ibong adalah se ikitar 

35 km se ibe ilah Timuir Kabuipatein Re ijang Le ibong dan dapat dijangkaui 

de ingan ke indaraan roda eimpat mauipuin roda duia. Seicara uimuim kondisi 

topografi ataui morfologi wilayah SMP Ne ige iri 25 Reijang Le ibong 

se ipe irti halnya kondisi wilayah Re ijang Le ibong pada uimuimnya 

meiruipakan kawasan deingan be intuik wilayah be irge ilombang sampai 

be irbuikit-buikit deingan rata-rata keiadaan suihui harian re ilatif seijuik. 

Se ibagian beisar wilayah di lingkuingan se ikolah ini teirdiri atas kawasan 

pe irtanian lahan keiring, te iruitama peirtanian peirkeibuinan. Hal ini 

teintuinya diduiku ing de ingan ke iadaan alam teiruitama tanah yang suibuir, 

se ilain suihui uidara yang cocok uintuik pe irke ibuinan kopi ,kareit, dan ke ilapa 

sawit. 
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a. Visi 

“UiNGGUiL DALAM PRE iSTASI SANTUiN BE iRBAHASA, 

SOPAN BE iRPRILAKUi, TAQWA KE iPADA TUiHAN YANG 

MAHA E iSA”. 

De ingan indikator Visi: 

1. Teirwuijuidnya pe iningkatan kuialitas luiluisan dalam bidang 

akadeimik mauipuin non akadeimik  

2. Uingguil dalam preistasi akadeimik dan non akadeimik 

3. Teirwuijuidnya pe iningkatan akhlakuil karimah dan beirbuidi 

pe ikeirti Luihuir 

4. Teirwuijuidnya lingkuingan indah, se ihat dan asri 

5. Teirwuijuidnya pe iningkatan suimbe ir daya manuisia pe indidik dan 

teinaga ke ipe indidikan.  

6. Teirwuijuidnya pe ilaksanaan manajeime in be irbasis seikolah dan 

pe iningkatan muitui keile imbagaan. 

b. Misi 

Se icara leibih teirpeirinci visi SMP Ne ige iri 25 Reijang Le ibong ini 

dikeimbangkan me injadi MISI SE iKOLAH se ibagai be irikuit : 

1. Be iruipaya uintuik se inantiasa meiningkatkan preistasi baik 

akadeimik mauipuin non akadeimik, 

2. Me inguipayakan langkah dalam meinanamkan nilai-nilai 

pe intingnya be irdo‟a, beilajar, beikeirja, dan be iribadah,  
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3. Me ingadakan eivaluiasi teirhadap langkah-langkah yang suidah 

dilakuikan dalam meinge imbangkan nilai-nilai peintingnya 

be irdo‟a, beilajar, beike irja, dan beiribadah, 

4. Me ingadakan tindak lanjuit dari hasil eivaluiasi se ibagai uipaya 

uintuik meimpe irbaiki dan meiningkatkan langkah-langkah yang 

suidah dilakuikan, 

5. Me imbeirdayakan pe iran se irta se imuia pihak yang te irlibat seisuiai 

de ingan fuingsi, tuigas dan we iwe inangnya, 

6. Se inantiasa teiruis be iru ipaya uintuik me impe irbaiki akhlak baik 

pe ise irta didik, guirui dan staf tata uisaha, 

7. Se inantiasa teiruis be iruipaya uintuik me inciptakan lingkuingan yang 

indah, seihat dan asri.  

c. Struiktuir Organisasi SMP Ne ige iri 25 Re ijang Le ibong 
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rganisasi yang je ilas, program keirja yang te ire incana dan teirpadui 

adalah kuinci keibe irhasilan teirse ileinggaranya insti tuisi, 

teirkoordinasinyame ikanismei ke irjasama akan meiningkatkan suiasan 

konduisif. 
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d. Sarana dan Prasarana SMP Ne ige iri 25 Re ijang Le ibong 

SMP Ne ige iri 25 Re ijang dalam rangka meiwuijuidkan visi, 

misi, dan tuijuian pe indidikan teilah meinyiapkan sarana dan prasarana 

se ibagai bagian peinting dalam meinuinjang keigiatan be ilajar. Sarana 

dan prasarana SMP Ne ige iri 25 Reijang belum terlalu leingkap. 

Sarana dan prasarana teirse ibuit antara lain: Ruiang Ibadah 

(Muisholah), Ruiang Ke ipala Se ikolah, Ruiang Guirui, Ru iang Ke ilas, 

Ruiang Pe irpuistakaan, Lapangan Olahraga, Kamar Mandi, Ruiang 

Tata Uisaha, dan Kantin.
1
 

e. Data Peise irta didik di SMP Ne ige iri 25 Re ijang Le ibong 

Se ibagai peinye ile inggara pe indidikan Seikolah Meine ingah 

pe irtama, SMP Ne ige iri 25 Re ijang Le ibong me ime igang pe iranan 

pe inting dalam meinciptakan kadeir ge ine irasi muida yang handal dan 

produiktif. Seikarang ini keiadaan peserta didik yang se idang 

meine impuih peindidikan di SMP Neige iri 25 Reijang Le ibong 

be irjuimlah 98 orang di antaranya te irdiri dari 43 siswa laki-laki dan 

55 siswa pe ire impuian.
2
 

B. Hasil Penelitian  

Dalam teimuian hasil peine ilitian ini teiknik peinguimpuilan data yang 

pe ineliti lakuikan adalah obseirvasi, wawancara dan dokuimeintasi. 

Wawancara yang pe ine iliti lakuikan ini de ingan Bapak Ke ipala Se ikolah, waka 

                                                 
1
 Hasil Observasi dan Dokumentasi peneliti di SMP Negeri 25 Rejang Lebong pada 

tanggal 02 Mei 2023 
2
 Hasil Observasi dan Dokumentasi peneliti di SMP Negeri 25 Rejang Lebong pada 

tanggal 02 Mei 2023 
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kurikulum, guirui Peindidikan Agama Islam dan peise irta didik yang ada di 

SMP Ne ige iri 25 Re ijang Le ibong. 

SMP Ne ige iri 25 Re ijang Le ibong me iruipakan salah satui Se ikolah 

Ne ige iri di Padang U ilak Tanding yang te irle itak di Deisa Te irpe incil di Re ijang 

Le ibong. Re indahnya motivasi be ilajar pada peise irta didik meinjadi masalah 

yang se iriuis dalam meinge imbangkan aktifitas be ilajar, seihingga tidak fokuis 

pada peimbeilajaran dan meinghabiskan waktu i peimbeilajaran deingan hal-hal 

yang tidak produ iktif, beirbagai macam uisaha dan strateigi u intu ik me incapai 

tuijuian yang diinginkan se ipe irti peine irapan peimbe ilajaran deingan 

impleimeintasi reiward and puinishme int hal ini dilakuikan uintuik 

meiningkatkan motivasi be ilajar peise irta didik khuisuisnya ini diteirapkan 

pada mata peilajaran Peindidikan Agama Islam. 

Pada saat peire incanaan peilaksanaan re iward and puinishme int guiru i 

meine irapkan beibe irapa macam reiward and puinishme int yang akan 

diguinakan pada saat pe imbeilajaran. Reiward yang dibe irikan yaitu i de ingan 

reward verbal dan reward non verbal, se idangkan puinishme int yang 

diguinakan pada saat pe imbeilajaran beirkisar pada teguran, memberikan 

tugas tambahan dan membersihkan tempat ibadah. 

Se ibe iluim meimuilai peilajaran, gu irui meinjeilaskan peraturan yang 

akan diterapkan selama pembelajaran Pendidikan agama Islam yaitu 

pelaksanaan  reiward and puinishme int kepada peserta didik.
3
 Se ihingga 

                                                 
3
 Hasil observasi peneliti di SMP Negeri 25 Rejang Lebong pada tanggal 08 Juni 2023 
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Pe ise irta didik dapat me imahami dan beiruisaha uintu ik meindapatkan reiward 

dan meinghindari puinishme int. Se ibagaimana peirnyataan Ke ipse ik be irikuit ini:  

“Guirui biasanya meingawali deingan meimbuiat peiratuiran 

peilaksanaan reiward and puinishmeint yang teilah diseipakati oleih 

guirui dan peiseirta didik. Meimang peirlui adanya keiseipakatan antara 

guirui dan Peiseirta didik. Kareina kalaui suidah ada keiseipakatan saat 

ada tuigas Peiseirta didik pasti beiruisaha uintuik meinyeileisaikan 

tuigasnya. Seihingga peiseirta didik suidah meingeitahuii reisiko yang 

akan dipeiroleih jika tidak meingeirjakan tuigas”.
4
 

Dalam mata peilajaran Peindidikan Agama Islam salah satui 

mateirinya adalah teintang ibadah yang tidak hanya meiteiri saja yang 

dijeilaskan keipada peiseirta didik, teitapi peiseirta didik juiga haruis dapat 

meimprakteikannya dalam keihiduipan seihari- hari. Maka guirui dalam 

meingajar meimpuinyai cara teirseindiri yaitui deingan meimbeirikan reiward 

and puinishmeint agar peiseirta didik meimpuinyai motivasi yang tinggi dalam 

meingikuiti peilajaran deingan baik. Hal ini dipeirteigas oleih peirnyataan Guirui 

PAI : 

“Saya me ineirapkan reiward and puinishme int kareina ini peilajaran 

PAI be irarti ilmui dan amal jadi tidak hanya se ike idar taui tata cara 

wuidhui, tata cara sholat, tapi juiga bisa wuidhui, maui rajin 

meilaksanakan sholat seisuiai deingan tuintuinan keimuidian sadar kalaui 

sholat meiru ipakan keibuituihan yang haruis dilaksanakan dalam 

ke ihiduipan se ihari-hari. Jadi tidak hanya se ikeidar ilmui tapi amaliah 

se ihari-hari”.
5
 

 

Pendidikan agama Islam adalah ikhtiar manusia dengan jalan 

bimbingan dan pimpinaan untuk membantu dan mengarahkan fitrah agama 

si anak didik menuju terbentuknya kepribadian utama sesuai dengan ajaran 

islam. Dalam mata peilajaran Peindidikan Agama Islam salah satui 
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mateirinya adalah te intang ibadah yang tidak hanya me ite iri saja yang 

dijeilaskan keipada peise irta didik, teitapi pe ise irta didik juiga haruis dapat 

meimprakteikannya dalam keihiduipan se ihari- hari. Maka guirui Pendidikan 

Agama Islam tugasnya bukan hanya mentransfer ilmu tapi harus bisa 

membentuk kepribadian peserta didik yang Islami. Dalam proses meingajar 

guru Pendidikan agama Islam meimpuinyai cara teirse indiri yaitui de ingan 

meimbe irikan reiward and puinishme int agar peise irta didik meimpuinyai 

motivasi yang tinggi dalam meingikuiti pe ilajaran deingan baik.  

1. Implementasi Reward and Punishment dalam pembelajaran 

pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 25 Rejang Lebong 

a) Imple imeintasi reiward dalam peimbeilajaran PAI di SMP Ne ige iri 25 

Re ijang Le ibong 

Se icara garis beisar, re iward ini teirgolong pe irilakui baik dan 

meinye inangkan yang pada hakikatnya se imuia pe ise irta didik 

meinginginkan hal ini teirjadi dalam proseis pe imbeilajaran baik, pada 

dirinya mauipuin teiman-te imannya uintu ik meinambah seimangat 

dalam beilajar. Namuin de imikian, beintuik reiward yang dite irapkan 

pada peise irta didik di SMP Ne ige iri 25 Re ijang Le ibong be irbe ida-be ida 

antara satui pe ise irta didik deingan pe ise irta didik lainnya. Hal ini 

dise isuiaikan deingan kondisi dan juiga karakteir peise irta didik yang 

dihadapi, seibagaimana peirnyataan guirui PAI be irikuit ini : 

Tuijuian Reiward ini se indiri kita beirikan pada meire ika seibagai 

wuijuid dari apreisiasi kami guirui pada meire ika yang te ircapai 

targe it dalam beilajar, tidak seimuia Pe ise irta didik kita beirikan 

re iward yang sama, misalnya Pe ise irta didik yang te irgolong 
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kuirang aktif di se ikolah maka reiward yang kami be irikan 

teirkadang le ibih dibandingkan yang lain pada uimuimnya, hal 

ini uintuik meindongkrak se imangat beilajar meire ika agar 

meirasa dipeirhatikan seihingga ia teiruis te irmotivasi dalam 

be ilajar. Misalnya Pe ise irta didik yang kuirang aktif kita 

be irikan buikui dan puilpein, se idangkan Pe ise irta didik yang 

aktif kita beirikan puilpein ataui buiku i saja.
6
 

 

Dari hasil wawancara tersebut, terlihat bahwa antara satui 

pe ise irta didik deingan pe ise irta didik lainnya meindapatkan reiward 

yang be irbe ida dari guirui PAI. Hal ini dikareianakan peirtimbangan 

kondisi peise irta didik dalam keilas, ada tuijuian khuisuis yang 

diinginkan guirui PAI di antaranya adalah meimotivasi peise irta didik 

itui se indiri uintuik ke imbali beirse imangat dalam beilajar PAI. 

Adapuin be ibe irapa beintuik re iward yang dibeirikan pada 

pe ise irta didik dalam peimbe ilajaran Peindidikan Agama Islam di 

SMP Ne ige iri 25 Re ijang Le ibong adalah seibagai be irikuit: 

1). Reiward ve irbal (Pujian) 

Reward verbal ini berupa bentuk-bentuk pujian yang 

dilakukan guru PAI di sekolah sebagai bentuk apresiasi atas 

capaian dan semangatnya dalam belajar belajar PAI. Adapun 

pelaksanaan reward verbal ini dilakukan dalam beberapa bentuk 

seperti berikut: 

(a) Menyatakan sependapat (setuju) dan pertahankan 

Memberikan pernyataan sependapat terhadap segala 

sesuatu yang dilakukan peserta didik dalam proses 
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pembelajaran memberikan makna tersendiri bagi peserta 

didik.  

Saat proses kegiatan pembelajaran guru menanyakan 

mengenai materi iman kepada Allah SWT kepada peserta 

didik. Kemudian guru menunjuk seorang peserta didik „apa 

makna iman kepada Allah SWT‟ . 

Peserta didik tampak sedikit ragu untuk menjawab, 

kemudian peserta didik berkata „iman kepada Allah adalah 

yakin adanya Allah‟.
7
 

Guru membenarkan jawaban peserta didik dengan 

kata ibui se ipe indapat dan ibui se ituijui de ingan jawaban kalian 

Me iskipuin kadang-kadang jawabannya kuirang te ipat 

se ilanjuitnya kami yang me inambahkan atauipuin meimbeinarkan 

jawaban meire ika, deingan cara ini peise irta didik tidak takuit 

salah atauipuin beinar dalam meibe irikan peindapat di keilas. Hal 

ini sebagaimana pernyataan guru PAI berikut ini: 

“Apiresiasi se ilalui kami lakuikan pada peise irta didik. 

Saat peserta didik berhasil mendapatkan nilai yang 

bagus dan hafalan yang selalu disetorkan, saya 

selalu mengapresiasi peserta didik dengan kalimat 

pertahankan dan tingkatkan, sehingga peserta didik 

merasa dihargai hasil usaha”.
8
 

 

Me inyatakan kalimat peirse ituijuian dan pertahankan 

pe indapat peserta didik meinjadi salah satui beintu ik apreisiasi 
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yang dilakuikan guiru i PAI di SMP Ne ige iri 25 Reijang Le ibong. 

Hal ini dilakuikan gu irui PAI uintuik me imbiasakan meire ika aktif 

dan berlomba-lomba untuk menjadi yang terbaik. Cara ini 

dinilai guirui PAI suikse is me imbangkitkan motivasi dan 

ke iaktifan meireika dalam peimbeilajaran PAI. 

Memperkuat hasil observasi diatas peneliti 

melakukan wawancara dengan beberapa peserta didk yang 

mendapatkan reward Seibagaimana pe irnyataan yang 

diuingkapkan oleih pe ise irta didik seibagai be irikuit ini: 

“Saya pe irnah meindapatkan puijian pertahankan, 

ke itika dapat meinghafal hadist deingan ceipat dan 

be inar, seihingga saya le ibih teirmotivasi meinghafal 

dan beilajar lagi kare ina meindapat pujian dan 

apreisiasi dari gu irui. Dan be irmanfaat juiga kalaui ada 

tuigas-tuigas yang lain saya akan me inge irjakan de ingan 

suingguih-suinggu ih”.
9
 

 

Dari hasil wawancara tersebut deingan adanya re iward dapat 

meimbuiat peise irta didik meirasa dihargai hasil pe ikeirjaannya 

se ihingga pe ise irta didik bisa leibih se imangat lagi uintuik beilajar dan 

meiningkatkan hasil be ilajarnya. Se ilain itu i re iward juiga dapat 

meimbuiat peise irta didik meirasa seinang dalam proseis be ilajar.  

(b) Menjadi ia teladan bagi peserta didik lain 

Seumuran peserta didik SMP mendapatkan pujian dan 

menjadi sosok mereka contoh teladan bagi banyak orang 

merupakan unsur yang sangat penting untuk mendukung kreativitas 
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maupun semangat dalam belajarnya. Hal ini juga yang dilakukan 

sebagaimanahasil wawancra berikut ini: 

 “Pada saat peise irta didik bisa meinjawab pertanyaan, saya 

memberi apresiasi kalimat yang biasanya digu inakan adalah 

“bagus , hayo siapa lagi yang mau jawab se ipe irti si A ya”. 

Be irani meinjawab, uiruisan salah ataui beinar itui biasa dalam 

be ilajar kareina posisi kita di ke ilas ini sama se imuianya datang 

uintuik beilajar jadi haruis be irani meinjawab atauipuin beirtanya 

se itiap hari agar banyak yang kita ke itahuii.
10

 

 

Dari hasil wawancara tersebut, ketika peserta didik bisa 

menjawab pertanyaan guru lau guru mengapresiasi dengan kalimat 

siapa lagi yang bisa menjawab seperti si A, cara tersebut 

menjadikan peserta didik sebagai teladan bagi peserta didik lain 

tidak hanya terjadi pada capaian pembelajaran saja, keaktifan juga 

jadi salah satu aspek yang perlu diteladani oleh peserta didik lain, 

Di lain sisi, pe ise irta didik yang me imbeirikan jawaban teirse ibuit uintuik 

be irani meingu itarakan pe indapatnya dalam pe imbeilajaran PAI di 

ke ilas, seihingga tidak pe irlui takuit salah atau ipuin diteirtawakan peise irta 

didik lain. 

(c). Menyebutkan nama peserta didik 

Guru juga berusaha untuk mengingat nama dan 

menyebutkan nama siswa yang memberikan pendapat sebelumnya 

dalam sesi penjelasan materi pembelajaran. Hal ini sebagaimana 

hasil wawancara dengan guru PAI berikut ini: 
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“Ketika menjelaskan materi peserta didik yang memberikan 

pendapat sesering mungkin dalam meluruskan menyebut 

namanya agar peserta didik bersangkutan merasa tersanjung 

dan peseerta didik lain memperhatikan peseerta didik 

tersebut dengan harapan yang lain ikut langkah 

sebagaimana dilakukan peseerta didik tersebut, ini cukup 

berhasil saya lihat untuk membangkitkan semangat belajar 

PAI bagi peserta didik serta didik di kelas saya”.
11

 

 

Dari hasil wawancara bahwa menyebut nama peserta didik 

yang memberikan penyataan atau aktif dalam belajar menjadi salah 

satu cara yang dilakukan guru PAI untuk menstimulus peserta didik 

lain untuk ikut melakukan hal yang sama agar diperhatikan dan 

disebutkan namanya dalam proses pembelajaran, adapun untuk 

peserta didik yang disebutkan namanya merasa tersanjung dan 

dihargai sehingga kedepan ia akan terus berupaya untuk aktif 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

2). Reiward Non Ve irbal 

Reward non verbal merupakan kebalikan dari reward 

verbal sebelumnya di atas, reward non verbal ini berupa hadiah 

yang diberikan guru dalam bentuk memberikan hadiah dalam 

bentuk benda, menyematkan pita, memberikan senyuman, 

Memberikan perhatian dengan mendekati peserta didik, dan 

memberiakn nilai plus.. Adapun bentuk reward non verbal yang 

diberikan guru Pendidikan Agama Islam di antaranya: 

(a) Memberikan hadiah dalam bentuk benda 
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Reiward non ve irbal salah satuinya adalah meimbe irikan 

hadiah seisuiatui dalam beintuik be inda seperti Al-Qur‟an, Iqra, 

buku dan pulpen. Hal ini me injadi salah satui be intuik apre isiasi 

yang dibe irikan guirui PAI pada peise irta didik yang dike indaki 

se iteilah meinye ile isaikan targe it beilajar atauipuin aktif dalam 

be ilajar PAI, se ibagaimana peinje ilasan gu irui PAI be iriku it ini: 

“Momen pemberian hadiah berupa Al-Qur‟an saya 

lakukan biasanya pada peserta didik yang tercapai 

target belajar, misalnya ada peserta didik yang berhasil 

menghafal ayat atau hadits dengan baik dan benar maka 

saya berikan buku sebagai bentuk apresiasi pada 

peserta didik tersebut”.
12

 

 

Dari hasil wawancara tersebut bahwa de ingan adanya 

re iward dapat meimbu iat peise irta didik meirasa dihargai hasil 

pe ikeirjaannya se ihingga Pe ise irta didik bisa le ibih se imangat lagi 

uintuik beilajar dan meiningkatkan hasil be ilajarnya, se ipe irti 

halnya pe irnyataan pe ise irta didik : 

“Saya pe irnah meindapakan reiward dalam be intuik Iqro‟ 

kareina saya dapat meilaksanakan tuigas buikui keigitaan 

be ilajar meingaji deingan ruitin dan baik se isuiai targeit, 

awalnya saya tidak seimangat uintuik be ilajar meingaji lagi 

se iteilah meindapatkan Iqro te irseibuit saya se imangat dan 

se inang uintuik be ilajar meingaji lagi de ingan baik dan 

be inar”.
13

 

 

Dari hasil wawancara tersebut maka peserta didik akan 

merasa bangga karena hasil kerjanya dihargai baik itu berupa 

materi ataupun ungkapan. Hal itu juga menjadi dorongan bagi 
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peserta didik lain untuk turut berprestasi dalam belajar dan 

semua kegiatan sekolah. 

(b) Menyematkan pita  

Menyematkan pita pada peserta didik masuk dalam 

ketegori reward non verbal, reward ini sendiri juga dilakukan 

oleh guru PAI pada peserta didik, sebagaimana hasil 

wawancara sebagai berikut: 

“Guru memberikan reward kepada peserta didik kelas 

tiga dengan menyematkan pita merah saat menjelang 

UAN sebagai bentuk dukungan dalam beilajar seihingga 

anak-anak seimakin seimangat dalam beilajar”.
14

 

 

Dari hasil wawancara tersebut terlihat re iward non 

veirbal ini dianggap uinik dan mampui me imotivasi Pe ise irta didik 

ke ilas tiga uintuik beilajar PAI dan me inghadapi UiAN. Pita 

teirse ibuit akan teiruis dipakai pe iseirta didik se ilama beilajar 

meinghadapi UiAN. Pita teirse ibuit seibagai be intuik se imangat dan 

pe indampingan yang dibe irikan guiru i PAI pada Peise irta didik 

agar me irasa se ilalui ada yang me ine imani dan me inye imangati 

meire ika dalam beilajar di keilas mauipuin ke itika uijian nanti. 

Reiward ini sangat be irguina dan pe ise irta didik sangat antuisias 

be ilajar kareina tidak ingin meinge ice iwakan guirui me ire ika. 

(c) Memberikan senyuman  

                                                 
14

 Efriwan S. Pd. Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 25 Rejang Lebong, 

wawancara, 12 Juni 2023 

 



97 

 

 

Hal seideirhana yang bisa dilakuikan guirui PAI seibagai 

beintuik apreisiasi teirhadap peiseirta didik adalah deingan 

meimbeirikan seinyuiman keitika peiseirta didik meilakuikan seisuiatui 

teirleipas itui teipat atauipuin kuirang teipat seibagaimana dimintai 

oleih guirui pada saat jam peimbeilajaran beirlangsuing.
15

 

 Dari hasil observasi tersebut Meimbeirikan seinyuiman 

pada seitiap momein keitika beirhadapan deingan peiseirta didik 

meiruipakan hal seideirhana, namuin meimbeirikan meinfaat yang 

luias biasa bagi peirkeimbangan motivasi beilajar peiseirta didik, 

meimbeirikan seinyuiman meinganduing makna yang beiragam 

bagi Peiseirta didik, seihingga meireika meirasa dihormati dan 

disayangi ataui apa yang disampaikan atauipuin dilakuikannya 

dalam peimbeilajaran di keilas. Seibaliknya, meinuinjuikkan rauit 

wajah yang datar akan meinganduing makna yang beiragam 

juiga, misalnya tidak meinyuikai, tidak seinang atauipuin tidak 

seituijui. Makna neigatif teirseibuit akan meimbuinuih kreiativitas dan 

motivasi meireika dalam beilajar Peindididikan Agama Islam. 

(d) Memberikan perhatian dengan mendekati peserta didik,  

Pelaksanaan reward dalam bentuk lainnya yang 

dilakukan guru PAI adalah dengan mendekati peserta didik 

yang memberikan pernyataan ataupun pendapatnya, hal ini 

sebagaiman pernyataan guru PAI berikut ini: 
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“Ketika peserta didik memberikan pendapat mereka 

menyangkut pembelajaran, maka secepat mungkin saya 

sebagai guru PAI mendekati dengan sigap untuk 

merangkul peserta didik tersebut dan ini di lihat oleh 

peserta didik lainnya dengan cara mendekati peserta 

didik tersebut bisa memberikan motivasi tersendiri 

pada yang bertanya dan peserta didik lain pada 

umumnya.”
16

 

 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa, 

memberikan pujian ataupun perhatian dengan cara 

menunjukkan siswa bersangkutan dalam sesi penjelasan dapat 

meningkatkan motivasi siswa, tidak hanya siswa yang 

memberikan pernyataan atau masukan saja, siswa lain juga 

merasa senang dan ikut memberikan pernyataan dan pendapat 

di sesi-sesi berikutnya. 

(e) Memberiakan nilai plus 

Guirui PAI di SMP Ne ige iri 25 Reijang Le ibong juiga 

meimiliki cara teirse indiri dalam meingapreisiasi pe incapaian 

Pe ise irta didiknya. Salah satui di antaranya adalah deingan 

memberikan nilai plus, seibagaimana dijeilaskan guirui PAI 

be irikuit ini: 

“Pada saat proseis pe imbe ilajaran beirlangsu ing se ise ikali 

dalam uipaya meinje ilaskan mateiri maka kami sekali kali 

memberikan pertanyaan kepada peserta didik bagi yang 

bisa menjawab dengan benar dan baik maka kami akan 

memberikan nilai plus. Hal ini kami lakuikan se ibagai 

uipaya uintuik me imbeirikan peinghargaan pada peise irta 

didik teirse ibuit seikaliguis me imbeirikan contoh pada 
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pe ise irta didik yang lain agar te irmotivasi dalam beilajar 

PAI.
17

 

 

Be irdasarkan pe irnyataan gu irui PAI di atas meinuinjuikkan 

bahwa ada uipaya yang be iragam dari gu irui PAI dalam 

meine irapkan reiward verbal dana reward non verbal uintuik 

meimotivasi beilajar PAI pada Pe ise irta didik SMP Ne ige iri 25 

Re ijang Le ibong, reward verbal berupa Menyatakan sependapat 

(setuju) dan pertahankan, Menjadi ia teladan bagi peserta didik 

lain, menyebutkan nama peserta didik sedangkan reward non 

verbal berupa memberikan hadiah dalam bentuk benda, 

menyematkan pita, memberikan senyuman, Memberikan 

perhatian dengan mendekati peserta didik, dan memberiakn 

nilai plus. Be intuik re iward yang dite irapkan gu irui PAI dalam 

prose is pe imbeilajaran Peindidikan Agama Islam di SMP Ne ige iri 

25 Re ijang Le ibong Me iskipuin te irlihat seide irhana, cara ini bisa 

meinjadi suiatui peinghargaan pada Peise irta didik yang aktif dan 

juiga mampu i meinjadi motivasi bagi Pe ise irta didik lainnya yang 

masih teirlihat kuirang aktif dalam be ilajar Pe indidikan Agama 

Islam. 
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b) Be intuik puinishme int dalam peimbeilajaran PAI di SMP Ne ige iri 25 

Re ijang Le ibong 

Hal yang sama dalam impleimeintasi puinishme int ole ih guiru i 

biasanya me ingawali de ingan me imbuiat pe iratuiran yang te ilah 

dise ipakati oleih guirui dan Pe ise irta didik. Me imang pe irlui adanya 

ke ise ipakatan antara guirui dan Peise irta didik. Kare ina kalaui suidah ada 

ke ise ipakatan saat ada tuigas Pe ise irta didik pasti be iruisaha uintuik 

meinye ile isaikan tuigasnya. Se ihingga Pe ise irta didik suidah meinge itahuii 

re isiko yang akan dipe iroleih jika tidak meinge irjakan tuigas. Hala ini 

se isuiai deingan ke ite irangan yang diuingkapkan oleih guirui PAI : 

“Saat saya me ine irapkan puinishme int keipada peise irta didik 

de ingan tuijuian agar pe ise irta didik meimpuinyai rasa tangguing 

jawab dan beiruisaha tidak meilanggar pe iratuiran agar tidak 

meindapat huikuiman. Hal itui se ibeiluimnya suidah saya 

sampaikan bagi anak-anak yang tidak me inye ile isaikan 

tuigasnya maka saya kasih huikuiman dan anak-anak seituijui. 

Se ihingga nanti keitika ada yang tidak meinye ile isaikan 

tuigasnya akan dihuikuim itui tidak ada yang me irasa ke ice iwa 

kareina itui re isiko yang haruis dia te irima”.
18

 

 

Pe ine irapan puinishme int me imiliki tuijuian yang sama dalam 

prose is pe imbeilajaran PAI di SMP Ne ige iri 25 Reijang Le ibong yaitu i 

meiningkatkan motivasi be ilajar Peindidikan Agama Islam Pe ise irta 

didik meiskipuin dilakuikan deingan cara yang be irlawanan. Adapuin 

be intuik puinishme int yang dite irapkan dalam peimbeilajaran PAI di 

SMP Ne ige iri 25 Re ijang Le ibong adalah seibagai be irikuit: 

1) Me imbeirikan tuigas 
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Pe imbeirian tuigas tambahan dijadikan guirui PAI di SMP 

Ne ige iri 25 Re ijang Le ibong salah satui be intuik huikuiman pada 

pe ise irta didik yang kuirang aktif dalam ke ilas. Tuigas yang 

dibeirikanpuin beiragam be intuiknya, di antaranya se ibagai be irikuit: 

a) Me imbaca buikui 

Me imbaca buikui dilakuikan pada peise irta didik yang 

kuirang motivasi dalam beilajar. Peise irta didik teirse ibuit 

diwajibkan meimbaca mateiri teirteintui seicara beiruilang agar 

meimahaminya, se ibagaimana disampaikan guirui PAI be irikuit 

ini: 

“Bagi Pe ise irta didik yang kuirang aktif ataui beirmalas-

malasan dalam beilajar, maka saya me iwajibkan bagi 

meire ika di ruimah uintu ik meimbaca buikui dan 

meimahami mateiri yang dibe irikan uintuik dijeilaskan 

ke imbali pada guirui di hari beirikuitnya”.
19

 

 

Dari hasil wawancara tersebut, dengan me imbeirikan 

tuigas tambahan pada peise irta didik uintuik me imbaca dan 

meinguilang-nguilang mate iri di ru imah me injadi salah satu 

be intuik puinishme int yang dilakuikan guirui PAI pada pe ise irta 

didik di keilasnya bertujuan agar peserta didik dapat lebih 

memahami materi tersebut.  

Pada saat guirui meinje ilaskan  tampak 2 orang peserta 

didik tidak meinyimak mateiri teintang shalat berjema‟ah. 

Guru mendekati dan bertanya tiba-tiba guirui be irtanya 
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meinge inai mateiri teirse ibuit dan peserta didik tidak dapat 

menjelaskan kembali. Guru memberikan huikuiman 

meimbaca buikui uintuik meimahami mateiri teintang shalat 

berjemaah dan peirteimuian minggui de ipan peserta didik 

meinguilangi me injeilaskan mateiri teirse ibuit di deipan ke ilas.
20

 

b) Me inghafal ayat ataui Hadits 

Selain membaca buku, guru juga mewajibkan siswa 

untuk menghafal ayat atau hadits menyangkut pembelajaran 

pada siswa yang kedapatan tidak mengerjakan tugas 

sekolah, sebagaimana pernyataan guru PAI berikut ini: 

“Huikuiman yang saya be irikan bagi anak yaitui beilajar 

lagi misalnya uintuik prakteik itui bisa beirbe intuik 

huikuiman yang tidak fisik misalnya me inghafalkan ayat-

ayat pendek dan hadist sampai peise irta didik bisa. Saya 

se indiri leibih meinyuikai huikuiman pada pe ise irta didik 

de ingan cara seipe irti ini. Seilain meindidik Pe ise irta didik 

uintuik aktif dan meincapai targe it dalam be ilajar, deingan 

meinghafal ayat ataui hadits se icara tidak langsuing 

meimbe irikan manfaat uintuik meireika se indiri walauipuin 

dilakuikan se icara teirpaksa.
21

 

 

Dari hasil wawancara tersebut hukuman tidak meski 

diberikan secara fisik akan tetapi bisa dengan cara 

menghafalkan surat pendek dan hadis, sehingga semakin 

terbiasa dalam menghafal Al-Qur‟an dan hadist, maka 

meimbe irikan manfaat teirhadap peise irta didik meilaluii  

pe imbeirian huikuiman meinghafal, cara ini juiga te irnyata 
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meingikuiti pe irintah dari wakil kurikulum seibagai 

pe irnyataannya be irikuit ini: 

“Saya me inyarankan guirui PAI, me ire ika itui ceirminan 

bagi Pe ise irta didik ya, jadi baik huikuiman, atauipuin 

hadiah seibaiknya dilakuikan de ingan cara meindidik dan 

se isuiai deingan kuialifikasi peindidikan meire ika teintuinya, 

meinghafal suirat peinde ik ataui hafal hadits-hadits baguis 

se ikali kalaui maui dilakuikan. Paling tidak Pe ise irta didik 

sambil beilajar ada seisuiatui yang dibawanya keilak seilain 

pe imahaman juiga hafalan Al-Quir‟an atauipuin hadits”.
22

 

 

Be irdasarkan peirnyataan di atas bahwa, beintuik 

puinishme int deingan cara me inghafal ayat ataui hadits meinjadi 

salah satui be intuik huikuiman yang baik meinuiru itnya uintuik 

dilakuikan seibagai ganjaran pada peise irta didik yang dinilai 

kuirang aktif dalam beilajar. Hal ini juiga diduikuing de ingan 

pe irnyataan wakil kurikulum yang dite imuii se icara teirpisah ikuit 

meimbe irikan komeintar meiyangkuit de ingan pe ineirapan 

puinishme int pada Peise irta didik oleih guirui PAI, se ibagaimana 

dise ibuitkan di atas bahwa, wakil kurikulum bahkan 

meinyarankan guirui PAI me imbeirikan huikuiman deingan cara 

yang me indidik. Salah satuinya de ingan cara meinghafal suirat 

pe indeik atauipuin hadits-hadits yang bisa me imbeirikan manfaat 

uintuik meire ika. 

2) Me imbeirsihkan teimpat ibadah 
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Me imbeirsihkan teimpat ibadah juiga me injadi alteirnatif gu irui 

PAI uintuik me ingajarkan disiplin dan hidu ip be irsih, se ibagaimana 

pe irnyataan gu irui PAI be irikuit ini: 

“Be intuik huikuiman teimpat ibadah (muisalla) bagi peise irta 

didik yang tidak meinye ile isaikan tuigas dan beirmalas-

malasan dalam beilajar. Saya me ilakuikan ini buikan uintuik 

meimbuiat anak itui kapok ataui je ira ya, tapi uintuik me ilatih 

ke idisiplinan meireika atas tuigas yang dibe irikan uintuik tidak 

meinuinda-nuinda atauipuin tidak beirmalas-malasan dalam 

be ilajarnya dan de ingan me imbeirsihkan muishalla ini juiga 

agar peise irta didik meinge itahuii bahwasanya teimpat ibadah 

kita haruis teitap se ilalui beirsih dan suici kare ina teimpat ibadah 

se ipe irti shalat”.
23

 

 

Me inyangkuit peirnyataan guirui di atas, maka guirui PAI juiga 

ikuit meimbeirikan peirnyataan seibagai be irikuit: 

“Me imbeirsihkan muisallah juiga pe irnah saya minta pada 

pe ise irta didik yang tidak pe irnah kuimpuil tuigas yang 

dibeirikan, tapi biasanya tidak seindiri meire ika ada beibe irapa 

teiman lain yang sama-sama tidak meimbuiat tuigas be iruilang-

uilang.
24

 

 

Dari pernyataan tersebut Puinishme int yang dibe irikan 

de ingan cara peise irta didik beirsih-be irsih muishalla yang nantinya 

akan diguinakan juiga ole ih pe ise irta didik itui se indiri, de ingan harapan 

agar anak meinyadari akan keibe irsihan lingkuingan dan tangguing 

jawab keitika meindapat tuigas. Se ilain itui, de ingan harapan agar 

pe ise irta didik tidak meirasa diteikan dan meimbuiat Pe ise irta didik 

meirasa bahwa beilajar adalah suiatui ke ibuituihan. 
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Be irdasarkan hasil wawancara yang dilakuikan deingan 

Kepala sekolah, wakil kurikulum, guirui PAI dan peserta didik di 

atas meilipuiti be intuik re iward and puinishme int yang dibe irikan pada 

pe ise irta didik uintuik meiningkatkan motivasi be ilajar PAI di SMP 

Ne ige iri 25 Re ijang Le ibong tidak dite imuikan be intuik puinishme int 

yang dite irapkan pada peise irta didik yang me imbe iratkan fisik peise irta 

didik. Dari banyaknya puinishme int yang dite irapkan juiga suidah 

teirle ibih dahuilui be irkoordinasi deingan pihak seikolah dan tidak 

diteimuikan indikasi peilanggaran kode i eitik se ikolah apalagi deingan 

atuiran huikuim yang ada. Gu irui PAI me injuinjuing tinggi hak-hak 

pe ise irta didik dan teitap meimpeirhatikan pe irke imbangan psikis 

pe ise irta didik meilaluii peineirapan hu ikuiman yang dibe irikan. 

Be igitu i juiga de ingan re iward yang se ilama ini diteirapkan pada 

pe ise irta didik masih dalam kate igori wajar dan tidak be irle ibihan. 

re iward yang dibe irikan juiga meimpe irhatikan kondisi dan ke ibuituihan 

pe ise irta didik u intuik me inghindari ke iceimbuiruian yang bisa saja 

muincuil antar satui peise irta didik deingan pe ise irta didik lainnya. 

a. Kendala Implementasi Reward and Punishment dalam 

pembelajaran pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 25 Rejang 

Lebong 

a)  Kendala pemberian reward 

Kendala adalah sebuah hambatan yang membatasi kegiatan 

atau mencegah sebuah pencapaian sasaran. Dimana kendala ini 
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sering dihadapi oleh seseorang yang mempunyai rencana ataupun 

kegiatan yang sudah dibuat. Pemberian reward yang digunakan 

dalam sebuah pembelajaran bahwa setiap kegiatan yang dilakukan 

akan adanya berbagai kendala yang dialami seorang guru seperti 

anggaran, peserta didik yang iri dengan temannya yang 

mendapatkan sebuah hadiah, peserta didik memaksa ingin hadiah 

tapi tidak mau melakukan hal apapun dan lain sebagainya. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan guru PAI 

bahwa kendala tersebut juga beliau alami, sebagai berikut : 

“Permasalahan terjadi karena adanya sifat pamrih yang 

ditimbulkan oleh peserta didik yang selalu mengharapkan 

sebuah imbalan terutama berbentuk hadiah, disisi lain juga 

terdapat adanya kecumburuan sosial yang memicu peserta 

didik sehingga terjadinya keributan.”
25

 

 

Dalam implementasi reward dalam beintuik beinda ini tidak 

teirlalui se iring dilakuikan gu irui PAI, hanya pada waktui teirte intui saja. 

Hal ini diuingkapkan oleih guirui PAI: 

“Kalau i peimbe irian hadiah yang pe irnah dilakuikan pada 

pe ise irta didik dalam ke ilas salah satuinya adalah meimbe irikan 

Al-Quir‟an, buikui dan pu ilpe in atau ipuin pe insil, tapi hadiah 

dalam beintuik beinda seipe irti ini tidak te irlalui se iring. 

meingingat hadiah ini se indiri muirni dari dari pribadi buikan 

dari seikolah.
26

 

 

Dari hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa dalam 

penggunaan reward yang dilaksanakan ada beberapa kendala yang 
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dialami oleh guru seperti adanya sifat pamrih, kecemburuan sosial 

antar peserta didik dan keterbatasan anggaran biaya dalam 

pemberian hadiah berbentuk benda. Hal ini menjadikan aktivitas 

selama proses pembelajaran tidak efektif dan efisien yang 

mengakibatkan kondisi ruangan terganggu karena adanya keributan 

yang ditimbulkan oleh peserta didik. Dalam penggunaan reward 

seorang guru tidak hanya dituntut untuk senantiasa memberikan 

reward saja namun juga harus mampu mengatasi kendala yang 

dihadapi.  

Berdasarkan kendala yang disebutkan diatas menunjukkan 

bahwa kesulitan yang dialami oleh guru terdapat pada peserta didik 

yang memiliki perilaku yang buruk.  

b)  Kendala Pemberian punishment 

Punishment atau hukuman merupakan suatu tindakan yang 

kurang menyenangkan yang diberikan kepada peserta didik secara 

sadar dan sengaja dengan tujuan agar peserta didik tersebut tidak 

mengulangi kesalahannya. Hukuman ini biasanya diberikan karena 

peserta didik melakukan pelanggaran, kejahatan atau kesalahan 

yang fatal. Disamping itu, dalam penggunaan alat pendidikan 

tersebut tidak jauh berbeda dengan pemberian hadiah dimana 

keduanya juga terdapat kendala yang dialami dalam 

melakukannya. 
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Dalam wawancara dengan guru PAI menjabarkan kendala 

yang sering dihadapinya sehingga proses pembelajaran menjadi 

tidak kondusif berikut penjelasannya : 

“Hukuman yang diberikan terkadang dijadikan bahan 

lelucon bagi peserta didik sehingga tidak menimbulkan efek 

jera yang mengakibatkan hal ini akan diperbuat oleh peserta 

didik dengan terus-menerus.”
27

 

 

Dari pernyataan tersebut dapat dilihat bahwa hukuman yang 

diberikan sering dianggap candaan bagi peserta didik karena 

mengganggap hukuman yang diberikan tidak terlalu berat bagi mereka 

dan hal ini juga sudah menjadi suatu lumrah yang dialami oleh masing-

masing guru. 

Selain kendala tersebut guru PAI tidak mampu memberikan 

hukuman yang berat kepada peserta didik  karena akan menambah 

suatu permasalahan nantinya, seperti pernyatan sebagai berikut : 

“Punishment yang diberikan tidak memberatkan fisik, karena 

akan menimbulkan permasalahan seperti orang tua tidak terima 

anak dihukum fisik, sehingga pemberian nasehat dan adanya 

tugas tambahan sebagai bentuk hukuman yang diterapkan saat 

pembelajaran sehingga memicu kedekatan antara peserta didik 

dengan guru.”
28

 

 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat diketahui bahwa 

punishment ini diterapkan tidak memberatkan fisik, punishment bukan 

sekedar memberi pelajaran namun juga bertujuan untuk merubah sikap 

dan pola pikir peserta didik atas perilaku atau tindakan yang diperbuat. 
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Dalam hal ini Guru PAI juga telah menjabarkan terkait beberapa 

kendala yang dialaminya maka diperlukannya strategi dan berbagai 

metode yang harus dilakukan sebagai pendidik untuk tercapainya 

tujuan pembelajaran. Seperti yang telah disebutkan sebelumnya bahwa 

alat pendidikan yang diterapkan sangat membantu dan mempermudah 

para guru dalam melakukan aktivitas pembelajaran sehingga adanya 

perubahan dan peningkatan yang terjadi pada peserta didik. 

b. Solusi untuk mengatasi kendala yang dialami guru dalam 

implementasi reward and punishment dalam pembelajaran 

pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 25 Rejang Lebong 

Solusi ialah penyelesaian atau pemecahan suatu masalah 

sehingga yang diharapkan dapat menghasilkan jalan keluar nantinya. 

Kegiatan pembelajaran sering kali tidak maksimal karena ada beberapa 

faktor yang menjadi kendala dalam proses pemberian alat pendidikan, 

akan tetapi kendala tesebut dapat diatasi dengan berbagai strategi yang 

dilakukan oleh guru. 

Dari berbagai kendala yang sudah disebutkan sebelumnya, 

peneliti bertanya terkait upaya guru dalam merubah sikap yang 

dimiliki peserta didik. Guru PAI menjelaskan : 

“Mengenai sikap yang ditimbulkan peserta didik, pastinya 

setiap guru juga berupaya keras dalam menangani hal tersebut. 

Adapun upaya yang saya lakukan dengan cara memberikan 

sebuah penjelasan terkait penggunaan reward dan punishment 

sekaligus pembinaan dari sebuah nasehat sehingga tidak 

menyudutkan peserta didik, serta membiarkan peserta didik 

tersebut mengeluarkan pendapatnya terlebih dahulu yang 
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kemudian cari jalan keluarnya dengan mendiskusikan dengan 

berbagai pihak guru.”
29

 

 

Memberikan bimbingan, pelatihan dan pembinaan merupakan 

tugas guru dalam aktivitas belajar peserta didik dimana peran guru 

bukan hanya sumber belajar tetapi juga sebagai fasilitator bagi peserta 

didik.  

Pada kesempatan ini juga cara mengatasi dalam anggaran biaya 

untuk pemberian reward berupa hadiah dalam proses pembelajaran 

PAI, berikut penjelasannya : 

“Pemberian reward dalam bentuk hadiah seperti ATK, karena 

hadiah tersebut dibeli guru secara pribadi, cara guru mengatasi 

kendala ini yaitu dengan cara mengurangi pemberian reward 

berupa hadiah”.
30

 

 

Berdasarkan pernyatan tersebut bahwa reward berupa dalam 

bentuk benda seperti Al-Qur‟an dan alat tulis jarang diberikan karena 

keterbatasan biaya karena hadiah tersebut dibeli guru secara pribadi, 

cara guru mengatasi kendala ini yaitu dengan cara mengurangi 

pemberian reward berupa hadiah.  

Dalam hal ini guru berperan layaknya sebagai orang tua bagi 

peserta didik dimana ketika peserta didik enggan aktif dalam 

pembelajaran, maka yang dilakukan hanyalah dengan memberikan 

perhatian khusus seperti menanyakan kabar dan sebagainya sehingga 

terjalinnya kedekatan peserta didik dengan guru. Memberikan 
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bimbingan ataupun nasehat merupakan hal yang penting untuk 

dilakukan bagi guru dalam proses pembelajaran terutama dalam 

menerapkan sebuah alat pendidikan dan menjelaskan terkait 

pemberian reward berupa hadiah bahwasanya hadiah tersebut dibeli 

secara pribadi sehingga sangat terbatas. Berdasarkan hasil wawancara 

yang dilakukan dengan guru PAI mengatakan bahwa dengan cara 

yang digunakan dapat merubah peserta didik dengan perlahan serta 

memunculkan kesadaran sehingga tidak adanya pengulangan terhadap 

kesalahan yang diperbuat oleh peserta didik.  

Hal ini menunjukkan bahwa reward and punishment berhasil 

diterapkan, dilihat dari indikator-indikator yang dijelaskan 

sebelumnya. Adapun reward and punishment yang tidak efektif 

diupayakan untu disempurnakan melalui dengan perbaikan-perbaikan 

pada bentuk reward and punishment serta cara yang dilakukan dalam 

pemahaman peserta didik terkait implementasi reward and 

punishment. Melalui pemberian reward and punishment guru pun 

dapat mengetahui lebih dalam tentang karakter masing- masing 

peserta didik yang memudahkan guru dalam menyesuaikan pemberian 

reward and punishment yang tepat untuk masing-masing peserta 

didik. 

Berdasarkan hasil pengamatan juga penjelasan yang telah 

disebutkan menunjukkan bahwa dari banyaknya peserta didik terdapat 

beberapa peserta didik yang masih belum memahami dalam sistem 
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pemberian reward. Dimana hal ini peneliti menanyakan bagaimana 

pandangan kepala sekolah terkait hal tersebut : 

“Kalau berbicara berkaitan dengan masalah yang ditimbulkan 

merupaan hal yang wajar karena karakter dan pemikiran 

peserta didik berbeda-beda. Oleh karena itu, perlu adanya 

kreativitas yang diperol guru dalam menerapkan reward and 

punishment sehingga ada reaksi pada peserta didik.”
31

 

Pemberian reward tidak selamanya diterima positif dan 

memberikan efek penguatan kepada peserta didik. Dalam 

pemberiannya, masih terdapat peserta didik yang tidak memperdulikan 

adanya reward. Kemudian dalam penerapannya, apabila dikaitkan 

dengan pembelajaran dengan tingkat kesukaran yang tinggi, terkadang 

sulit untuk dicapai oleh peserta didik, sehingga terkadang reward yang 

ditawarkan tidak mampu didapatkan oleh peserta didik. Adapun 

tingkat kecerdasan dan perbedaan kemampuan dalam memahami 

pelajaran juga merupakan salah satu faktor penghambat reward. Hanya 

peserta didik  yang aktif yang terus menerus memperoleh reward, 

sementara yang pasif tidak sama sekali. 

2. Implikasinya re iward and puinishme int  te irhadap motivasi be ilajar 

pe ise irta didik dalam pe imbe ilajaran pe indidikan Agama Islam di 

SMP Ne igeiri 25 Re ijang Le ibong 

Dari hasil peine ilitian peine iliti meinyimpuilkan bahwa tuigas 

se iorang guirui adalah uintuik meindidik, meimotivasi dan meimbeirikan 

contoh yang baik keipada peise irta didiknya. Se iorang guirui tidak boleih 
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leilah uintuik seilalui meimotivasi peise irta didik dalam proseis beilajar 

meingajar meiskipuin banyak ke indala yang dihadapi. Motivasi sangat 

pe inting bagi pe ise irta didik kareina jika peise irta didik meimiliki motivasi 

be ilajar tuijuian dalam seibuiah peimbeilajaran pasti akan teircapai.  

Ole ih kareina guirui Pe indidikan Agama Islam beiruipaya ke iras agar 

pe ise irta didiknya meimahami dan meinjalankan peilajaran yang te ilah 

dipeirole ihnya di se ikolah. Salah satui uipaya guirui PAI adalah de ingan 

meimbe irikan reiward and pu inishme in pada peise irta didik agar motivasi 

dalam beilajar teitap teirjaga. 

Dari peilaksanaan peimbeilajaran di atas, kita dapat meilihat 

apakah peingguinaan re iward and puinishme int dapat meiningkatkan 

motivasi beilajar peise irta didik. Hasil dari pe ingamatan secara langsung 

dan wawancara di lapangan meinge inai pe iningkatan motivasi be ilajar 

pe ise irta didik seite ilah meindapatkan reiward dari guirui : 

a. Implikasi reiward te irhadap motivasi beilajar peise irta didik dalam 

pe imbeilajaran peindidikan Agama Islam di SMP Ne ige iri 25 Reijang 

Le ibong 

1) Tingkat peirhatian Peise irta didik teirhadap pe imbeilajaran  

De ingan adanya impleimeintasi reiward be iru ipaya uintuik 

meincapai seibuiah kompeiteinsi yang ada dalam mate iri peilajaran 

se ihingga peise irta didik tidak me ire imeihkan dan leibih meimacui 

motivasi beilajar peise irta didik. Seipe irti yang diu ingkapkan gu iru i 

PAI : 
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“Se ituijui, dalam uipaya uintuik meindapatkan puijian dan 

hadiah, peiseirta didik beiruipaya keiras uintuik 

meimpeirhatikan dan meinuinjuikkan hasil beilajarnya. 

Keiinginan peiseirta didik uintuik meindapatkan reiward 

meimbantui peiseirta didik uintuik beiruipaya meimahami 

peilajaran sehingga peserta didik berlomba-lomba untuk 

menjawab pertanyaan dengan baik yang diajukan oleh 

guru. Seihingga peilaksanaan reiward beirhasil dalam 

meningkatkan peirhatian peiseirta didik teirhadap 

peimbeilajaran PAI.
32

 

 

Dari hasil wawancara tersebut, reward bermanfaat 

memberikan pengutan kepada peserta didik, peserta didik tidak 

meremehkan dan lebih memperhatikan guru saat menjelaskan 

pelajaran dan berlomba-lomba menjawab pertanyaan dengan 

baik yang diajukan oleh guru. Sehingga memacu 

meniningkatkan motivasi belajar peserta didik. Sehingga 

pemberian reward berhasil meningkatkan perhatian peserta 

didik terhadap pembelajaran. 

2) Tingkat keiyakinan Pe ise irta didik teirhadap ke imampuian dalam 

meinge irjakan tuigas-tuigas pe imbe ilajaran 

Ke imampu ian peise irta didik di dalam ke ilas be irbeida-be ida 

se ihingga guirui haruis me impuinyai cara u intuik meingatasi hal 

teirse ibuit salah satuinya de ingan imple imeintasi reiward. Pe ine iliti 

meinjuimpai pada saat pe imbeilajaran di keilas VIII se imuia pe ise irta 

didik meinguimpuilkan tuigasnya te ipat waktui se irta 

meimpe irse intasikan tuigasnya de ingan baik dan pe ircaya diri 
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se ihinga pe ise irta didik beirtangguing jawab dalam me inge irjakan 

tuigasnya.
33

Se ilain itui hal teirse ibuit juiga diu ingkapkan ole ih pe isrta 

didik : 

“Reiward yang dibe irikan biasanya me indapat pujian dan 

hadiah buku. Saya se ituijui deingan adanya re iward saya 

dan teiman-te iman leibih beirsuingguih-suinggu ih dalam 

meinge irjakan tuigas se icara mandiri di seikolah mauipuin 

diru imah.
34

 

 

Dari hasil observasi dan wawancara tersebut, terlihat 

dalam upaya untuk mendapatkan reward, peserta didik 

berupaya keras, bersungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas 

secara mandiri, peiseirta didik yakin dengan kemampuan diri 

sendiri dan beirtangguing jawab dalam me inge irjakan tuigasnya. 

Se ihingga pe ilaksanaan reiward berhasil meilatih sikap mandiri 

pe ise irta didik dalam beilajar juiga be irmanfaat meimbe irikan 

pe inguitan ke ipada peise irta didik yang be irpre istasi uintuik 

meimpe irtahankan preistasinya. Sehingga Pelaksanaan reward 

meningkatkan keiyakinan pe ise irta didik teirhadap keimampuian 

dalam meinge irjakan tuigas-tuigas pe imbe ilajaran. 

3) Tingkat keipuiasan peise irta didik dalam prose is pe imbeilajaran  

Saat meingikuiti peimbeilajaran, sikap meine intu ikan apakah 

pe ise irta didik meirasa te irtarik deingan apa yang ia pe ilajari. 

Se ipe irti yang diu ingkapkan ole ih Guirui PAI :  
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“Pada saat peimbeilajaran PAI pe ise irta didik 

meinuinjuikkan rasa seinang dan be irse imangat. Saat gu iru i 

meimbe irikan peinjeilasan peise irta didik meinde ingarkan 

dan meinjawab saat dibeiri pe irtanyaan. Apalagi saat gu iru i 

meinghuibuingkan pe imbe ilajaran deingan ke ibiasaan 

meire ika di ruimah, peise irta didik me injadi leibih 

be irse imangat”.
35

 

 

Hal ini se ipe irti yang di ke imuikakan pe iseirta didik keilas VII  

yang be irnama M. Reiza be ise irta teiman-te imanya pada saat 

wawancara. Deingan pe imbe irian re iward te irse ibuit peise irta didik 

meirasa pu ias kare ina hasil peike irjaannya me indapat apreisiasi dari 

guirui dan te iman-te imannya. Hal ini se ipe irti peirnyataan salah satui 

Pe ise irta didik  keilas VII: 

“Saya se ituijui de ingan adanya re iward kare ina saya dan te iman-

teiman supaya te irtib tidak meilanggar pe iratuirannya, te iruis 

yang hafalan surah pendek cepat dan baik biasanya dapat 

puijian, nilai pluis dan Al-Qur‟an. Kami jadi leibih 

teirmotivasi lagi kare ina meindapat reward.
36

 

 

Dari hasil wawancara tersebut terlihat sikap menentukan 

apakah peserta didik merasa tertarik dengan apa yang ia pelajari. 

Adanya pemberian reward peserta didik tidak melanggar peraturan 

dan menyetorkan hafalan surah pendek dengan baik, sehingga 

peserta didik merasa senang dan bersemangat. Sehingga pe imbeirian 

re iward tingkat keipuiasaan peise irta didik dalam proseis pe imbeilajaran 

yang te ilah dilaksanakan me iningkatkan karena guru mengapresiasi 

usaha peserta didik dengan pemberian reward. 
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4) Me ine intuikan pe irbuiatan yang haruis dilakuikan 

Se ilain uintuik meiningkatkan motivasi ju iga uintu ik meilatih 

pe ise irta didik agar me ilatih disiplin dalam me inge irjakan tuigas, 

ke ihadiran  seirta meinaati peiratuiran yang ada dise ikolah., se ipe irti 

pe irnyataan Ke ipse ik : 

“De ingan pe imbeirian re iward ke ipada peise irta didik di SMP 

Ne ige iri 25 Reijang Le ibong me imbu iat pe ise irta didik yang 

se ibe iluimnya se iring me ilanggar pe iratu iran akan leibih me inaati 

pe iratuiran, seipe irti peise irta didik yang se iring izin tidak 

se ikolah maka deingan adanya re iward ini pe ise irta didik leibih 

rajin keise ikolah.
37

 

 

Dipertegas oleh oleih guirui PAI : 

 

“Hasil dari peineirapan reiward and puinishme int ini dlihat dari 

tuigas. Anak me inye ile isaikannya jadi te ipat waktui, jika 

duiluinya agak molor te iruis se ikarang tidak, be ibeirarti ada 

pe iruibahan. Keimuidian dari hasil pe inilaian u ilangan itui nanti 

kalaui ada peiningkatan beirarti itui suidah ada peiningkatan 

dalam beilajarnya.
38

 

 

Dari hasil wawancra tersebut terlihat dengan pemberian 

reward kepada peserta didik membuat peserta didik  tidak rajin 

meinjadi rajin,  yang sering melanggar aturan menjadi menaati 

aturan, karena termotivasi untuk mendapatkan reiward jadi adanya 

kemauan untuk berubah lebih baik lagi. Sehingga dengan adanya 

pemberian reward dapat meineintuikan se indiri peirbuiatan yang haruis 

di lakuikan oleih pe ise irta didik itui se indiri.  
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b. Implikasi puinishme int teirhadap motivasi be ilajar peiseirta didik dalam 

pe imbeilajaran peindidikan Agama Islam di SMP Ne ige iri 25 Reijang 

Le ibong 

1) Tingkat peirhatian Peise irta didik teirhadap pe imbeilajaran 

Hu ikuiman itu i dibe irikan keipada peise irta didik dalam 

prose is pe imbe ilajaran yang me ilanggar pe iratuiran dan tidak bisa 

dalam mateiri peimbeilajaran kareina malas u intuik be ilajar, deingan 

adanya hu ikuiman jadi ada ke imauian uintuik bisa meinguiasai 

mateiri peimbeilajaran.  

Be irdasarkan peingamatan peine iliti di ke ilas VIII ada 

se ibagian dari peise irta didik yang tidak lancar saat pre ise intasi dan 

tidak meimahami mateiri preise intasi teintang zakat meindapatkan 

huikuiman yaitu i tuigas membaca buku mengenai materi zakat 

uintuik meinguilang ke imbali preise intasinya minggu i de ipan 

sehingga presentasi tersebut menjadi lancar dan bisa dipahami. 

39
 Hal ini dapat me imicui peise irta didik uintuik leibih giat lagi 

dalam beilajar. Hal ini se ipeirti yang di uingkapakan saat 

wawancara pada salah satui pe ise irta didik se ibagai beiriku it :  

“Saya pe irnah tidak meinge irjakan tuigas  kareina tidak 

paham seihingga me indapat kan huikuiman dan saya 

meirasa malui, keimuidian muincu il niatan pada diri saya 

uintuik leibih rajin, dan saat gu irui  meinje ilaskan mateiri 

saya le ibih meimpeirhatikan lagi.
40

 

 

Hal se iruipa juiga diu ingkapakan oe ih guirui PAI : 
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“Se ilain itui ada juiga saat prose is pe imbe ilajaran ada 

pe ise irta didik yang me ingantu ik bahkan tidu ir di dalam 

ke ilas lalui guirui meimbanguinkan deingan pe ilan-pe ilan dan 

meinyuiruih pe ise irta didik uintuik cuici muika dan meimbaca 

suirat-suirat pe inde ik di deipan keilas dan di saksikan 

teiman teiman seike ilas seihingga pe irhatian pe ise irta didik 

be irpuisat deingan bacaan suirat suirat peindeik yang dibaca 

teimannya.
41

 

 

Dari hasil wawancara tersebut terlihat, pe ineirapan 

puinishme int itui dibeirikan keipada anak-anak dalam proseis 

pe imbeilajaran, bagi pe ise irta didik tidak mampui dan akhirnya 

mateiri peilajaran yang awalnya suisah me injadi muidah kareina 

de ingan adanya puinishme int jadi ada keimauian uintuik bisa.  

Dan de ingan adanya puinishme int kalaui anak meindapat 

nilai jeileik pasti malui nanti pasti mendapatkan puinishme int dan 

juiga bisa meimbuiat jeira anak, seihingga sikap peise irta didik 

meinjadi leibih beirhati-hati seiteilah meindapatkan puinishme int. 

Pe ise irta didik beiruisaha uintuik meimpeirhatikan guirui meinjeilaskan 

dan meinjaga nilainya te itap uituih. Se ihingga pe imbeirian 

puinishme int meiningkatkan peirhatian peise irta didik teirhadap 

pe imbeilajaran. 

2) Tingkat keiyakinan pe ise irta didik teirhadap ke imampuian dalam 

meinge irjakan tuigas-tuigas pe imbe ilajaran 
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Ke imampuian peise irta didik di dalam keilas be irbeida-be ida 

se ihingga guirui haruis me impuinyai cara uintuik meingatasi hal 

teirse ibuit salah satuinya de ingan impleime intasi puinishme int.  

Pe ine iliti meinju impai pada saat peimbeilajaran di keilas 

VIII se imuia pe ise irta didik meinge irjakan se indiri-se indiri dan 

meinguimpuilkan tuigasnya te ipat waktu i, adapuin be ibe irapa peise irta 

didik yang kuirang suingguih-suingguih dalam meinge irjakan tuigas 

akan meindapatkan huikuiman seihingga pe ise irta didik 

be irtangguing jawab dalam meinge irjakan tuigasnya.
42

Se ilain itui 

hal teirse ibuit juiga diuingkapkan ole ih peise irta didik : 

“Saya dihuikuim kareina tidak meinye itor hafalan suirah 

pe indeik, ke imuidian saya dibe iri hafalan suirah pe inde ik 

meinjadi dobeil yang akan dise itorkan pe irteimuian 

se ilanjuitnya te irnyata saya bisa me inghafal su irah teirse ibuit 

kareina be iruisaha de ingan suingguih-suingguih.
43

 

 

Dari hasil observasi dan wawancra tersebut terlihat 

de ingan adanya Puinishme int juiga be irdampak meimbeirikan 

pe inguitan ke ipada peise irta didik, bahwasanya ia mampu 

meinge irjakan tuigas- tuigas pe imbeilajaran  dan peserta didk lebih 

berhati-hati agar tidak mendapatkan punishment. Sehingga 

pelakasanaan punishment berhasil meningkatkan keiyakinan 

pe ise irta didik teirhadap ke imampuian sendiri dalam meinge irjakan 

tuigas-tuigas pe imbe ilajaran 

3) Tingkat keipuiasan peise irta didik dalam prose is pe imbeilajaran 
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Pe ine irapan puinishme int yang dilakuikan guiru i Pe indidikan 

Agama Islam pada peise irta didik uintuik meimotivasi beilajar 

PAI. Adalah de ingan cara meiminta pe ise irta didik uintuik 

meimbe irsihkan teimpat ibadah (muishalla), hal ini se ibagaimana 

pe irnyataan guirui PAI be irikuit ini: 

“Saya pribadi seibe inarnya bu ikan be intuik huikuimannya 

yang te irpe inting ya tapi nase ihat apa yang dibe irikan 

ke itika huikuiman itui diteirapkan. Misalnya saya 

meinyuiruih pe ise irta didik meimbe irsihkan muishalla saya 

se ilalui katakan pada meire ika ini buikan huikuiman ataui 

maui me imbuiat kalian jeira tapi ini uisaha ibu i agar kalian 

maui be ilajar leibih giat lagi sayang orang tuiamui di 

ruimah keirja biayain se ikolah kamui. Ke ide ipan saya catat 

kalaui orang yang sama yang dapat huikuiman ini maka 

saya akan meilaporkan ini kei orang tuia kalian. Deingan 

cara ini Alhamduilillah sebagian besar pe ise irta didik 

yang sama di ke ilas saya yang me indapatkan huikuiman 

se ipe irti itui lagi”.
44

 

 

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpu ilkan 

bahwa, puinishme int yang dite irapakan di SMP Ne ige iri 25 

Re ijang Le ibong salah satuinya adalah me iminta peise irta didik 

meimbe irsihkan teimpat ibadah. Namuin de imikian, seibagaimana 

disampaikan salah satu i guirui PAI di atas bahwa, hu ikuiman 

de ingan cara meimbeirsihkan te impat ibadah bu ikan uintuik 

meimbe irikan eife ik jeira fisik, mome in itui dimanfaatkan gu irui PAI 

uintuik meinase ihati peise irta didik yang me indapatkan huikuiman 

de ingan pe inde ikatan dari hati-keihati agar pe ise irta didik tidak 

teirlibat keimbali deingan hu ikuiman teirse ibuit. 
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Ketika mendapatkan punishment peserta didk merasa 

jera  sebagian besar peserta didik tidak mengulang kesalahan 

yang sama. Sehingga pelaksanaan punishment berhasil dalam 

meningkatkan kepuasan peserta didik dalam proses 

pembelajaran  

4) Me ine intuikan pe irbuiatan yang haruis dilakuikan  

De ingan pe imbe irian puinishme int keipada pe ise irta didik di 

SMP Ne ige iri 25 Re ijang Le ibong me imbuiat peise irta didik yang 

se ibe iluimnya se iring me ilanggar pe iratuiran akan leibih meinaati 

pe iratuiran. Huikuiman itui dibeirikan keipada peise irta didik dalam 

prose is pe imbeilajaran yang me ilanggar pe iratuiran dan tidak bisa 

dalam mateiri peimbe ilajaran kareina malas uintuik beilajar, deingan 

adanya huikuiman jadi ada keimauian uintuik bisa meinguiasai 

mateiri peimbeilajaran.  

Be irdasarkan pe ingamatan peineiliti di keilas VIII ada 

se ibagian dari peise irta didik yang tidak lancar saat preise intasi 

dan tidak meimahami mateiri pre ise intasi teintang be iriman keipada 

hari akhir meindapatkan huikuiman yaitui meindapat tuigas 

meimbaca buikui uintu ik meinguilang ke imbali preise intasinya 

minggui de ipan de ingan lancar.
45

 Hal ini dapat meimicui pe ise irta 

didik uintuik leibih giat lagi dalam beilajar. Hal ini se ipe irti yang di 

uingkapakan saat wawancara peise irta didik ke ilas VIII  : 
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“Saya juiga pe irnah tidak meinge irjakan tuigas dan 

meindapat huikuiman teintu i saja saya me irasa malui 

ke ipada teiman-te iman yang lain, keimuidian muincuil 

niatan pada diri saya uintuik leibih rajin dan tidak 

meinguilangi lagi”.
46

 

 

Dari hasil wawancara tersebut pe imbeirian 

puinishme int keipada pe ise irta didik di SMP Ne ige iri 25 Re ijang 

Le ibong dapat meine intuikan peirbuiatan yang haruis di lakuikan 

oleih pe ise irta didik itui se indiri. Pe ise irta didik yang malas dan 

se iring me ilanggar akan ceinde iruing le ibih rajin kareina 

meinghindari puinishme int. Seperti yang diuingkapkan ole ih 

guirui PAI : 

“Hasil dari pe ineirapan puinishme int ini dlihat dari 

tuigas yang dike irjakan teipat waktui seirta peise irta didik 

kuirang me ilanggar atuiran yang ada di se ikolah. Jika 

duiluinya me ingagap tuigas se ikolah buikan ke iwajiaban 

yang haruis dikeirjakan teiruis se ikarang tidak, beirarti 

ada peiruibahan. Ke imuidian dari hasil pe inilaian 

uilangan itui nanti kalaui ada peiningkatan be irarti itui 

suidah ada peiningkatan dalam beilajarnya”.
47

 

 

Dari hasil observasi dan wawancara tersebut terlihat 

setelah mendapatkan punishment peserta didik yang 

bersangkutan merasa malu dan menyadari kesalahannya. 

Sehingga pemberian punishment dapat me ineintuikan peirbuiatan 

yang haruis di lakuikan oleih pe ise irta didik itui se indiri.  

Tentu saja dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik 

dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, banyak berbagai masalah 
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yang dihadapi, seperti kurangnya perhatian orang tua di rumah, karena 

dominan orang tua bekerja sebagai petani sehingga orang tua harus tinggal 

di kebun terkadang membuat anak merasa terlantar,sehinggaa tidak 

berminat untuk belajar dengan sungguh-sungguh, seperti peserta didik 

malas mengikuti pembelajaran, peserta didik sering tidak masuk sekolah, 

kurang aktif di kelas, dan tidak melengkapi seragam sekolah.  

Pe ise irta didik yang suidah meingalami peiningkatan dalam beilajar 

juiga masih pe irlui diamati agar nantinya pre istasinya tidak me inuiruin lagi. 

Me imang tuigas se iorang guirui uintuik me indidik pe ise irta didik saat di sekolah, 

akan tetapi harus ada kerja sama dengan orang tua, karena saat di 

lingkungan rumah motivasi orang tua sangat dibutuhkan agar meinjadi 

se iorang anak yang leibih baik lagi dan meimpuinyai beikal ilmui uintuik masa 

de ipan. . Hal ini diuingkapkan oleih Ke ipse ik : 

“Ada saja peise irta didik yang masih malas tapi seibagian be isar 

suidah be iruibah meinjadi leibih giat dalam beilajar buiktinya te ipat 

dalam meinguimpuilkan tuigas dan nilainya juiga me iningkat. Uintuik 

anak yang masih malas itui meiruipakan tu igas kita sebagai guru dan 

bekerja sama dengan orang tua peserta didik uintuik teiruis 

meingingatkan, meingawasi dan me imotivasi agar be irhasil dalam 

be ilajar”.
48

 

 

Dari hasil wawancara tersebut, dalam sebuah pendidikan perlu 

adanya kerja sama bukan hanya antara guru dengan guru maupun peserta 

didik dengan guru namun guru dengan orang tuga juga sangat diperlukan 

agar tidak ada kesalahpahaman satu sama lain. Setiap permasalahan dari 

peserta didik yang menjadi kendala bagi guru maka salah satu caranya 
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ialah berkomunikasi secara langsung dengan orang tua peserta didik 

sehingga masalah dapat terpecahkan. 

Adapun hal ini dilakukan ketika peserta didik melakukan kesalahan 

atau pelanggaran dengan berulang kali sehingga pihak guru memutuskan 

untuk melakukan diskusi terhadap orang tua peserta didik guna untuk 

mengetahui awal permasalahan yang terjadi pada peserta didik sehingga 

pihak guru dapat mengatasi maupun memberikan kesempatan bagi peserta 

didik dalam melanjutkan pembelajaran akan tetapi ada syarat yang berlaku 

bagi peserta didik yang bersangkutan Selain itu, seorang guru juga 

mengatasi hal tersebut dengan upaya memberikan hal yang baik bagi 

peserta didik dalam bentuk yang edukatif sehingga ketika penerapan kedua 

alat tersebut berjalan dengan efektif dan efisien serta memberikan 

pengaruh yang baik juga terhadap hasil belajar peserta didik. 

Guirui me ilihat  implikasi reiward and puinishme int teirhadap motivasi 

be ilajar peise irta didik teiruitama pada mata pe ilajaran Peindidikan agama 

Islam te irjadi peiruibahan pada peise irta didik le ibih teirmotivasi le ibih giat dan 

leibih beirse imangat beilajar. Deingan pe imbe irian reiward and puinishme int 

ke ipada Peise irta didik dapat  meiningkatkan motivasi be ilajar dimana hal ini 

dapat di lihat pada tu igas yang di ke irjakan dan hasil be ilajar yang 

meinu injuikan adanya pe iruibahan yang se imakin baik yang se ibe ilu imya tidak 

meinge irjakan tuigas dan malas meinjadi rajin beilajar dan yang rajin akan 

meiningkatkan pre istasinya. 
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C. Pembahasan  

1. Imple ime intasi re iward and puinishme int dalam pe imbe ilajaran 

pe indidikan Agama Islam di SMP Ne ige iri 25 Re ijang Le ibong 

Guirui me imiliki tuigas yang tidak ringan, teirleibih guiru i Pe indidikan 

Agama Islam. Se ibab se ilain meindidik akadeimis anak, guirui PAI juiga 

haruis mampui meindidik karakteir dan tingkah lakui peise irta didik. 

Teirle ibih lagi meinge inai peirbe idaan peinanaman nilai peise irta didik seijak 

be irada di ruimah. Ada Pe ise irta didik yang te ilah meindapatkan peindidikan 

agama seijak dini dan ada puila orang tuia yang hanya me ingandalkan 

pe indidikan agama dari se ikolah. Me inuiruit Mu ihaimin, tuigas guirui agama 

meilipuiti: 

1. Me iningkatkan keiimanan dan keitaqwaan teirhadap Allah SWT yang 

teilah ditanamkan dalam lingkuingan ke iluiarga 

2. Me inyaluirkan bakat dan minatnya dalam meindalami bidang agama 

se irta meinge imbangkannya se icara optimal seihingga dapat 

dimanfaatkan uintuik dirinya se indiri dan orang lain 

3. Me impeirbaiki keisalahan, keikuirangan dan keile imahannya dalam 

ke iyakinan, peimahaman dan peingalaman ajaran Islam dalam 

ke ihiduipan se ihari-hari. 

4. Me inangkal dan meince igah pe ingaruih ne igatif dari keipe ircayaan, paham 

ataui buidaya asing yang me imbahayakan dan meinghambat 

pe inge imbangan ke iyakinan Pe ise irta didik 
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5. Me injadikan Islam se ibagai ajaran hiduip uintuik meincapai keibahagiaan 

di duinia dan akhirat 

6. Mampui meimahami peinge itahuiai teintang ke iislaman seicara 

meinye iluiruih se isuiai de ingan daya se irap dan ke iteirbatasan waktui yang 

teirse idia.
49

 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan Pendidikan agama 

Islam adalah ikhtiar manusia dengan jalan bimbingan dan pimpinaan 

untuk membantu dan mengarahkan fitrah agama si anak didik 

menuju terbentuknya kepribadian utama sesuai dengan ajaran islam. 

Dalam mata peilajaran Peindidikan Agama Islam salah satui mateirinya 

adalah teintang ibadah yang tidak hanya meite iri saja yang dije ilaskan 

ke ipada peise irta didik, teitapi peise irta didik juiga haruis dapat 

meimprakteikannya dalam keihiduipan seihari- hari. Guirui pendidikan 

Agama Islam tugasnya bukan hanya mentransfer ilmu dan 

membimbing akan tetapi harus mampu membentuk kepribadian 

peserta didik yang Islami serta meinuintuin pe ise irta didiknya uintuik 

meinge imbangkan pote insi yang dimilikinya te iruitama dalam bidang 

ke iagamaan.  

Pe imbeirian re iward and puinishme int guirui PAI di SMP Ne ige iri 

25 Re ijang Le ibong dimuilai deingan me imbuiat keise ipakatan teirle ibih 

dahuilui di awal peirteimuian deingan Pe ise irta didik, keise ipakan yang 

dibuiat oleih guirui PAI de ingan pe ise irta didik yaitui jika Peise irta didik 
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yang tidak meinge irjakan tu igas ataui me ilanggar pe iratuiran di ke ilas 

pe ise irta didik akan meindapatkan huikuiman. Deingan ke ise ipakatan 

se ipe irti itui pe ise irta didik meinye ituijuiinya. 

Psikolog Ratri Suinar Astuiti meinyatakan bahwa re iward 

meimpuinyai pe iran yang be isar dalam prose is tuimbuih keimbang anak. 

re iward yang dibe irikan seicara teipat akan meinjadi rangsangan dan 

motivator bagi anak uintuik be irbuiat leibih baik lagi. Se ilain itui re iward 

juiga beirpe iran dalam meimbeiri peimahaman keipada anak mana yang 

baik dilakuikan dan mana yang tidak. 
50

  De ingan me imbeirikan reiward 

ke ipada Peise irta didik, guirui beirharapkan peise irta didik seimakin 

teirmotivasi uintuik meiningkatkan keigiatan be ilajarnya 

Adapu in be intuik Reiward dan Puinishme int yang dite irapkan 

guirui PAI di SMP Ne ige iri 25 Re ijang Le ibong me ilipu iti: a) Re iward 

ve irbal (menyatakan sependapat (setuju) dan pertahankan, menjadi ia 

teladan bagi peserta didik dan menyebutkan nama peserta didik). b) 

Reiward non ve irbal (memberikan hadiah dalam bentuk benda, 

menyepatkan pita, memberikan senyuman dan memberikan nilai 

plus.)  Me ilaluii peineilitian lapangan pe ine iliti meineimuikan bahwa, di 

antaranya pe inggu inaan re iward maka peine irapan reiward ve irbal. jeinis 

re iward yang paling banyak dilaku ikan guirui di se ikolah, te irmasuik di 

SMP Ne ige iri 25 Re ijang Le ibong. 
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Reiward dibe irikan keipada Pe ise irta didik yang be irpre istasi dan 

rajin di dalam keilas, lancar dalam hafalan, preise intasi dan 

meinge irjakan tuigas akan meindapatkan re iward. Reiward yang 

dibeirikan dapat beiruipa “setuju”, “pertahankan ”, seilain itui juiga 

be iruipa menyebutkan nama peserta didik, senyuaman, dan bisa juiga 

meindapatkan hadiah buku, pulpen dan Al-Qur‟an dari guirui. 

Me iskipuin re iward yang dibe irikan seiring tidak beiruipa mateiri teitapi 

kadang se ise ikali guirui PAI me imbe irikan dalam beintuik mateiri 

meiskipuin juimlahnya tidak beigitui be isar. Hal teirse ibuit se ipeirti yang 

dijeilaskan oleih Syaifuil Bahri Djamarah bahwa hadiah yang haruis 

dibeirikan keipada anak didik tidak meisti yang mahal, yang muirah 

juiga bisa seilama tuijuiannya uintuik meinggairahkan beilajar anak didik. 

51
 

Se idangkan puinishme int ataui huikuiman adalah uisaha eiduikatif 

uintuik meimpeirbaiki dan meingarahkan pe ise irta didik kei arah yang 

be inar, buikan praktik huikuim dan siksaan yang me imasuing kre iatifitas. 

se ibagaimana diseibuitkan Raihan pada bagiam peimbahasan 

se ibe iluimnya. 
52

 

Adapuin puinishme int yang diteirapkan guirui PAI pada peise irta 

didik meilipuiti: a) Pe imbe irian tuigas (me imbaca buikui dan meinghafal 

ayat atauipuin hadits), b) Meimbeirsihkan teimpat ibadah, Adapuin 
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130 

 

 

be ibeirapa jeinis huikuiman yang dilakuikan pada peise irta didik SMP 

Ne ige iri 25 Re ijang Le ibong di atas adalah salah satui be intuik 

pe injabaran dari huikuiman seibagaimana disampaikan oleih Alifsuif 

Sabri leibih jeilasnya dapat di lihat pada bagian kajian teioritis pada 

bab se ibeiluimnya. Hanya saja, peimbe irian hu ikuiman yang dilakuikan di 

SMP Ne ige iri 25 Re ijang Le ibong juistrui leibih ringan dibandingkan 

de ingan banyaknya je inis huikuiman yang ditawarkan oleih Alifsuif 

Sabri. 

Puinishme int yang dibe irikan tidak beiruipa huikuiman fisik teitapi 

huikuiman yang sifatnya me indidik yang beirtuijuian meinghe intikan 

se indiri tingkah lakui yang salah dan beirtangguing jawab teirhadap 

tuigas se ibagaimana yang diuingkapkan oleih M. Ngalim Puirwanto 

puinishme int dibeirikan keipada peise irta didik deingan be irtuijuian jangka 

pe indeik dan tuijuian jangka panjang. Tuijuian jangka peindeik adalah 

uintuik meinghe intikan tingkah lakui yang salah, se idangkan tuijuian 

dalam jangka panjang adalah uintuik meingajar dan meindorong 

Pe ise irta didik agar dapat meinghe intikan seindiri tingkah lakuinya yang 

salah.
53

 

Be intuik re iward and puinishme int yang dite irapkan guirui PAI di 

SMP Ne ige iri 25 Re ijang Le ibong uintuik meimotivasi beilajar Peise irta 

didik di atas, seite ilah diteilah leibih jauih sama seikali tidak beirleibihan 

atauipuin meilanggar kode i e itik seikolah, apalagi beirteintangan de ingan 
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huikuim yang ada, de ingan de imikian beintuik re iward and puinishme int 

teirse ibuit masih dalam kateigori wajar dan dipeirbole ihkan dalam proseis 

pe imbeilajaran di seikolah. Seibagaimana yang dise ibuitkan oleih M. 

Ngalim Puirwanto me inge inai syarat-syarat re iward and puinishme int 

dalam bab seibe iluimnya. 

2. Implikasi re iward and puinishme int teirhadap motivasi be ilajar 

pe ise irta didik dalam pe imbe ilajaran pe indidikan Agama Islam di 

SMP Ne igeiri 25 Re ijang Le ibong 

Se iteilah meinge itahuii beintuik re iward and puinishme int yang 

diteirapkan gu irui PAI di SMP Ne ige iri 25 Reijang Le ibong di atas, 

pe imbeirian reiward yang te ilah dilaksanakan, be iruipa re iward ve irbal 

dan non ve irbal. De ingan me imbeirikan re iward ke ipada peise irta didik, 

guirui memberikan peinguiatan positif yang be irsuimbe ir dari teiori 

be ihavioristik. beirdasarkan teiori beihavioristik beilajar artinya 

pe iruibahan tingkah lakui  se ibagai akibat dari adanya inteiraksi antara 

stimuiluis dan  re ispon. 
54

 De ingan me imbe irikan re iward, maka guirui 

PAI me indorong pe ise irta didik uintuik meiningkatkan motivasi 

inteirnalnya de ingan meimbe irikan motivasi e iksteirnal.  

Se ijalan deingan hal teirse ibuit, peimbeirian punishment di SMP 

Ne ige iri 25 Re ijang Le ibong dibe irikan de ingan: a) Pe imbe irian tuigas 

(meimbaca buikui dan me inghafal ayat atauipuin hadits), b) 

Me imbeirsihkan teimpat ibadah, Hal ini sejalan yang diungkapkan 
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Karmilawati pada bab sebelumnya yaitu huikuiman (puinishme int) 

dalam pandangan teiori beihavioristik adalah konse ikuie insi yang tidak 

meinye inangkan yang digu inakan u intuik meile imahkan peirilakui. 

Huikuiman me iruipakan konse ikuieinsi yang dibe irikan gu irui dalam 

rangka meimpe irleimah peirilakui neigatif pe ise irta didik deingan harapan 

bahwa peirilakui teirse ibuit tidak teiruilang ke imbali.
55

 Sehingga dengan 

adanya pemberian punishment tersebut peserta didik tidak 

mengulang kesalahan yang sama dan berusaha agar tidak 

mendapatkan punishment sehingga puninshment dapat meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik. 

Pe imbeirian reiward and puinishme int keipada peise irta didik 

haruislah seisuiai de ingan porsinya. Pe imbe irian re iward yang be irle ibihan 

ataui peimbe irian puinishme int yang be irle ibihan tidaklah baik kareina 

dapat meingganggui ke ise iimbangan be ilajar peise irta didik. Imam 

Muisbikin meinjeilaskan eife ik samping dari peimbeirian puijian yang 

be irleibihan:
56

 

a. Me inye iimbangkan puijian dan teiguiran 

Puijian dan teiguiran yang se isuiai situiasi dan kondisi akan 

meinyadari ke ikuirangan dan ke ile ibihannya. Puijian yang be irle ibihan 

akan meinye ibabkan hilangnya makna dari kata-kata teirse ibuit dan 
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meinye ibabkan Pe ise irta didik meinjadi sombong dan e igois se irta 

ceinde iruing me ire imeihkan orang lain. 

b. Me inye inangkan namuin ku irang me indidik 

Se imuia peise irta didik seilalui ingin meindapat duikuingan, 

kareinanya puijian sangat ampuih uintuik meinye inangkan hati Peise irta 

didik. Namuin puijian yang be irle ibihan kuirang me indidik dan 

meinye ibabkan pe ise irta didik meinjadi kuirang pe ika teirhadap 

se ikitarnya. 

c. Me imbuiat keiteirgantuingan 

Pe ise irta didik yang se iring me ine irima puijian seilalui ragu i 

akan keipu ituisannya dan se ilalui meiminta peindapat orang lain 

se ibe iluim meinguitarakan ideinya. Ke itika meinghadapi tuigas be irat 

meire ika ceindeiruing ce ipat meinye irah dan tidak gigih 

meimpe irtahankan ideinya. 

d. Me injadi luipa diri 

Pe ise irta didik yang dipu iji kareina preistasinya ce inde iruing 

luipa diri seihingga me inye ibabkan tak be irse ilang lamanya pre istasi 

teirse ibuit. Kata-kata puijian keirap kali meinjadi teikanan dalam 

meimpe irtahankan keibeirhasilan yang te ilah diraihnya. 

e. Me inguirangi minat 

Pe ise irta didik yang te irlalui se iring dipuiji akan meiruibah 

mindseit be ilajarnya dari ingin me inge imbangkan daya pikir       meinjadi 

ingin me impeiroleih hadiah ataui peinghargaan. Se ilain itui teirlalui 



134 

 

 

se iring meimuiji bisa meinye ibabkan Peise irta didik meinjadi jeinuih dan 

tidak bangga lagi akan preistasinya. 

Menurut Jhon W Santrock mendefinisikan motivasi adalah 

prose is yang me imbeiri se imangat, arah, dan ke igigihan pe irilakui. 

Artinya pe irilaku i yang te irmotivasi adalah pe irilakui yang pe inu ih 

e ineirgi, te irarah dan beirtahan lama.
57

 Jadi motivasi berkaitan dengan 

alasan di balik perilaku peserta didik dan sejauh mana perilaku 

mereka diberi semangat, punyah arah (tujuan) dan dipertahankan 

dalam jangka lama.  

Motivasi be ilajar peinting u intuik dikeitahuii oleih se iorang guirui.  

Pe inge itahuian dan peimahaman teintang motivasi be ilajar peise irta 

didik beirmanfaat bagi gu irui. Maka salah satu i cara gu irui PAI di SMP 

Ne ige iri 25 Re ijang Le ibong u intuik me iningkatkan motivasi be ilajar 

pe ise irta didik yaitu i deingan pemberian re iward and puinishme int. 

Be irdasarkan dari hasil data yang te irkuimpuil peine iliti dapat 

meinyimpu ilkan dari imple imeintasi reiward and puinishme int 

implikasinya te irhadap motivasi be ilajar pe ise irta didik seibagai 

be irikuit: 

a. Tingkat pe irhatian Peise irta didik teirhadap peimbe ilajaran 

meiningkat. 

Me inuiruit Abui Ahmadi peirhatian meiruipakan  keiaktifan 

jiwa yang diarahkan ke ipada seisuiatui objeik baik di dalam 
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mauipuin di lu iar dirinya.
58

 Pe irhatian peise irta didik teirhadap 

pe imbeilajaran di keilas sangat peinting bagi ke ibe irhasilan peise irta 

didik uintu ik meincapai seibu iah tuijuian dalam pe imbeilajaran.  

De ingan adanya re iward juiga be irmanfaat meimbeirikan 

pe inguitan ke ipada peise irta didik yang be irpre istasi u intuik 

meimpe irtahankan preistasinya, sedangkan untuk peserta didik 

yang biasa nya malas dan tidak fokus dalam mengikuti proses 

pembelajaran, maka dengan adanya reward peserta didik lebih 

se iriuis dan teirmotivasi beilajar leibih giat lagi deingan cara 

meimpe irhatikan gu irui saat meinjeilaskan peilajaran. 

Pemberian punishment dalam proseis pe imbeilajaran pada 

saat ada peise irta didik yang me ingantu ik bahkan tiduir di dalam 

ke ilas lalui guirui me imbangu inkan de ingan pe ilan-pe ilan dan 

meinyuiruih pe ise irta didik uintuik cuici muika dan meimbaca suirat-

suirat peinde ik di deipan keilas dan di saksikan te iman teiman 

se ike ilas seihingga pe irhatian peise irta didik be irpuisat deingan bacaan 

suirat su irat peinde ik yang dibaca teimannya. 

Guirui me impuinyai cara yang be irbe ida-be ida dalam proseis 

be ilajar meingajar meinjadi meinye inangkan dan me inarik. Gu iru i 

yang bisa meinarik peirhatian peise irta didik teirhadap 

pe imbeilajaran beirarti gu irui teirse ibuit meimbe irikan peirlakuian yang 

profe issional. Sehingga dengan adanya reward and punishment 

                                                 
58

 Abu Ahmadi, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h.145. 
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tersebut guirui juiga dapat meimbeirikan motivasi keipada peise irta 

didik u intuik me iningkatkan peirhatian pe ise irta didik teirhadap 

prose is be ilajar. 

b. Tingkat keiyakinan pe ise irta didik teirhadap keimampuian dalam 

meinge irjakan tu igas-tuigas pe imbe ilajaran. 

Dalam proseis be ilajar meingajar gu irui dituintuit peika 

teirhadap keiadaan dalam keilas kareina se itiap peise irta didik 

meimpuinyai karakteir yang be irbe ida-be ida se ihingga gu irui haru is 

meimahami seitiap karakteir peise irta didiknya. U intuik me ingatasi 

karakteir peise irta didik yang be irbe ida-be ida gu irui pe irlu i 

meimbe irikan motivasi be ilajar baik keipada pe ise irta didik yang 

meimpuinyai pre istasi mauipuin pe ise irta didik yang malas. Adanya 

motivasi dapat meiningkatkan hasil beilajar peise irta didik kareina 

motivasi meiruipakan faktor peinting dalam beilajar. Cara guirui 

meiyakinan pe ise irta didik teirhadap keimampuiannya salah satuinya 

de ingan meimbe irikan reiward and puinishme int. Dari hasil 

pe ineilitian deingan meingimple imeintasikan reiward and 

puinishme int. ada peiruibahan pada diri peise irta didik yaitui jika ada 

tuigas se ibe iluimnya pe ise irta didik molor bahkan tidak meinge irjakan 

tuigas teitapi seiteilah diteirapkannya re iward and puinishme int. 

Pe ise irta didik meinge irjakan tuigas dan meinguimpuilkannya se icara 

teipat waktui dan hasil nilai uilangan harian mauipuin uilangan akhir 

se imeiste ir yang se ibe iluimnya re indah se imakin lama seimakin 
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meiningkat. Hal teirse ibuit meinuinjuikkan bahwa peise irta didik 

mampui meinye ile isaikan tuigasnya dan me indapatkan hasil beilajar 

yang cuikuip me imuiaskan. 

Hal te irse ibuit se isuiai de ingan yang dike imuikakan Suimadi 

Suiryabrata dalam buikuinya Psikologi Pe indidikan. Arde in N. 

Frandse in me imaparkan deingan adanya e inam faktor psikologi 

yang me indorong se ise iorang uintuik be ilajar, antara lain: 

1) Adanya sifat dan rasa ingin tahui. 

2) Adanya sifat yang kre iatif. 

3) Adanya ke iinginan uintuik me impeirbaiki ke igagalan de ingan 

uisaha barui. 

4) Adanya ke iinginan u intuik me indapatkan simpati dari orang 

tuia, guirui, dan teiman. 

5) Adanya ke iinginan meindapatkan rasa aman. 

6) Adanya ganjaran dan huikuiman.
59

 

Imple imeintasi re iward and puinishme int sangat be irdampak 

uintuik meimbantui pe ise irta didik dalam meiningkatkan motivasi 

be ilajar peise irta didik. Motivasi meimpuinyai pe iranan peinting 

dalam aktivitas beilajar peise irta didik. Pe ise irta didik yang 

meimpuinyai motivasi dalam beilajar se ilalui yakin dapat 

meinye ile isaikan seitiap peike irjaan yang dilakuikan. 
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c. Tingkat keipuiasan Pe ise irta didik teirhadap prose is pe imbe ilajaran 

yang te ilah dilaksanakan 

Me inuiruit Raymond J. Wlodkowski dan Juidith H. Jayne is 

dalam buikuinya teirje imah dari Eiage ir to Le iarn “Hasrat uintuik 

Be ilajar Me imbantui Anak-anak Te irmotivasi dan Me incintai 

Be ilajar” bahwa Meimbeirikan pe inghargaan te irhadap uisaha ataui 

konse ikuie insi–konse ikuieinsi yang ditimbuilkanya adalah cara yang 

kuiat uintuik meimpe ingaruihi anak-anak agar me injadikan uisaha 

se ibagai suimbe ir yang be irharga dan be irmanfaat.
60

 Se isuiai de ingan 

teiori teirse ibuit guirui meimbe irikan peinghargaan ke ipada peise irta 

didik yang be irpre istasi misalnya pe ise irta didik yang me inge irjakan 

tuigas de ingan te ipat waktui, bisa hafalan suirat- suirat peinde ik, dan 

dapat meinjawab peirtanyaan akan meindapatkan reiward verbal 

dan reward non verbal. Hal itui bisa meimbuiat peise irta didik 

meinjadi leibih rajin dalam beilajar kareina pe ise irta didik meirasa 

se inang hasil pe ike irjaannya me indapat apre isiasi dari guirui dan 

teiman- te imannya.  

d. Me ine intuikan pe irbuiatan yang haruis dilakuikan. 

Menurut Sardiman AM, ada tiga fuingsi motivasi dalam 

be ilajar salah satunya Me ine intuikan arah peirbuiatan, yakni kei arah 

tuijuian yang he indak dicapai. Deingan de imikian motivasi dapat 

meimbe irikan arah dan keigiatan yang haru is dike irjakan seisuiai 
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de ingan ru imuisan tuijuiannya..
61

 Jadi gu irui haruis meimpuinyai cara 

uintuik meingarahkan peise irta didik dalam beirbuiat seisuiatui salah 

satuinya de ingan puinishme int de ingan tuijuian agar pe ise irta didik 

meinjauihi peirbuiatan neigatif dan meindidik peise irta didik agar 

meimpuinyai keibiasaan yang baik. Puinishme int yang dibe irikan 

ke ipada peise irta didik tidak meimbuiat Pe ise irta didik meinjadi 

jeingke il te itapi meimbuiat pe ise irta didik meinjadi leibih teirmotivasi 

uintuik meiningkatkan beilajarnya. Se ipe irti peserta didik ada yang 

melanggar aturan sekolah atau bermalas-malasan dalam proses 

pembelajaran akan dibe irikan huikuiman u intuik me imbeirsihkan 

lingkuingan musallah. Pe ise irta didik yang me indapat hu ikuiman 

meilaksanakan huikuiman deingan se inang kareina meinuiruit peise irta 

didik uikuiman yang dibe irikan tidak huikuiman fisik teitapi seibuiah 

huikuiman yang sifatnya me indidik. Deingan adanya puinishme int 

sangat be irmanfaat bagi peise irta didik kare ina Peise irta didik akan 

meiningkatkan be ilajarnya, pe ise irta didik taku it dan meinghindari 

huikuiman teirse ibuit. Pe ise irta didik akan beilajar leibih rajin 

se ihingga saat preise intasi dapat meimpreise intasikan deingan lancar. 

Guirui seibagai peindidik juiga haruis meingarahkan peirilakui 

peiseirta didik keiarah yang positif. Tuigas guirui tidak hanya 

meindidik teitapi juiga meimbimbing peiseirta didik agar 

meimpuinyai peirilakui sopan santuin, taat peiratuiran dan 
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beirtangguing jawab. Deingan adanya puinishmeint dapat 

meinguibah tingkah lakui peiseirta didik yang neigatif meinjadi leibih 

baik lagi. Peiseirta didik yang meindapat huikuiman akan beiruisaha 

uintuik meinjauihi ataui meinghindari huikuiman teirseibuit seihingga 

peiseirta didik akan meilakuikan seisuiatui seisuiai atuiran dan 

beiruisaha meinjadi leibih baik. Seilain itui reiward juiga dapat 

meimpeingaruihi peirbuiatan peiseirta didik uintuik meilakuikan 

seisuiatui, biasanya peiseirta didik meiningkatkan beilajar dan 

preistasinya kareina ada motif ingin meindapat puijian, hadiah, 

atauipuin apreisiasi dari guirui dan teiman-teimannya. 

Guirui me ilihat hasil tingkah lakui Peise irta didik yang 

teirmotivasi yaitui deingan cara guirui meilihat dari tuigas yang 

dibeirikan, saat meimbeirikan tuigas pe ise irta didik yang duiluinya 

teilat ataui bahkan tidak meinge irjakan tuigas se ite ilah guirui 

meingimple imeintasikan re iward and puinishme int pe ise irta didik 

meinjadi meinge irjakan tuigas dan me inguimpuilkannya te ipat waktui. 

Dapat juiga dilihat dari hasil nilai uilangannya, jika se ibe iluimnya 

nilai uilangan peise irta didik jeileik kareina meindapat motivasi dari 

guirui de ingan impleimeintasi reiward and puinishme int peise irta didik 

meinjadi leibih giat beilajar seihingga nilai uilangannya me iningkat. 

De ingan me inge itahuii hasil dari nilai uilangan hal te irse ibuit se isuiai 

de ingan yang dike imuikakan Syaifuil Bahri Djamarah dan Azwan 

Zain yaitui de ingan uilangan yang dibe irikan keipada anak didik, 
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guirui ingin me inge itahuii sampai dimana dan se ijauih mana hasil 

pe ingajaran yang te ilah dilakuikannya (e ivaluiasi pokok) dan 

sampai mana tingkat peinguiasaan anak didik teirhadap bahan 

yang te ilah dibeirikan dalam reintangan waktui te irteintui (eivaluiasi 

produik).
62
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BAB V 

PENUTUP 

A. SIMPUALAN  

Dari hasil penelitian dan analisis data yang telah dipaparkan pada bab 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan : 

1. Imple imeintasi re iward and puinishme int dalam peimbe ilajaran peindidikan 

Agama Islam di SMP Ne ige iri 25 Re ijang Le ibong. Re iward yang 

dibeirikan keipada peise irta didik yaitu i*: a) Reiward ve irbal (menyatakan 

sependapat (setuju) dan pertahankan, menjadi ia teladan bagi peserta 

didik dan menyebutkan nama peserta didik). b) Reiward non ve irbal 

(memberikan hadiah dalam bentuk benda, menyepatkan pita, 

memberikan senyuman dan memberikan nilai plus). Puinishme int yang 

dibeirikan keipada pe ise irta didik yaitu i teiguiran, me imbe irikan tuigas  

se ipe irti meimbaca buikui, meinghafal ayat atau i hadist dan meimbeirsihkan 

teimpat ibadah.  

2. Implikasi reiward and puinishme int teirhadap motivasi beilajar peise irta 

didik dalam peimbe ilajaran peindidikan Agama Islam di SMP Ne ige iri 25 

Re ijang Le ibong, yaitu i se ibagai be irikuit : 

1) Tingkat peirhatian peise irta didik teirhadap pe imbeilajaran meiningkat 

2) Tingkat keiyakinan peise irta didik teirhadap keimampuian dalam 

meinge irjakan tu igas-tuigas pe imbe ilajaran 

3) Tingkat keipuiasan peise irta didik dalam prose is pe imbeilajaran  

4) Me ine intuikan pe irbuiatan yang haru is dilaku ikan 



143 

 

 

B. SARAN  

Dalam duinia peindidikan guirui haruis dapat meimbeirikan layanan 

pe indidikan yang te irbaik keipada peise irta didik agar dapat meincapai tuijuian 

pe imbeilajaran yang te ilah diteitapkan seibe iluimnya dalam prose is be ilajar 

meingajar. Diharapkan guirui dapat leibih kreiatif dan inovatif dalam 

meimbe irikan reiward and pu inishme int uintuik peise irta didik agar meirasa leibih 

teirmotivasi dan tidak teirbeibani.  

Me itodei   re iward   and   puinishme int   ini   meiruipakan   salah   satui 

ke iteirampilan dasar dalam meingajar yang haruis dikuiasai oleih se iorang 

guirui. Se ibab dalam keigiatan be ilajar meingajar guirui se iring ke isuilitan 

meimotivasi 

pe ise irta didik yang minat beilajarnya kuirang. De ingan me itodei re iward and 

puinishme int yang be irsifat meindidik, diharapkan keigiatan pe imbeilajaran di 

dalam keilas dapat meinjadi aktif dan meinye inangkan se ihingga tuijuian dari 

pe imbeilajaran itui se indiri dapat teircapai se icara optimal. Seiorang guirui juiga 

haruis meimbeirikan motivasi dan contoh keipada peise irta didik kareina 

se iorang guirui adalah sosok yang me injadi te iladan bagi siswa. 

De ingan adanya tuilisan ini, diharapkan pe imahaman gu irui me itode i 

pe indidikan ini khuisuisnya me itodei re iward and puinishme int akan meiningkat, 

se ihingga tidak lagi kita deingar banyaknya kasuis yang me imbe iritakan 

teintang pe inyalahguinaan huikuiman khuisuisnya dalam duinia peindidikan 

se ikolah mauipuin keiluiarga. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

NO Pertanyaan 

Penelitian 

Apa yang 

ditanya 

 

Pertanyaan Subjek  

1. Implementasi 

Reward and 

Punishment 

Reward 1. Apa guru PAI menerapkan Reward di 

SMPN 25 RL?  

 Benar saya sudah menerapkan metode 

Reward and punishment karena ini 

pelajaran PAI berarti ilmu dan amal jadi 

tidak hanya sekedar tau tata cara wudhu, 

tata cara sholat, tapi juga bisa wudhu, 

mau rajin melaksanakan sholat sesuai 

dengan tuntunan kemudian sadar kalau 

sholat merupakan kebutuhan yang harus 

dilaksanakan dalam kehidupan sehari-

hari. Jadi tidak hanya sekedar ilmu tapi 

amaliah sehari-hari”. 

2. Apa Tujuan menerapkan Reward di SMPN 

25 RL?  

 Tujuan Reward ini sendiri kita berikan 

pada mereka sebagai wujud dari 

apresiasi kami guru pada mereka yang 

tercapai target dalam belajar, misalnya 

ada tugas tertentu dapat diselesaikan 

dengan rentan waktu yang cepat jadi 

kami berikan apresiasi seperti 

membelikan pulpen baru bagi Peserta 

Didik tersebut, sementara itu Peserta 

Didik yang bersangkutan kita umumkan 

dalam kelas dan kita minta pada Peserta 

Didik lain untuk mengikuti 

keberhasilan Peserta Didik tersebut, 

dengan cara itu Peserta Didik yang 

sebelumnya kurang aktif merasa 

disanjung dan dihargai sehingga dengan 

sendirinya akan ada perubahan motivasi 

dalam proses pembelajarannya. 

 

 

 Kepala 

sekolah 

 Guru PAI 

 Peserta didik 
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3. Apa saja bentuk-bentuk Reward yang 

Bapak/ Ibu berikan di SMPN 25 RL? 

 Apeirseipsi seilalui kami lakuikan pada 

peiseirta didik seibeiluim masuik pada mateiri 

beirikuitnya. Keitika apeirseipsi itui ada 

beiragam jawaban dan peindapat peiseirta 

didik keitika meimbeirikan instruiksi, ada 

yang luicui, jawabannya teipat atauipuin 

tidak teipat sama seikali. Dalam hal ini 

kami cuikuip bijak seibagai guirui PAI. 

Apapuin jawaban meireika kami sangat 

meinghargainya deingan cara meimbeirikan 

puijian “baguis, ibui seipeindapat dan ibui 

seituijui deingan jawaban kalian”. 

Meiskipuin kadang- kadang jawabannya 

kuirang teipat seilanjuitnya kami yang 

meinambahkan atauipuin meimbeinarkan 

jawaban meireika, deingan cara ini peiseirta 

didik tidak takuit salah atauipuin beinar 

dalam meibeirikan peindapat di keilas 

 berupa pujian, Agar anak menyukai 

pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Reward diberikan dalam bentuk ucapan 

misalnya “bagus”, “ini sebagai contoh 

yang baik” dan bahasa tubuh misalnya 

diberi jempol, tepuk tangan, anak 

diberikan ucapan, tetapi Reward yang 

paling pokok diberikan nilai yang baik 

atau nilai plus” 

 Kalau pemberian hadiah yang pernah 

saya lakukan pada Peserta Didik dalam 

kelas salah satunya adalah memberikan 

buku, Iqra’ dan pulpen ataupun pensil, 

dan menyematkan pita merah pada 

Peserta Didik. Hal itu saya lakukan pada 

Peserta Didik kelas tiga menjelang 

pelaksanaan UAN biasanya,. Pita 

tersebut kami berikan pada semua 

Peserta Didik sebagai bentuk dukungan 

dalam belajar sehingga anak-anak 

semakin semangat dalam belajar 
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4. Bagaiaman cara penerapan Reward di 

SMPN 25 RL ? 

 Guru biasanya mengawali dengan 

membuat peraturan pelaksanaan Reward 

and punishment yang telah disepakati oleh 

guru dan Peserta Didik. Memang perlu 

adanya kesepakatan antara guru dan 

Peserta Didik. Karena kalau sudah ada 

kesepakatan saat ada tugas Peserta Didik 

pasti berusaha untuk menyelesaikan 

tugasnya. Sehingga Peserta Didik sudah 

mengetahui resiko yang akan diperoleh 

jika tidak mengerjakan tugas 

 Tidak seimuia Peiseirta didik kita beirikan 

Reiward yang sama, misalnya Peiseirta didik 

yang teirgolong kuirang aktif di seikolah 

maka reiward yang kami beirikan teirkadang 

leibih dibandingkan yang lain pada 

uimuimnya, hal ini uintuik meindongkrak 

seimangat beilajar meireika agar meirasa 

dipeirhatikan seihingga ia teiruis teirmotivasi 

dalam beilajar. Misalnya Peiseirta didik yang 

kuirang aktif kita beirikan buikui dan puilpein, 

seidangkan Peiseirta didik yang aktif kita 

beirikan puilpein ataui buikui saja 

5. Apakah kamu pernah mendapatkan Reward 

? 

 Saya pernah mendapatkan pujian, ketika 

dapat menghafal hadist dengan cepat dan 

benar, sehingga saya lebih termotivasi lagi 

karena mendapat nilai plus dan apresiasi. 

Dan bermanfaat juga kalau ada tugas saya 

akan mengerjakan dengan sungguh-

sungguh”. 

 “Seilain meingiyakan atauipuin meinyatakan 

sikap seituijui atas jawaban yang dibeirikan 

meireika, ketika proses belajar di 

keiseimpatan yang sama kami juiga 

meinuinjuikkan Peiseirta didik yang 

meinjawab itui seibagai contoh baik, kalimat 

yang biasanya diguinakan adalah “bagus , 

hayo siapa lagi yang mau jawab seipeirti si 

A ya”. Beirani meinjawab, uiruisan salah ataui 

beinar itui biasa dalam beilajar kareina posisi 

kita di keilas ini sama seimuianya datang 
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uintuik beilajar jadi haruis beirani meinjawab 

atauipuin beirtanya seitiap hari agar banyak 

yang kita keitahuii 

  Peserta didik sudah berani bertanya atau 

memberikan sanggahan itu salah satu nilai 

plus bagi kami guru dalam proses 

pembelajaran. Makanya ketika 

menjelaskan pembelajaran Peserta didik 

tadi yang memberikan pendapat sesering 

mungkin dalam meluruskan menyebut 

namanya agar peserta didik bersangkutan 

merasa tersanjung dan peseerta didik lain 

memperhatikan peseerta didik tersebut 

dengan harapan yang lain ikut langkah 

sebagaimana dilakukan peseerta didik 

tersebut, ini cukup berhasil saya lihat 

untuk membangkitkan semangat belajar 

PAI bagi peserta didik serta didik di kelas 

saya 

  Momen pemberian hadiah berupa Al-

Qur’an saya lakukan biasanya pada peserta 

didik yang tercapai target belajar, misalnya 

ada peserta didik yang berhasil menghafal 

ayat atau hadits dengan baik dan benar 

maka saya berikan buku sebagai bentuk 

apresiasi pada peserta didik tersebut 

  Salah satui beintuik reiward yang peirnah 

kami beirikan pada peiseirta didik adalah 

meinyeimatkan pita meirah pada peiseirta 

didik. Hal itui saya lakuikan pada peiseirta 

didik keilas tiga meinjeilang peilaksanaan 

UiAN biasanya, pita teirseibuit kami beirikan 

pada seimuia peiseirta didik seibagai beintuik 

duikuingan dalam beilajar seihingga anak-

anak seimakin seimangat dalam beilajar. Pita 

itui nanti akan jadi buikti seibanyak pita 

yang dibeirikan teirseibuit maka seibanyak itui 

puila peiseirta didik yang akan luiluis dan 

meindapatkan nilai meimuiaskan di rapor 

uintuik mata peilajaran PAI dan yang 

lainnya. Pita teirseibuit akan meineimani 

meireika seilama beilajar dan meinghadapi 

uijian nanti, kami juiga meinyampaikan 

bahwa pita teirseibuit anggap saja kami guirui 

kalian yang seilalui meinduikuing dan 

meindampingi kalian di manapuin dan 

kapanpuin. 
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 Reiward yang kami beirikan pada Peiseirta 

didik ini kadang ada tingkatannya, dan 

yang paling seideirhana adalah meimbeirikan 

seinyuiman. Keitika peiseirta didik meinjawab, 

beirtanya atauipuin meimbeirikan peindapat, 

meimbeiri seinyuiman adalah tindakan 

seideirhana dan wajib dilakuikan seiorang 

guirui pada seitiap momein keitika 

beirinteiraksi deingan peiseirta didik. Hal 

inilah yang ruitin kita teirapkan pada anak-

anak di seitiap keiseimpatan agar anak-anak 

meirasa dihormati dan diseinangi oleih 

guiruinya 

 Ketika peserta didik memberikan pendapat 

mereka menyangkut pembelajaran, maka 

secepat mungkin saya sebagai guru PAI 

mendekati dengan sigap untuk merangkul 

peserta didik tersebut dan ini di lihat oleh 

siswa lainnya dengan cara mendekati 

peserta didik tersebut bisa memberikan 

motivasi tersendiri pada yang bertanya dan 

siswa lain pada umumnya 

6. Bagaimana perasaanmu ketika mendapatkan 

Reward ? 

 Saya pernah mendapakan Reward dalam 

bentuk Iqro’ karena saya dapat 

melaksanakan tugas buku kegitaan belajar 

mengaji dengan rutin dan baik sesuai 

target, awalnya saya tidak semangat untuk 

belajar mengaji lagi setelah mendapatkan 

Iqro tersebut saya semangat dan senang 

untuk belajar mengaji lagi dengan baik dan 

benar 

7. Apa Apa kendala dalam penerapan Reward 

di SMPN 25 RL? 

 Kurangnya dalam pembiayaan atau dana 

dalam pemberian hadiah karena hadiah 

tersebut dibeli guru secara pribadi  

 sehingga mengurangi pemberian reward 

berupa hadiah, kekurang cermatan guru 

dalam pemberian reward and punishment 

sehingga terjadi kecemburuan sosial antar 

peserta didik dan kurang kondusif nya 

kelas dalam pelaksanaanya. 
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8. Bagaimana solusi untuk mengatasi 

kendaladalam penerapan reward di SMPN 

25 RL? 

 Cara guru mengatasi kendala ini yaitu 

dengan cara mengurangi pemberian 

reward berupa hadiah sehingga lebih 

banyak reward berbentuk verbal. 

  Punishment 1. Apa guru menerapkan Punishmnet di 

SMPN 25 RL?  

 Benar saya menerapkan Punishment 

dalam proses pembelajaran PAI, jika 

ada peserta diidik ada yang melanggar 

aturan yang telah disepakati dan 

melanggar maka peserta diidk akan 

mendapakan hukaman tersebut 

2. Apa Tujuan menerapkan punishment di 

SMPN 25 RL? 

Saat saya menerapkan punishment 

kepada peserta didik dengan tujuan agar 

peserta didik mempunyai rasa tanggung 

jawab dan berusaha tidak melanggar 

peraturan agar tidak mendapat 

hukuman. Hal itu sebelumnya sudah 

saya sampaikan bagi anak-anak yang 

tidak menyelesaikan tugasnya maka 

saya kasih hukuman dan anak-anak 

setuju. Sehingga nanti ketika ada yang 

tidak menyelesaikan tugasnya akan 

dihukum itu tidak ada yang merasa 

kecewa karena itu resiko yang harus dia 

terima 

3. Apa saja bentuk-bentuk punishment 

yang Bapak/ Ibu berikan di SMPN 25 

RL? 

 Saat saya meineirapkan puinishmeint 

keipada peiseirta didik deingan tuijuian agar 

peiseirta didik meimpuinyai rasa tangguing 

jawab dan beiruisaha tidak meilanggar 

peiratuiran agar tidak meindapat 

huikuiman. Hal itui seibeiluimnya suidah 

saya sampaikan bagi anak-anak yang 

tidak meinyeileisaikan tuigasnya maka 

 Kepala 

sekolah 

 WAKA 

 Guru PAI 

 Peserta didik 
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saya kasih huikuiman dan anak-anak 

seituijui. Seihingga nanti keitika ada yang 

tidak meinyeileisaikan tuigasnya akan 

dihuikuim itui tidak ada yang meirasa 

keiceiwa kareina itui reisiko yang haruis dia 

teirima” 

 “Bagi Peiseirta didik yang kuirang aktif 

ataui beirmalas-malasan dalam beilajar, 

maka saya meiwajibkan bagi meireika di 

ruimah uintuik meimbaca buikui dan 

meimahami mateiri yang dibeirikan uintuik 

dijeilaskan keimbali pada guirui di hari 

beirikuitnya 

 Huikuiman yang saya beirikan bagi anak 

yaitui beilajar lagi misalnya uintuik 

prakteik itui bisa beirbeintuik huikuiman 

yang tidak fisik misalnya meinghafalkan 

ayat-ayat pendek dan hadist sampai 

peiseirta didik bisa. Saya seindiri leibih 

meinyuikai huikuiman pada peiseirta didik 

deingan cara seipeirti ini. Seilain meindidik 

Peiseirta didik uintuik aktif dan meincapai 

targeit dalam beilajar, deingan meinghafal 

ayat ataui hadits seicara tidak langsuing 

meimbeirikan manfaat uintuik meireika 

seindiri walauipuin dilakuikan seicara 

teirpaksa 

 Saya meinyarankan guirui PAI, meireika 

itui ceirminan bagi Peiseirta didik ya, jadi 

baik huikuiman, atauipuin hadiah 

seibaiknya dilakuikan deingan cara 

meindidik dan seisuiai deingan kuialifikasi 

peindidikan meireika teintuinya, meinghafal 

suirat peindeik ataui hafal hadits-hadits 

baguis seikali kalaui maui dilakuikan. 

Paling tidak Peiseirta didik sambil 

beilajar ada seisuiatui yang dibawanya 

keilak seilain peimahaman juiga hafalan 

Al-Quir’an atauipuin hadits”. 

 Beintuik huikuiman lain yang peirnah saya 

beirikan ya meimbeirsihkan teimpat 

ibadah (muisalla) bagi peiseirta didik 

yang tidak meinyeileisaikan tuigas dan 

beirmalas-malasan dalam beilajar. Saya 

meilakuikan ini buikan uintuik meimbuiat 

anak itui kapok ataui jeira ya, tapi uintuik 

meilatih keidisiplinan meireika atas tuigas 



 8 

yang dibeirikan uintuik tidak meinuinda-

nuinda atauipuin tidak beirmalas-malasan 

dalam beilajarnya dan deingan 

meimbeirsihkan muishalla ini juiga agar 

peiseirta didik meingeitahuii bahwasanya 

teimpat ibadah kita haruis teitap seilalui 

beirsih dan suici kareina teimpat ibadah 

seipeirti shalat 

4. Bagaiaman cara penerapan punishment 

di SMPN 25 RL ? 

 Bagi Peserta Didik yang kurang aktif 

atau bermalas-malasan dalam belajar, 

maka saya mewajibkan bagi mereka 

di rumah untuk membaca buku dan 

memahami materi yang diberikan 

untuk dijelaskan kembali pada guru di 

hari berikutnya 

 Huikuiman yang saya beirikan bagi 

anak yaitui beilajar lagi misalnya uintuik 

prakteik itui bisa beirbeintuik huikuiman 

yang tidak fisik misalnya 

meinghafalkan, meinuilis doa, dan 

suirat-suirat peindeik sampai peiseirta 

didik bisa. Saya seindiri leibih 

meinyuikai huikuiman pada peiseirta 

didik deingan cara seipeirti ini. Seilain 

meindidik Peiseirta didik uintuik aktif 

dan meincapai targeit dalam beilajar, 

deingan meinghafal ayat ataui hadits 

seicara tidak langsuing meimbeirikan 

manfaat uintuik meireika seindiri 

walauipuin dilakuikan seicara teirpaksa 

 Beintuik huikuiman lain yang peirnah 

saya beirikan ya meimbeirsihkan teimpat 

ibadah (muisalla) bagi peiseirta didik 

yang tidak meinyeileisaikan tuigas dan 

beirmalas-malasan dalam beilajar. Saya 

meilakuikan ini buikan uintuik meimbuiat 

anak itui kapok ataui jeira ya, tapi uintuik 

meilatih keidisiplinan meireika atas 

tuigas yang dibeirikan uintuik tidak 

meinuinda-nuinda atauipuin tidak 

beirmalas-malasan dalam beilajarnya 

dan deingan meimbeirsihkan muishalla 

ini juiga agar peiseirta didik meingeitahuii 
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bahwasanya teimpat ibadah kita haruis 

teitap seilalui beirsih dan suici kareina 

teimpat ibadah seipeirti shalat 

5. Bagaiamana cara penerapan punishment 

di SMPN 25 RL? 

 “Saya meinyarankan guirui PAI, meireika 

itui ceirminan bagi Peiseirta didik ya, 

jadi baik huikuiman, atauipuin hadiah 

seibaiknya dilakuikan deingan cara 

meindidik dan seisuiai deingan 

kuialifikasi peindidikan meireika 

teintuinya, meinghafal suirat peindeik ataui 

hafal hadits-hadits baguis seikali kalaui 

maui dilakuikan. Paling tidak Peiseirta 

didik sambil beilajar ada seisuiatui yang 

dibawanya keilak seilain peimahaman 

juiga hafalan Al-Quir’an atauipuin hadits 

6. Apa kendala dalam penerapan 

punishment di SMPN 25 RL? 

 Hukuman yang diberikan terkadang 

dijadikan bahan lelucon bagi peserta 

didik sehingga tidak menimbulkan 

efek jera yang mengakibatkan hal ini 

akan diperbuat oleh peserta didik 

dengan terus-menerus 

 Punishment yang diberikan tidak 

memberatkan fisik, karena akan 

menimbulkan permasalahan baru 

seperti orang tua tidak terima anak 

dihukum fisik, sehingga pemberian 

nasehat dan adanya tugas tambahan 

sebagai bentuk hukuman yang 

diterapkan saat pembelajaran 

sehingga memicu kedekatan antara 

peserta didik dengan guru. 

 kekurang cermatan guru dalam 

pemberian reward and punishment 

sehingga terjadi kecemburuan sosial 

antar peserta didik dan kurang 

kondusif nya kelas dalam 

pelaksanaanya. 

7. Bagaimana solusi untuk mengatasi 

kendaladalam penerapan punishment di 

SMPN 25 RL? 

 Mengenai sikap yang ditimbulkan 

peserta didik, pastinya setiap guru 
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juga berupaya keras dalam 

menangani hal tersebut. Adapun 

upaya yang saya lakukan dengan 

cara memberikan sebuah penjelasan 

terkait penggunaan reward dan 

punishment sekaligus pembinaan 

dari sebuah nasehat sehingga tidak 

menyudutkan peserta didik, serta 

membiarkan peserta didik tersebut 

mengeluarkan pendapatnya terlebih 

dahulu yang kemudian cari jalan 

keluarnya dengan mendiskusikan 

dengan berbagai pihak guru 

 Kalau berbicara berkaitan dengan 

masalah yang ditimbulkan merupaan 

hal yang wajar karena karakter dan 

pemikiran peserta didik berbeda-

beda. Oleh karena itu, perlu adanya 

kreativitas yang diperol guru dalam 

menerapkan reward and punishment 

sehingga ada reaksi pada peserta 

didik. 

 Implikasi Reward 

and Punishment 

Reward 

motivasi 

belajar 

1. Apakah Reward berdampak dalam peirhatian 

Peiseirta didik teirhadap peimbeilajaran? 

 Seituijui, dalam uipaya uintuik 

meindapatkan puijian dan hadiah, peiseirta 

didik beiruipaya keiras uintuik 

meimpeirhatikan dan meinuinjuikkan hasil 

beilajarnya. Keiinginan peiseirta didik 

uintuik meindapatkan reiward meimbantui 

peiseirta didik uintuik beiruipaya 

meimahami peilajaran sehingga peserta 

didik berlomba-lomba untuk menjawab 

pertanyaan dengan baik yang diajukan 

oleh guru. Seihingga peilaksanaan 

reiward beirhasil dalam meningkatkan 

peirhatian peiseirta didik teirhadap 

peimbeilajaran PAI 

 Dalam upaya untuk mendapatkan 

pujian dan hadiah, Peserta Didik 

berupaya keras untuk memperhatikan 

dan menunjukkan hasil belajarnya. 

Keinginan Peserta Didik untuk 

mendapatkan Reward membantu 

Peserta Didik untuk berupaya 

memahami pelajaran sehingga dapat 
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menjawab pertanyaan yang diajukan 

guru. Dengan mengajukan pertanyaan, 

Peserta Didik akan mendapat tambahan 

nilai, sehingga Peserta Didik berlomba-

lomba untuk mengajukan pertanyaan 

kepada guru. Sehingga pelaksanaan 

Reward berhasil tingkat perhatian 

Peserta Didik terhadap pembelajaran 

meningkat 

 

2. Apakah ada reward peserta didik merasa 

puas dalam proses pembelajaran ? 

 Pada saat peimbeilajaran PAI peiseirta 

didik meinuinjuikkan rasa seinang dan 

beirseimangat. Saat guirui meimbeirikan 

peinjeilasan peiseirta didik meindeingarkan 

dan meinjawab saat dibeiri peirtanyaan. 

Apalagi saat guirui meinghuibuingkan 

peimbeilajaran deingan keibiasaan meireika 

di ruimah, peiseirta didik meinjadi leibih 

beirseimangat 

3. Apakah Reward berdampak dalam 

kedisplinan? 

 Deingan peimbeirian reiward keipada 

peiseirta didik di SMP Neigeiri 25 Reijang 

Leibong meimbuiat peiseirta didik yang 

seibeiluimnya seiring meilanggar peiratuiran 

akan leibih meinaati peiratuiran, seipeirti 

peiseirta didik yang seiring izin tidak 

seikolah maka deingan adanya reiward 

ini peiseirta didik leibih rajin keiseikolah 

sehingga dengan adanya reward peserta 

didik dapat menentukan perbuatan yang 

akan dilakukan  kedepannya. 

 Hasil dari peineirapan reiward and 

puinishmeint ini dlihat dari tuigas. Anak 

meinyeileisaikannya jadi teipat waktui, jika 

duiluinya agak molor teiruis seikarang 

tidak, beibeirarti ada peiruibahan. 

Keimuidian dari hasil peinilaian uilangan 

itui nanti kalaui ada peiningkatan beirarti 

itui suidah ada peiningkatan dalam 
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beilajarnya 

 Saya setuju dengan adanya Reward 

karena saya dan teman-teman biar tertib 

tidak melanggar peraturannya, terus 

yang cepat hafalannya biasanya dapat 

pujian, nilai plus. Kita jadi lebih 

termotivasi lagi karena mendapat nilai 

plus dan apresiasi. 

4. Apakah Reward berdampak dalam 

kemandirian ? 

 Reward yang diberikan biasanya 

mendapat nilai plus dan menuliskan 

nama dipapan tulis. Saya setuju dengan 

adanya Reward saya dan teman-teman 

lebih bersungguh-sungguh dalam 

mengerjakan tugas secara mandiri di 

sekolah maupun dirumah. karena 

mendapat nilai plus dan apresiasi. 

  Punishment 

Motivasi 

Belajar 

1. Apakah Reward berdampak dalam peirhatian 

Peiseirta didik teirhadap peimbeilajaran? 

 Seilain itui ada juiga saat proseis 

peimbeilajaran ada peiseirta didik yang 

meingantuik bahkan tiduir di dalam keilas 

lalui guirui meimbanguinkan deingan peilan-

peilan dan meinyuiruih peiseirta didik uintuik 

cuici muika dan meimbaca suirat-suirat 

peindeik di deipan keilas dan di saksikan 

teiman teiman seikeilas seihingga peirhatian 

peiseirta didik beirpuisat deingan bacaan 

suirat suirat peindeik yang dibaca teimannya 

2. Apakah ada punishment peserta didik 

merasa puas dalam proses pembelajaran ? 

 Saya pribadi seibeinarnya buikan beintuik 

huikuimannya yang teirpeinting ya tapi 

naseihat apa yang dibeirikan keitika 

huikuiman itui diteirapkan. Misalnya saya 

meinyuiruih peiseirta didik meimbeirsihkan 

muishalla saya seilalui katakan pada meireika 

ini buikan huikuiman ataui maui meimbuiat 

kalian jeira tapi ini uisaha ibui agar kalian 

maui beilajar leibih giat lagi sayang orang 
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tuiamui di ruimah keirja biayain seikolah 

kamui. Keideipan saya catat kalaui orang 

yang sama yang dapat huikuiman ini maka 

saya akan meilaporkan ini kei orang tuia 

kalian. Deingan cara ini Alhamduilillah 

tidak peirnah ada peiseirta didik yang sama 

di keilas saya yang meindapatkan huikuiman 

seipeirti itui lagi 

3. Apakah punishment berdampak dalam 

kemandirian? 

 Saya dihuikuim kareina tidak meinyeitor 

hafalan suirah peindeik, keimuidian saya 

dibeiri hafalan suirah peindeik meinjadi 

dobeil yang akan diseitorkan peirteimuian 

seilanjuitnya teirnyata saya bisa meinghafal 

suirah teirseibuit kareina beiruisaha deingan 

suingguih-suingguih 

4. Apakah Reward dan punishment 

berdampak dalam kedisplinan? 

 Hasil dari peineirapan puinishmeint ini 

dlihat dari tuigas yang dikeirjakan teipat 

waktui seirta peiseirta didik kuirang 

meilanggar atuiran yang ada di seikolah. 

Jika duiluinya meingagap tuigas seikolah 

buikan keiwajiaban yang haruis 

dikeirjakan teiruis seikarang tidak, beirarti 

ada peiruibahan. Keimuidian dari hasil 

peinilaian uilangan itui nanti kalaui ada 

peiningkatan beirarti itui suidah ada 

peiningkatan dalam 

 Ada saja peiseirta didik yang masih malas 

tapi seibagian beisar suidah beiruibah 

meinjadi leibih giat dalam beilajar 

buiktinya teipat dalam meinguimpuilkan 

tuigas dan nilainya juiga meiningkat. 

Uintuik anak yang masih malas itui 

meiruipakan tuigas kita uintuik teiruis 

meingingatkan, meingawasi dan 

meimotivasi agar beirhasil dalam beilajar 

5. Apa permasalahan dalam meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik? 

 Kurangnya perhatian orang tua di 
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rumah, karena dominan orang tua 

bekerja sebagai petani sehingga orang 

tua harus nginap di kebun terkadang 

membuat anak merasa 

terlantar,sehinggaa tidak berminat untuk 

belajar dengan sungguh-sungguh. 

6. Apa solusi dalam mengatasi masalah 

motivasi  tersebut? 

 Uintuik anak yang masih malas itui 

meiruipakan tuigas kita sebagai guru dan 

bekerja sama dengan orang tua peserta 

didik uintuik teiruis meingingatkan, 

meingawasi dan meimotivasi agar 

beirhasil dalam beilajar. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

( R P P ) 

 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 25 Rejang Lebong 

Mata Pelajaran  :  Pendidikan Agama Islam 

Kelas / Semester :  VII (Tujuh) / Genap 

Materi Pokok :  Hidup Jadi Lebih Damai dengan Ikhlas, Sabar, dan Pemaaf 

Alokasi Waktu :  3 pertemuan (9 x 40  menit) 

 

A. KOMPETENSI INTI 

KI.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI.2 Menghargai, dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli(toleransi,gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI.3 Memahami  pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang  ilmu   pengetahuan,teknologi, seni budaya terkait penomena dan 

kejadian yang tampak  mata). 

KI.4 Mencoba, mengolah,  dan menyaji, dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat)   dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan  sumber lain 

yang sama dalam sudut pandang/teori). 

 

B. KOMPETENSI DASAR dan INDIKATOR: 

NO. KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

1  

1.1  

 

 

Menghayati Al-Qur'an sebagai 

implementasi dari pemahaman 

rukun iman  

 

 

2  

2.4  

 

 
Menghargai perilaku ikhlas, 

sabar dan pemaaf sebagai 

implementasi surah an- 

Nis±/4:146, surah al-

Baqarah/2:153, dan surah ²li-

Imr±n/3:134, serta hadis terkait  

1. Menampilkan contoh perilaku 

ikhlas,sabar,dan pemaaf   sebagai 

implementasi dari surah Q.S. An-Nisa (4) 

:146, Q.S. Al Baqarah (2):153, dan Q.S. Ali 

Imran (3): 134 serta hadis terkait  

  

3.5  

 

 
Memahami isi kandungan surah 

an-Nis±/4:146, surah al-

Baqarah/2:153, dan surah ²li-

Imr±n/3:134, serta hadis yang 

terkait tentang ikhlas, sabar, 

dan pemaaf  

1. Menyebutkan arti Q.S. An-Nisa (4) :146 

tentang ikhlas, Q.S. Al Baqarah (2):153 

tentang sabar, dan Q.S. Ali Imran (3): 134 

tentang pemaaf.  

2. Menjelaskan makna isi kandungan Q.S. An-

Nisa (4) :146 tentang ikhlas, Q.S. Al Baqarah 

(2):153 tentang sabar, dan Q.S. Ali Imran 
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(3): 134 tentang pemaaf 

3 4.5.1 Membaca surah an-Nisa/4:146, 

surah al-Baqarah (2): 153, dan 

surah ali-Imran/3: 134 dengan 

tartil  
 

1. Menyebutkan arti Q.S. An-Nisa (4) :146 

tentang ikhlas, Q.S. Al Baqarah (2):153 

tentang sabar, dan Q.S. Ali Imran (3): 134 

tentang pemaaf.  

2. Menjelaskan makna isi kandungan Q.S. An-

Nisa (4) :146 tentang ikhlas, Q.S. Al Baqarah 

(2):153 tentang sabar, dan Q.S. Ali Imran 

(3): 134 tentang pemaaf. 

4 4.5.2 Menunjukkan hafalan an-

Nisa/4:146, surah al- 

Baqarah/2:153, dan surah Ali 

Imran/3:134 dengan lancar  
 

1. Melafalkan hapalan Q.S. An-Nisa (4):146, 

Q.S. Al Baqarah (2):153, dan Q.S. Ali Imran 

(3):. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN: 

Pertemuan Pertama: 

1. Diberikan kesempatan untuk mengkaji tentang hukum bacaan nun sukun dan tanwin dalam 

surah an-Nisa/4:153, surah al-Baqarah/2:153, dan surah Ali-Imran/3:134 . Peserta didik dapat 

menjelaskan hukum bacaan nun sukun dan tanwin dalam surah an-Nisa/4:153, surah al-

Baqarah/2:153, dan surah Ali-Imran/3:134 dan hadis yang terkait dengan benar. 

2. Diberikan kesempatan untuk berdiskusi  tentang hukum bacaan nun sukun dan tanwin dalam 

surah an-Nisa/4:153, surah al-Baqarah/2:153, dan surah Ali-Imran/3:134, peserta didik dapat 

mengidentifikasi hukum bacaan nun sukun dan tanwin dalam surah an-Nisa/4:153, surah al-

Baqarah/2:153, dan surah Ali-Imran/3:134 dengan benar. 

3. Diberikan kesempatan berlatih membaca surah an-Nisa/4:153, surah al-Baqarah/2:153, dan 

surah Ali-Imran/3:134, peserta didik dapat mendemontrasikan bacaan surah an-Nisa/4:153, 

surah al-Baqarah/2:153, dan surah Ali-Imran/3:134 serta hadis yang terkait dengan benar. 

 

Pertemuan Kedua: 

1. Diberikan kesempatan berlatih menghafal surah an-Nisa/4:153, surah al-Baqarah/2:153, dan 

surah Ali-Imran/3:134 dan hadis yang terkait dengan lancar. 

2. Diberikan kesempatan berlatih dengan temannya, peserta didik dapat menyebutkan arti surah 

an-Nisa/4:153, surah al-Baqarah/2:153, dan surah Ali-Imran/3:134 dan hadis yang terkait 

dengan benar. 

Pertemuan Ketiga: 

1. Diberikan kesempatan berdiskusi dengan temannya dalam satu kelompok, peserta didik dapat 

menjelaskan makna isi kandungan surah an-Nisa/4:153, surah al-Baqarah/2:153, dan surah 
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Ali-Imran/3:134 dan Hadis yang terkait 

2. Diberikan kesempatan mencermati tayangan film, peserta didik dapat menampilkan contoh 

perilaku ikhlas, sabar, dan pema’af sebagai implementasi surah an-Nisa/4:153, surah al-

Baqarah/2:153, dan surah Ali-Imran/3:134 dan hadis yang terkait  

 
D. MATERI PEMBELAJARAN: 

Pertemuan Pertama: 

a. Hukum Bacaan Nun Sukun dan Tanwin 

i.Pengertian Hukum Bacaan Nun Sukun dan Tanwin 

ii. Macam-Macam Hukum Bacaan Nun Sukun dan Tanwin 

b. Identifikasi Hukum Bacaan Nun Sukun dan Tanwin dalam surah an-Nisa/4:146, Al 

Baqarah/2:153, dan surah Ali Imron3/:134 

c. Bacaan Al Quran surah an-Nisa/4:146, Al Baqarah/2:153, dan surah Ali Imron3/:134 

Pertemuan Kedua: 

1. Hafalan Al Quran surah an-Nisa/4:146, Al Baqarah/2:153, dan surah Ali Imron3/:134 

2. Arti surah an-Nisa/4:146, Al Baqarah/2:153, dan surah Ali Imron3/:134 

Pertemuan Ketiga: 

1. Makna surah an-Nisa/4:146, Al Baqarah/2:153, dan surah Ali Imron3/:134 

2. Contoh perilaku ikhlas,sabar, dan pemaaf sebagai implementasi surah an-Nisa/4:146, Al 

Baqarah/2:153, dan surah Ali Imron3/:134, serta hadis terkait. 

E. METODE PEMBELAJARAN:  

 Pendekatan Scientific Approach, diskusi, matching card, reward and punishment 

F. SUMBER BELAJAR 

1. Kitab al-Qur’anul Karim dan terjemahnya, Depag RI 

2. Mustahdi dan Sumiyati (2013), Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti ,  Politeknik Negeri 

Media Kreatif, Jakarta. 

3. Buku lain yang memadai. 

4. Buku Tajwid 

G. MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Media 

a. Video Pembelajaran 

b. CD Pembelajaran Tajwid Interaktif 

2. Alat  

a. Komputer 

b. LCD Projector 

c. Kartu berpasangan (matching card) lafadz dan artinya. 
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H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN  

PERTEMUAN PERTAMA 

 

No. Kegiatan Waktu 

1. Pendahuluan   

a. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a bersama 

dipimpin oleh seorang peserta didik dengan penuh khidmat; 

b. Guru memulai pembelajaran dengan membaca Al-Qur’an surah/ayat 

pilihan (nama surat sesuai dengan program pembiasaan yang ditentukan 

sebelumnya); 

c. Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran  

dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 

dengan kegiatan pembelajaran. 

d. Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan secara 

komunikatif yang berkaitan  dengan  materi pelajaran. 

e. Guru menyampaikan kompetensi inti, kompetensi dasar dan tujuan yang 

akan dicapai. 

f. Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok. 

10 Menit 

2. Kegiatan inti 

a. Mengamati 

 Membaca bersama QS Q.S. An-Nisa (4):146, Q.S. Al Baqarah (2):153, 

dan Q.S. Ali Imran (3): 134 dan hadits tentang ikhlas, pemaaf dan sabar. 

 Mengamati  LCD tentang QS Q.S. An-Nisa (4):146, Q.S. Al Baqarah 

(2):153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134, dan hadits tentang ikhlas, pemaaf 

dan sabar dari CD/Media Interaktif  tentang  bacaan dan tulisan, sambil 

mengevaluasi bacaanya  

 Mencatat hasil pengamatan terhadap hal-hal penting dari  kekurangan 

bacaanya dibandingkan  tayangan LCD 

b. Menanya 

 Melalui motivasi dari guru mengajukan pertanyaan kepada teman 

kelompok dan guru tentang hal- hal yang belum jelas dari pengamatan 

terhadap tayangan  LCD 

c. Explore 

 Peserta didik membaca  mengulang bacaan Q.S. An-Nisa (4):146, Q.S. Al 

Baqarah (2):153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134, dan hadits tentang ikhlas, 

pemaaf dan sabar  secara bersama  

100 menit 
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 Secara berkelompok Peserta didik membaca  mengulang bacaan Q.S. An-

Nisa (4):146, Q.S. Al Baqarah (2):153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134, dan 

hadits tentang ikhlas, pemaaf dan sabar   

 Praktek membaca satu persatu yang diamati oleh anggota kelompok dan 

memberi penilaian, secara bergilir 

d. Asosiasi 

 Anggota yang lain mengamati dan mendiskusikan untuk memberi 

penilaian 

 Memilih diantara anggota kelompok yang paling bagus, fasih dan lancar 

untuk dijadikan model 

 Memilih diantara temannya untuk menjadi presenter, sekretaris dan 

pengamat 

e. Komunikasi. 

 Mempresentasikan Bacaan Q.S. An-Nisa (4):146, Q.S. Al Baqarah 

(2):153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134, dan hadits tentang ikhlas, sabar dan 

pemaaf di depan kelas  

 Masing-masing kelompok berdiskusi untuk mengidentifikasi hukum nun 

mati dan tanwin dari Q.S. An-Nisa (4):146, Q.S. Al Baqarah (2):153, dan 

Q.S. Ali Imran (3): 134, dan hadits tentang ikhlas, sabar dan pemaaf  

 Kelompok lain mengamati dan memberi penilaian hasil presentasi  

 Sekretaris menginventaris hasil penilaian masing–masing kelompok 

 Selama pembelajaran berlangsung guru  mengadakan penilaian proses 

dengan rubrik observasi dan memberi penguat dari hasil presentasi 

 Guru memberi reward pada kelompok yang hasil presentasinya terbagus 

dan punishment bagi kelompok yang hasil prestasinya belum bagus 

3. Penutup 

a. Dibawah bimbingan guru, peserta didik menyimpulkan materi 

pembelajaran secara demokratis. 

b. Bersama-sama melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. 

c. Guru memberikan reward kepada kelompok “terbaik”, yakni: 

- Kelompok yang benar dalam mengidentifikasi hukum bacaan Nun mati 

dan Tanwin. 

- Kelompok yang paling baik dalam membaca al- Qur’an atau hadts. 

d. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya 

10 Menit 
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dan menyampaikan tugas mandiri terstruktur. 

e. Bersama-sama menutup pelajaran dengan berdoa. 

 

PERTEMUAN KEDUA 

No. Kegiatan Waktu 

1. Pendahuluan   

a. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a bersama dipimpin 

oleh seorang peserta didik dengan penuh khidmat; 

b. Guru memulai pembelajaran dengan membaca al-Qur’an surah/ayat pilihan 

(nama surat sesuai dengan program pembiasaan yang ditentukan 

sebelumnya); 

c. Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran  dan 

memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk pesrta 

didik. 

d. Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan secara komunikatif 

yang berkaitan  dengan  materi pelajaran. 

e. Guru menyampaikan kompetensi inti, kompetensi dasar dan tujuan yang 

akan dicapai. 

 

10 Menit 

2. Kegiatan inti 

a. Mengamati 

 Menyimak tayangan bacaan Q.S. An-Nisa (4):146, Q.S. Al Baqarah 

(2):153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134 dan hadits 

 Secara bergantian peserta didik menghafal dan menyimak hafalan 

Q.S. An-Nisa (4):146, Q.S. Al Baqarah (2):153, dan Q.S. Ali Imran 

(3): 134 

b. Menanya 

 Dibawah bimbingan guru, peserta didik mengartikan Q.S. An-Nisa 

(4):146, Q.S. Al Baqarah (2):153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134,  dan 

hadist terkait tentang  ikhlas, sabar dan pemaaf secara per kata dan 

keseluruhan. 

c. Eksplore dan asosiasi 

Game “Make-Matc”, dengan cara: 

- Dengan bimbingan guru, peserta didik mengkondisikan kelas untuk 

game. 

100 menit 
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- Guru membagikan secara acak kartu yang telah dipersiapkan yang 

berisi potongan-potongan ayat Q.S. An-Nisa (4):146, Q.S. Al 

Baqarah (2):153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134, atau hadits tentang 

ikhlas, sabar dan pemaaf dan arti dari potongan ayat atau hadits 

tersebut. 

- (Game Pertama) Dengan aba-aba guru, peserta didik diminta untuk 

mencari pasangan potongan-potongan kertas yang berisi potongan-

potongan ayat tentang ikhlas, sabar dan pemaaf dan artinya yang 

tersebar di antara mereka 

- (Game Kedua) Dengan aba-aba guru, peserta didik diminta 

berpasang-pasangan sesuai ayat atau hadits masing-masing, dan 

membentuk satu ayat dan arti secara tepat. 

- (Game Ketiga) Peserta didik diminta melafadzkan potongan ayat / 

hadits dengan artinya sehingga terbaca potongan ayat / hadits yang 

utuh. 

- Dan seterusnya. 

d. komunikasi 

 Secara berpasangan peserta didik mendemontrasikan hafalan dan arti 

ayat Q.S. An-Nisa (4):146, Q.S. Al Baqarah (2):153, dan Q.S. Ali 

Imran (3): 134, atau hadits tentang ikhlas, sabar dan pemaaf. 

3. Penutup 

a. Dibawah bimbingan guru, peserta didik menyimpulkan materi 

pembelajaran. 

b. Bersama-sama melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. 

c. Guru memberikan reward kepada “pasangan terbaik” yang hafal ayat dan 

arti Q.S. An-Nisa (4):146, Q.S. Al Baqarah (2):153, dan Q.S. Ali Imran 

(3): 134, atau hadits tentang ikhlas, sabar dan pemaaf  

d. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya. 

e. Bersama-sama menutup pelajaran dengan berdoa. 

10 Menit 

 

PERTEMUAN KETIGA 

No. Kegiatan Waktu 

1. Pendahuluan   

a. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a bersama dipimpin 

oleh seorang peserta didik dengan penuh khidmat; 

10 Menit 
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b. Guru memulai pembelajaran dengan membaca al-Qur’an surah/ayat pilihan 

(nama surat sesuai dengan program pembiasaan yang ditentukan 

sebelumnya); 

c. Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran  dan 

memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk peserta 

didik. 

d. Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan secara komunikatif 

yang berkaitan  dengan  materi pelajaran. 

e. Guru menyampaikan kompetensi inti, kompetensi dasar dan tujuan yang 

akan dicapai. 

f. Guru mengkondisikan peserta didik untuk membentuk kelompok-kelompok 

kecil (terdiri 4 – 6 siswa) 

2. Kegiatan inti 

a. Mengamati 

 Peserta didik menelaah berbagai sumber belajar, sebagai dasar memahami 

makna ayat Q.S. An-Nisa (4):146, Q.S. Al Baqarah (2):153, dan Q.S. Ali 

Imran (3): 134, dan hadits tentang ikhlas, sabar dan pemaaf. 

 Peserta didik memperhatikan tayangan film yang berkaitan dengan ikhlas, 

sabar dan pemaaf 

b. Menanya 

 Peserta didik dengan dibantu motivasi dari guru mengajukan pertanyaan 

tentang tayangan film yang berkaitan dengan ikhlas, sabar dan pemaaf 

c. eksplore 

 Secara berkelompok peserta didik berdiskusi dengan tema-tema yang 

berkaitan dengan pemahaman makna ayat dan tayangan film, misalnya: 

1) Akhlaq orang yang berikhlas, sabar dan pemaaf.  

2) Manfaat dan hikmah mempunyai sifat ikhlas, sabar dan pemaaf. 

3) Nilai-nilai positif yang terdapat pada ayat Q.S. An-Nisa (4):146, Q.S. Al 

Baqarah (2):153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134, dan hadits tentang ikhlas, 

sabar dan pemaaf . 

4) Contoh perilaku seseorang yang ikhlas, sabar dan pemaaf. 

d. Asosiasi 

 Memilih diantara temannya untuk menjadi Presenter, sekretaris dan 

pengamat 

e. Mengkomunikasikan 

 Setiap kelompok secara bergiliran mempresentasikan hasil diskusinya dan 

100 menit 
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ditanggapi kelompok lain. 

3. Penutup 

a. Dibawah bimbingan guru, peserta didik 

menyimpulkanmateripembelajaran. 

b. Bersama-sama melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. 

c. Guru memberikan reward kepada “kelompok terbaik”  hasil diskusi dan 

presentasinya. 

d. Guru menjelaskanmateri yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya. 

e. Bersama-sama menutup pelajaran dengan berdoa. 

10 Menit 

 

I. PENILAIAN 

1. Sikap spiritual 

a. Teknik Penilaian : Penilaian diri 

b. Bentuk Instrumen : Lembar penilaian diri 

c. Kisi-kisi : 

No. Sikap/nilai Butir Instrumen 

1.  
Meyakini  bahwa sikap ikhlas, sabar dan pemaaf adalah 

perintah Allah 
Terlampir 

2.  
Meyakini bahwa ikhlas, sabar dan pemaaf adalah sifat 

terpuji yang harus dimiliki oleh setiap muslim 
Terlampir 

3.  
Meyakini bahwa dengan memilki sifat ikhlas, sabar dan 

pemaaf manusia akan selamat dunia dan akhirat 
Terlampir 

4.  
Meyakini bahwa dengan memiliki sifat ikhlas, sabar dan 

pemaaf akan dimudahkan jalan hidupnya 
Terlampir 

5 
Meyakini bahwa Allah swt memuliakan terhadap orang 

yang memiliki sifat ikhlas, sabar dan pemaaf 
Terlampir 

 

2. Sikap sosial 

a. Teknik Penilaian : Penilaian Antar Teman 

b. Bentuk Instrumen : Lembar Penilaian 

c. Kisi-kisi: 
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No. Sikap/nilai Butir Instrumen 

1.  Suka berbuat ikhlas, sabar, dan pemaaf kepada temannya. Terlampir 

2.  
Segera memberikan maaf ketika temannya berbuat salah 

dan minta maaf. 
Terlampir 

3.  Tidak pamrih ketika temannya meminta tolong Terlampir 

4.  Tidak mudah putus asa karena memiliki kesabaran Terlampir 

 

Instrumen: Terlampir 

 

3. Pengetahuan 

a. Teknik Penilaian :Tes Lisan 

b. Bentuk Instrumen : Lembar penilaian tes lisan 

c. Kisi-kisi  : 

No. Indikator Butir Instrumen 

1.  Dapat mengartikan Q.S.An-Nisa (4):146 Artikan Q.S.An-Nisa (4):146 dengan benar! 

2.  
Dapat mengartikan Q.S. Al Baqarah 

(2):153, 

Artikan Q.S. Al Baqarah (2):153, dengan 

benar! 

3.  
Dapat mengartikan Q.S. Ali Imran (3): 

134 

Artikan Q.S. Ali Imran (3): 134 dengan 

benar! 

4.  
Dapat mengartikan salah satu hadits yang 

berkaitan dengan ikhlas, sabar dan pemaaf 

Artikan salah satu hadits yang berkaitan 

dengan ikhlas, sabar dan pemaaf ! 

 

4. Keterampilan 

a. Teknik Penilaian : Performance 

b. Bentuk Instrumen : Praktik  

c. Kisi-kisi: 

No. Keterampilan Butir Instrumen 

1.  Dapat membaca Q.S.An-Nisa (4):146 Bacalah Q.S.An-Nisa (4):146 dengan tartil! 

2.  Dapat membaca Q.S. Al Baqarah (2):153 
Bacalah Q.S. Al Baqarah (2):153 dengan 

tartil ! 

3.  Dapat membaca Q.S. Ali Imran (3): 134, Bacalah Q.S. Ali Imran (3): 134! 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN: 

 

Lampiran 1 : Instrumen Penilaian (Aspek Sikap Spiritual) 

 

Nama Siswa 

Kelas / Semester 

: 

: 

.......................................... 

VII / Genap 

TeknikPenilaian : Penilaian diri. 

Penilai : Lembar penilaian diri 

NO

. 
PERNYATAAN 

PILIHAN JAWABAN 

SKOR Sangat 

Setuju 

Setuj

u 

Ragu-

Ragu 

Tidak 

Setuju 

1 Bahwa sikap ikhlas, sabar dan pemaaf adalah 

perintah Allah yang membawa manusia kepada 

kebaikan. 

     

2 Bahwa sifat ikhlas, sabar dan pemaaf adalah 

siafat terpuji yang harus dimiliki oleh setiap 

muslim. 

     

3 Meyakini bahwa dengan sifat ikhlas, sabar dan 

pemaaf, manusia akan selamat dunia dan akhirat. 
     

4 Meyakini bahwa dengan sifat ikhlas, sabar dan 

pemaaf, manusia akan akan dimudahkan jalan 

hidupnya. 

     

5 Meyakini bahwa Allah swt memuliakan manusia 

yang ikhlas, sabar dan pemaaf 
     

JUMLAH SKOR      

KETERANGAN NILAI NILAI AKHIR 

Sangat Setuju 

Setuju 

Ragu-Ragu 

Tidak Setuju 

= Skor 4 

= Skor 3 

= Skor 2 

= Skor 1 

Skor yang diperoleh 

------------------------- X  

100  =   ---------  

Skormaksimal 

  

CATATAN:   

…………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………… 

 

 

……………………., Tanggal : ……..……... 

Siswa yang bersangkutan 

 

 

 
(……………………………………………….) 
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Lampiran 2 : Instrumen Penilaian (Aspek Sikap Sosial) 

Nama Siswa yang dinilai 

Kelas / Semester 

: 

: 

.......................................... 

VII / Genap 

TeknikPenilaian : Penilaian antar teman . 

 

Petunjuk: 

a. Dibuat kelompok dengan anggota masing-masing  5 – 10 orang 

b. Tiap-tiap kelompok berdiskusi untuk menilai setiap anggota kelompok  lain 

c. Membuat rekap penilaian untuk tiap-tiap Peserta didik 

 

NO

. 
PERNYATAAN 

PILIHAN JAWABAN 

SKOR 
Selalu Sering 

Kadang

- 

kadang 

TidakP

ernah 

1 Suka berbuat ikhlas, sabar, dan 

pemaaf kepada temannya. 
     

2 Segera memberikan maaf ketika 

temannya berbuat salah dan minta 

maaf. 

     

3 Tidak pamrih ketika temannya 

meminta tolong 
     

4 Tidak mudah putus asa ketika 

mengahadapi kesulita belajar 

karena memiliki kesabaran 

     

JUMLAH SKOR      

KETERANGAN NILAI NILAI AKHIR 

Selalu 

Sering 

Kadang-

kadang 

Tidak pernah 

= Skor 4 

= Skor 3 

= Skor 2 

= Skor 1 

Skor yang diperoleh 

------------------------- X  100  =   

---------  

Skormaksimal 

  

CATATAN:   

……………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………… 

 

 

……………………., Tanggal : ……..……... 

Ketua kelompok 

 

 

 

(……………………………………………….) 
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Lampiran 3 : Instrumen Penilaian (Aspek Pengetahuan) 

Kelas / Semester : VII / Genap 

KompetensiDasar : a. Memahamiisikandungan surah an-Nisa/4:146, Al 

Baqarah/2:153, dan surah Ali Imron3/:134 ser tahadis yang 

terkait tentang ikhlas, sabar, dan pemaaf. 

Indikator :  1. Menyebutkan arti surah an-Nisa/4:146, Al Baqarah/2:153, dan 

surah Ali Imron3/:134 serta hadis tentang ikhlas, sabar, dan 

pemaaf. 

TeknikPenilaian : Lisan. 

Penilai : Guru 

No. Indikator Instrumen 

1. Mengartikan QS. an-

Nisa/4:146 

Artikan QS. an-Nisa/4:146 berikutini   ! 

 

 

 

2. Mengartikan QS. Al 

Baqarah/2:153 

 

 

                                                             

  Artikan QS. Al Baqarah/2:153 

 

 

 

3. Mengartikan QS. Al 

Baqarah/2:15 

 

   

No Jawaban 

1. 

146. Kecuali orang-orang yang taubat dan Mengadakan perbaikan[369] dan 

berpegang teguh pada (agama) Allah dan tulus ikhlas (mengerjakan) agama 

mereka karena Allah. Maka mereka itu adalah bersama-sama orang yang beriman 

dan kelak Allah akan memberikan kepada orang-orang yang beriman pahala yang 

besar. 

[369] Mengadakan perbaikan berarti berbuat pekerjaan-pekerjaan yang baik untuk 

menghilangkan akibat-akibat yang jelek dan kesalahan-kesalahan yang dilakukan. 

2. 

153. Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu 

[99], Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar. 

[99] Ada pula yang mengartikan: mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan 

shalat. 

3. 
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RUBRIK PENILAIAN 

No. Nama Surat 

Kriteria 

Skor Sangat 

Lancar 
Lancar 

Kurang 

Lancar 

Tidak 

Lancar 

1 QS. an-Nisa/4:146      

2 QS. Al Baqarah/2:153      

3 QS. Al Baqarah/2:153      

JUMLAH SKOR      

KETERANGAN NILAI NILAI AKHIR 

Sangat Lancar 

Lancar 

Kurang Lancar 

TidakLancar 

= Skor 4 

= Skor 3 

= Skor 2 

= Skor 1 

Skor yang diperoleh 

------------------------- X  100  =   

---------  

Skormaksimal 

 

 

 

Mengetahui,      Rejang Lebong, juli 2022 

Kepala Sekolah                  Guru Mata Pelajaran PAI 

 

ANHAR. S.Pd., M.Pd                ERMA FITRIYANTI. S.Pd.I 
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Lampiran 4 : Instrumen Penilaian (Aspek Ketrampilan) 

NamaPesertadidik : ………………………………………………… 

Kelas / Semester : VII / Genap 

KompetensiDasar : Membaca    Q.S An Nisa :146,  Q.S. Al Baqarah (2):153, tartil 

Q.S. Ali Imran (3): 134,dengantartil 

TeknikPenilaian : Performance 

Penilai : Guru 

No. Indikator Instrumen 

1. Membaca QS. Q.S. an 

Nisa: 146 

 

 

Bacalah dengan tartil Q.S. an Nisa: 146 

 

2. Membaca Q.S. Al 

Baqarah (2):153 

Bacalah dengan tartilQ.S. Al Baqarah (2):153 

 

3 Dapat membaca Q.S. Ali 

Imran (3): 134, 

Bacalah dengan tartilQ.S. Ali Imran (3): 134, 

 

RUBRIK PENILAIAN 

NO. NAMA SURAT 

KRITERIA 

SKOR 
FASIH 

TARTI

L 

KURANG 

TARTIL 

TIDAK 

TARTIL 

1 
Membaca QS. Q.S. an Nisa: 

146 
     

2 Q.S. Al Baqarah (2):153      

3 Q.S. Ali Imran (3): 134,      

JUMLAH SKOR      

KETERANGAN NILAI NILAI AKHIR 

Fashih 

Tartil 

Kurang Tartil 

TidakTartil 

= Skor 4 

= Skor 3 

= Skor 2 

= Skor 1 

Skor yang diperoleh 

------------------------- X  100  =   

---------  

Skor maksimal 

  

 

CATATAN GURU 

………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………… 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 25 Rejang Lebong 

Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti  

Kelas/Semester  : VIII/2 ( Dua ) 

Materi Pokok  :  Shalat Sunnah Berjama’ah dan Munfarid  

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 

A. Kompotensi Inti 

KI.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI.2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.. 

KI.3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan procedural) berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

KI.4 Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat,) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang)sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator pencapain Kompetensi 

NO Kompetensi Dasar Indikator Pencapain 

Kompetensi 

1 1.4 Menunaikan shalat Sunnah 1.4.1 Menunaikan shalat 

sunnah  

2 2.7 Menghargai perilaku semangat menumbuh 

kembangkan ilmu pengetahuan sebagai 

implementasi dari pemahaman pemahaman 

2.7.1  Mempraktikkan shalat 

sunnah berjamaah dan 

munfarid 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah selesai pembelajaran peserta didik dapat : 

1. Mendeskripsikan hikmah shalat sunnah berjamaah dan munfarid 

2. Mempraktikkan shalat sunnah berjamaah dan munfarid 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Hikmah shalat sunnah berjamaah dan munfarid 

2. Praktik shalat sunnah berjamaah dan munfarid 

 

E. Metode Pembelajaran 

Metode  : Scientific Approach, Reward and Punishment, Diskusi dan ceramah  

 

F. Sumber Belajar. 

1. Al Qur’an dan terjemahnya Depag RI 

http://kotoria.blogspot.co.uk/2013/12/rpp-ppkn-kelas-7-kurikulum-2013.html
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2. Buku Teks PAI kelas VIII 

3. Buku-buku Penunjang PAI kelas VIII 

4. CD/Video Pembelajaran Interaktif 

 

G. Media Pembelajaran. 

1.    Al Qur’an dan terjemahnya Depag RI 

2.    Alat dan bahan 

-       LCD Projektor 

 

H. Langkah – langkah Kegiatan Pembelajaran. 

1. Pendahuluan (15 Menit ) 

a. Guru mempersiapkan peserta didik dalam pembelajaran dengan kebersihan kelas, berdoa, 

absensi. 

b. Guru memotivasi peserta didik dengan menunjukan gambar kemudian menanyakan 

gambar tersebut kepada peserta didik. 

c. Guru memberi informasi tentang kompetensi dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

 

2. Kegiatan Inti ( 50 ) 

Mengamati 

 Menonton dan mencermati gambar atau tayangan yang terkait dengan tatacara shalat sunnah 

berjama’ah dan munfarid. 

 Mengamati secara langsung praktik pelaksanaan ibadah shalat jama’ah dan munfarid ke 

masjid terdekat. 

 Menyimak, mencermati, dan mereview penjelasan tentang tata cara shalat sunnah 

berjama’ah dan munfarid . 

 Membaca dan mencermati dalil naqli tentang tatacara shalat sunnah berjama’ah dan 

munfarid beserta artinya. 

Menanya 

 Mengajukan pertanyaan tentang  hal-hal yang terkait dengan ibadah shalat jama’ah dan 

munfarid. 

 Mengajukan pertanyaan tentang tatacara shalat sunnah berjama’ah dan munfarid beserta 

artinya. 

 Mengajukan pertanyaan mengenai pentingnya ibadah sunnah yang dilakukan baik secara 

berjama’ah maupun munfarid. 

 

Eksperimen/explore 

 Menggali/mencari contoh-contoh tata cara pelaksanaan shalat sunnah berjama’ah dan 

munfarid dari berbagai media/literatur.  

 Mengumpulkan dan mengelompokkan macam-macam shalat sunnah yang dikerjakan secara 

berjama’ah maupun munfarid. 

 Mengumpulkan informasi dan data terkait orang-orang yang gemar melaksanakan ibadah 

shalat sunnah baik secara berjama’ah maupun munfarid. 

Asosiasi 

 Membuat skema hubungan dari contoh-contoh nyata ibadah shalat sunnah berjama’ah 

maupun munfarid dengan kesuksesan orang-orang yang senantiasa menjaganya. 
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 Membuat skema hubungan dari antara orang-orang yang melalaikan shalat sunnah baik 

berjama’ah maupun munfarid dengan dampak buruk yang ditimbulkannya. 

 Menganalisis tatacara pelaksaan ibadah shalat jama’ah dan munfarid pada suatu tempat, 

kemudian dibandingkan dengan sumber yang valid. 

Komunikasi 

 Mendemonstrasikan tatacara shalat sunnah berjama’ah dan munfarid. 

 Menyajikan tayangan tentang pelaksanaan shalat jama’ah dan munfarid melalui media 

interaktif. 

 Memaparkan kesimpulan hasil analisis dan penelaahan materi tentang shlat sunnah 

berjama’ah dan munfarid. 

3. Penutup. 

- Peserta didik dengan bimbingan guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari 

- Peserta didik memberikan umpan balik dengan mengajukan pertanyaan. 

- Guru menyampaikan informasi pembelajaran yang akan datang  

 

I. PENILAIAN 

   KEGIATAN  

a. Berkelompok dengan anggota maksimal 4 orang. 

b. Masing-masing kelompok mendesain kegiatan proyek berupa simulasi kegiatan salat 

sunah berjamaah misalnya tarawih, Idulfitri dan lain-lain. 

c. Menentukan petugas misalnya siapa yang menjadi imam, khatib, jamaah salat dan 

sebagainya 

d. Tampilkan di depan kelompok lain secara bergantian 

 

MUHASABAH 

 

1. Muhasabah Diri Terkait Sikap Spiritual 

Berilah tanda centang (√) pada pada pilihan jawaban sesuai dengan keadaan kalian yang 

sebenarnya! 

NO PERNYATAAN 4 3 2 1 

1. Saya yakin salat sunah adalah perintah agama.     

2. Saya berusaha salat sunah untuk mensyukuri nikmat.      

3. Saya mempercayai melaksanakan salat sunah membawa ketenangan 

hidup 

    

4. Saya meyakini hal-hal yang membuat ragu-ragu dapat diatasi melalui 

salat sunah. 

    

5. Saya mempercayai untuk mendekatkan diri pada Allah Swt. dapat 

diraih melalui salat sunah. 

    

 

Keterangan: 

4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 

3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan 
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2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan 

1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 

 

Pilihlah satu di antara lima pernyataan tersebut. Berikan alasan tentang 

pilihan sikap yang kamu pilih! 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . .. .. . ..  

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . .. .. . .. 

 

2. Muhasabah Diri terkait Sikap Sosial 

Berilah tanda centang (√) pada pada pilihan jawaban sesuai dengan keadaan kalian yang 

sebenarnya! 

NO PERNYATAAN 4 3 2 1 

1. Saya salat sunah untuk memupuk karakter disiplin. 

 

    

2. Saya melaksanakan salat sunah berjamaah untuk menguatkan 

persaudaraan dengan orang lain. 

 

    

3. Saya aktif mempersiapkan sarana untuk salat sunah berjamaah untuk 

memupuk semangat gotong royong 

 

    

4. Saya salat sunah untuk memupuk karakter tanggung jawab. 

 

    

5. Saya salat sunah untuk memupuk kepedulian pada orang lain. 

 

    

 

 

Keterangan: 

4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 

3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan 

2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan 

1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 

 

 

Pilihlah satu di antara lima pernyataan tersebut. Berikan alasan tentang 

pilihan sikap yang kamu pilih! 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . .. .. . ..  

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . .. .. . .. 

 
 

Mengetahui,      Rejang Lebong, juli 2022 

Kepala Sekolah                  Guru Mata Pelajaran PAI 

 

 

 

ANHAR.S.Pd., M.Pd      ERMA FITRIYANTI. S.Pd.I 



 






